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ABSTRAK 
Nama     : Nazurah Jamaluddin 
NIM     : 20700115017 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Judul      : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
menggunakan Model Pembelajaran Prediction, Observation, and 
Explanation (POE) berbasis Etnomatematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kritis Matematis pada Siswa Kelas 
VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap 
 
Skripsi ini membahas tentang pengembangan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) menggunakan model pembelajaran prediction, observation, and 
explanation (POE) berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan 
kritis matematis pada siswa kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mengembangkan LKPD yang 
valid, praktis dan efektif.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah Researsh and Development 
(Penelitian dan Pengembangan) dengan mengacu pada model pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari tahap analisis (analyze), tahap desain (design), tahap 
pengembangan (development), tahap implementasi (implementation), dan tahap 
evaluasi (evaluation). Produk yang dikembangkan yaitu LKPD menggunakan 
model pembelajaran POE berbasis etnomatematika. Subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII G MTs Al-Urwatul Wutsqaa dengan jumlah 
26 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
ahli, lembar keterlaksanaan LKPD, angket respon guru, angket respon siswa, 
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan pengelolaan 
pembelajaran, dan tes hasil belajar. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) Hasil 
validasi LKPD beserta instrumen lainnya adalah 3,78 pada kategori “sangat valid” 
(2) Praktis berdasarkan persentase rata untuk keterlaksanaan LKPD memiliki rata-
rata keseluruhan 1,93 dengan kategori terlaksana seluruhnya, persentase dan rata-
rata respon siswa 93,75% dengan kategori sangat positif serta rata-rata respon 
guru 100% dengan kategori sangat positif. Dengan demikian, LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kriteria praktis. (3) Efektif karena persentase rata-rata 
aktivitas siswa adalah 84,13% dengan kategori sangat baik, rata-rata kemampuan 
mengelola pembelajaran adalah 4,1 dengan kategori baik dan persentase rata-rata 
tes hasil belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 78,6 sehingga 
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan penggunaan 
LKPD baik. Dapat disimpulkan bahwa tahap uji coba yang dilaksanakan 
menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika ditinjau 
untuk meningkatkan kemampuan kritis matematis pada siswa kelas VIII MTs Al-
Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.     
 
Kata Kunci: LKPD, Model Pembelajaran Prediction, Observation, and 
Explanation, Etnomatematika, Berpikir Kritis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia saat ini telah memasuki era globalisasi. Era dimana persaingan 
akan semakin banyak dan ketat. Salah satu yang diperlukan untuk menghadapi hal 
itu adalah dengan memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas.1 
Kreatifitas serta produktifitas sangat berpengaruh dalam menentukan seberapa 
berkualitasnya SDM yang dimiliki Indonesia. Maka dari itu, harus ditingkatkan 
lagi kompetensi yang dimiliki agar dapat bersaing dan tidak tertinggal dengan 
negara lain.   
Salah satu kunci perbaikan SDM adalah pendidikan. Pendidikan 
merupakan cara yang paling efektif dalam mengembangkan kemampuan dari 
berbagai sisi. Oleh karena itu, pendidikan perlu diatur sedemikian rupa agar anak 
terinspirasi sehingga dapat tercipta dorongan atau motivasi untuk berpartisipasi 
langsung dalam pembangunan ekonomi masyarakat.  
  Permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan adalah lemahnya 
proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar masing-masing siswa 
sehingga mereka cenderung pasif membuatnya kurang mengembangkan 
kemampuan berpikirnya terutama pada pembelajaran matematika.2 Padahal 
pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting 
untuk dipelajari, karena akan sangat berguna untuk mengembangkan kemampuan 
                                                             
1Ira Lestari Rifzal, dkk, “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis POE dalam Pembelajaran 
IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII SMPN 5 Padang,” Pillar of Physics Education 6, 
(Oktober 2015): h. 33. 
2Nurul Fatimah, dkk, “Pengembangan LKS Model POE (Prediction, Observation, 
Explaination) untuk Pembelajaran Fisika di SMA (Uji Coba Pada Pokok Pembahasan Elastisitas 
dan Hukum Hooke), Jurnal Edukasi (2017): h. 4.  
1 
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dengan melakukan analisis dasar untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
akan ditemui.  
Pemahaman matematika yang utuh, tidak hanya mencakup pengetahuan, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan struktur matematika. Pemahaman yang utuh 
meliputi penggunaan kapasitas dalam proses berpikir matematik. Berpikir 
matematik yang dimaksud adalah suatu kemampuan berpikir yang berkaitan 
dengan kemampuan dalam menggunakan penalaran untuk membangun argumen 
matematis, kemampuan mengembangkan strategi atau metode, pemahaman 
konten matematika, serta kemampuan mengomunikasikan gagasan. Kemampuan 
berikir matematik perlu ditempatkan sebagai tujuan pembelajaran sekaligus 
sebagai suatu cara untuk pembelajaran matematika.3 Maka dari itu, sangat 
diperlukan keterampilan berpikir kritis bagi siswa terutama saat ini sistem 
pendidikan di Indonesia telah menggunakan kurikulum 2013 yang lebih menuntut 
siswa untuk lebih banyak menggali informasi lalu kemudian menggunakan 
kemampuan berpikir kritisnya untuk menyimpulkan.  
Berpikir kritis juga ada di dalam agama Islam, yaitu berpikir kritis untuk 
merenungkan tanda kebesaran Allah, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ali 
‘Imran/3: 190-191. 
 َِّنا ِباَبْلَْلْا يِلُْو ِِلْ َِتَيَلْ ِراَهَّنلاَو ِلْيَّلا ِفَِلَتْخاَو ِضرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ يِف(۱۹۰ )الله َنْوُُركَْذي َْنيِذََّلا َاِيق اًم
 َنْوُرَّكََفَتيَو مٍِهبُْونُج َىلَع َو اًدُْوُعقَو  ِفاَم اَنَّبَر ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ ي  َبَاذَع َانَِقف ََكنَْحبُس ًلَِطاَب َاذَه َتَْقلَخ
 ِراَّنلا( ۱۹۱)   
          Terjemahan:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal  (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 
baring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
                                                             
3Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 
Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 14. 
Maulana Maxribbi G. “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”, Blog Maxribbi, M. G. 
http://maxribbi91.wordpress. com/2014/01/17/kemampuan-berpikir-matematis/ (11 Mei 2018). 
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berkata) “Ya Tuhan Kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha 
suci Engkau, lingdungilah kami dari azab neraka”.4 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah mewajibkan setiap 
ummatnya untuk menuntut ilmu dan memerintahkannya untuk menggunakan 
pikiran dalam merenungkan alam, langit, bumi dan segala ciptaannya, bahwa 
segala yang ada tidaklah terjadi dengan sendirinya. Kemudian dari hasil berpikir 
tersebut, manusia hendaknya menganalisa semua yang ada di alam semesta ini, 
sehingga akan tercipta ilmu pengetahuan.  
Ajaran Islam memerintahkan terhadap ummatnya untuk menelaah alam 
semesta dalam rangka mendekati diri kepada Allah demi tercapainya kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. Begitu juga dengan matematika, seperti yang 
dikemukakan oleh Abdusysyakir dalam bukunya yang berjudul “Ketika Kyai 
Mengajar Matematika”, sesungguhnya metematika itu memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan tradisi spiritual umat islam, akrab dengan Alquran, dan 
tentunya matematika juga dapat dijadikan sebagai “jalan” menuju pencapaian 
manfaat-kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.5 Sungguh semua ciptaan 
Allah memiliki manfaat di dalamnya, termasuk matematika.  
Proses pembelajaran matematika di kelas dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa melalui pembelajaran 
yang bermakna dimana siswa mampu menghubungkan pengetahuan awal yang 
dimilikinya pada suatu permasalahan yang ada di dunia nyata atau yang biasa 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dalam permasalahan tersebut, dibutuhkan 
kemampuan siswa dalam menemukan suatu konsep yang akan mengantarkannya 
pada suatu kesimpulan yang logis, sehingga siswa dapat memahami apa 
sebenarnya yang sedang ia kerjakan dalam matematika.     
                                                             
4Alquran dan Terjemahan (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia), h. 75. 
5Mualimul Hudan dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Jurnal 
Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan 2, (2017): h. 187.   
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Salah satu media yang dapat membantu guru dalam penyajian masalah 
matematika dalam proses pembelajaran secara baik dan sistematis yaitu LKS 
(Lembar Kerja Siswa). Pada kurikulum 2013, LKS diganti dengan nama lembar 
kerja peserta didik atau disingkat dengan LKPD. Selain dapat memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang diberikan, LKPD juga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir matematika siswa. LKPD disusun berdasarkan struktur yang 
telah ditetapkan yang meliputi judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), 
kompetensi yang ingin dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah kerja, 
serta penilaian6. Berdasarkan kebutuhan, LKPD dapat dikembangkan sendiri oleh 
guru sesuai dengan materi, kondisi siswa, lingkungan sekolah dan kemampuan 
guru. Selain itu, karakteristik siswa perlu dipertimbangkan dalam penyusunan 
LKPD agar diperoleh hasil yang optimal ketika digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Namun pada kenyataannya, di sekolah MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. 
Sidrap ditemukan fakta bahwa pada proses pembelajaran, peneliti mendapati 
permasalahan rendahnya kemampuan berpikir beberapa siswa. Hal ini terlihat dari 
rendahnya nilai ulangan harian siswa dimana masih banyak siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai KKM pada mata pelajaran matematika 
adalah 75. Jumlah siswa empat dari tujuh kelas VIII adalah 105 dan yang 
memperoleh nilai dibawah KKM sebanyak 69,53% dan yang mencapai nilai 
KKM adalah 30.47% . Dimana hanya sebanyak 32 dari 105 siswa yang mencapai 
nilai KKM. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan berpikir siswa yang 
tergolong masih rendah. Selain itu, bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku 
paket dan LKPD. Namun, LKPD yang tersedia hanya memuat soal-soal yang 
bersumber dari buku paket dan belum mendukung untuk menciptakan kesempatan 
                                                             
6Ira Lestari Rifzal, dkk. “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis POE dalam Pembelajaran 
IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII SMPN 5 Padang,”, h. 34.   
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bagi siswa untuk mengembangkan sendiri kompetensi yang dimiliki. Hal ini 
membuat siswa belum terbiasa untuk menyelesaikan masalah dengan caranya 
sendiri dan tidak dibiasakan untuk mengontruksikan konsep-konsep dalam 
matematika. LKPD seharusnya dibuat secara menarik dan sistematis sehingga 
dapat membantu siswa untuk belajar lebih secara mandiri, maupun secara 
kelompok.       
Salah satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai solusi dari persoalan di 
atas adalah LKPD dengan menggunakan model pembelajaran POE (Prediction, 
Observation, Explanation). LKPD ini disusun berdasarkan tahap-tahap dari model 
pembelajaran POE. Tahap dari pembelajaran POE ada tiga yaitu prediction, 
observation dan explanation. Pada tahap prediction, siswa diminta untuk 
menuliskan pediksi mereka tentang sesuatu yang akan terjadi pada demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru. Guru bertanya kepada siswa tentang apa yang akan 
mereka pikirkan, apa yang mereka lihat dan alasan mereka menjawab demikian. 
Selanjutnya, pada tahap observation guru melakukan demonstrasi, siswa 
mengamati dan menuliskan hasil pengamatan pada LKPD yang telah disediakan. 
Pada langkah terakhir yaitu explanation, siswa membandingkan antara hasil 
pengamatan dengan hasil prediksi kemudian memberikan penjelasan mengapa hal 
itu terjadi.7 LKPD berbasis POE dapat memberikan pengalaman pembelajaran 
matematika yang lebih bermakna dan pada setiap tahapannya mampu 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis terkait 
mata pelajaran matematika.  
                                                             
7Devi Puriyandari, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Prediction, Observation, and 
Explanation (POE) Dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk meningkatkan Sikap Ilmiah dan 
Prestasi Belajar Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Siswa Kelas XI IPA 1 Semester Genap 
SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2012/2013,”  Jurnal Pendidikan Kimia 3, no. 1 (2014): 
h. 25.   
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Selain menggunakan model pembelajaran POE, pengenalan budaya seperti 
adat istiadat atau makanan khas daerah juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
sarana dalam proses pembelajaran. Pendidikan matematika berbasis budaya atau 
yang dikenal dengan nama etnomatematika juga termasuk dalam pendidikan 
berbasis masyarakat karena budaya adalah bagian dari masyarakat. Hal ini 
didukung pada Peraturan Pemerintah RI No 17 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat 38: 
Pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggara pendidikan 
berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi dan potensi 
masyarakat sebagai pewujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk 
masyarakat.8 
Pembelajaran yang berbasis etnomatematika sebenarnya bukanlah hal baru 
dalam dunia pendidikan. Di Jepang, sistem pendidikan yang digunakan, diracik 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya setempat namun tetap bisa bersaing 
secara global. Hal ini sangat berbeda dengan Indonesia yang secara keseluruhan 
telah dibajak demi mengejar standar global sehingga mampu meninggalkan nilai-
nilai keaslian budaya yang dimilikinya.9 Para antropolog bahkan menyarankan 
bahwa pengetahuan matematika harusnya diperoleh melalui eksplorasi, 
penemuan, menggunakan simbol yang wajar, transmisi, serta sharing antar 
budaya.10 Etnomatematika dapat menjadi salah satu alternatif penanaman nilai-
nilai budaya yang mulai terkikis di zaman modernisasi ini.  Pembelajaran berbasis 
etnomatematika, bukan berarti menjadikan masyarakat kembali ke zaman yang 
primitif, namun bagaimana budaya yang sudah menjadi suatu karakter asli bangsa 
dapat terus bertahan dengan disesuaikan waktu dan zamannya. 
                                                             
8Universitas Gajah Mada, “ Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 17 Tahun 2010 
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan”. Situs Resmi UGM. luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP17-
2010Lengkap.pdf  (3 Juni 2018). 
9Supriadi, dkk. “Mengintegrasikan Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Banten 
Pada Pendirian SD Laboratorium UPI Kampus Serang”. Mimbar Sekolah Dasar 3 (April 2016), h. 
2. 
10Turmudi, “Kajian Etnomatematika: Belajar Matenatika Dengan Melibatkan Unsur 
Budaya” (Artikel yang disajikan pada Seminar Nasional Etnomatnesia di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta, 9 Desember 2017), h. 52.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika. LKPD ini 
diharapkan mampu membantu siswa agar pembelajaran matematika di dalam 
kelas lebih bermakna. Dengan demikian, peneliti memiliki gagasan untuk 
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) menggunakan Model Pembelajaran Prediction, 
Observation, and Explaination (POE) berbasis Etnomatematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis pada Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap”.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian dan pengembangan ini adalah 
bagaimana mengembangkan LKPD menggunakan model pembelajaran POE 
berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis pada siswa kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa yang valid, praktis 
dan efektif?  
C. Tujuan Pengembangan 
Adapun tujuan pada penelitian dan pengembangan ini adalah mengetahui 
cara mengembangkan LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis pada 
siswa kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa yang valid, praktis dan efektif.  
D. Manfaat Pengembangan 
Setelah melakukan penelitian dan pengembangan LKPD menggunakan 
model pembelajaran POE berbasis etnomatematika, maka diharapkan akan 
diperoleh manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika pada kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis sasarannya terbagi sebagai berikut: 
a. Siswa 
Hasil penelitian dan pengembangan berupa LKPD yang menggunakan 
model pembelajaran POE berbasis etnomatematika mampu mengasah kemampuan 
berpikir kritis, memberikan motivasi belajar, serta membantu siswa dalam 
memahami materi dengan lebih baik. 
b. Bagi guru  
Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat membantu guru menerapkan 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna serta memudahkan dalam 
menyampaikan dan menjelaskan mengenai pokok bahasan pola bilangan dan 
koordinat kartesius dan memperkaya jenis bahan pembelajaran yang digunakan.  
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian dan pengembangan dapat menjadi bahan masukan dan 
informasi untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran. 
d. Bagi peneliti  
Hasil penelitian dan pengembangan dapat menjadi bekal untuk menjadi 
pendidik di masa mendatang, menambah pengetahuan dan pengalaman.  
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Sampul/cover 
2. Kata Pengantar 
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3. Pendahuluan 
4. Daftar Isi 
5. Kata Kunci 
6. Indikator Pencapaian Pembelajaran 
7. Peta Konsep 
8. Petunjuk Kerja 
9. Kegiatan (Prediksi, Observasi dan Eksplanasi) 
10. Daftar Pustaka  
F. Asumsi dan Keterbatasan 
Penelitian dan pengembangan ini didasari dengan asumsi-asumsi sebagai 
berikut: 
1. Tersedianya sumber pembelajaran yang berupa LKPD akan menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna. 
2. LKPD dalam proses pembelajaran merupakan alternatif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
3. LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika 
dapat dikembangkan. 
Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. LKPD matematika yang dikembangkan hanya diperuntukkan untuk kelas 
VIII MTs Al-Urwatul Wutqaa.  
2. Uji coba yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah uji 
coba terbatas pada siswa kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutqaa Kab. Sidrap. 
3. LKPD yang dikembangkan hanya memuat dua materi saja yaitu pola 
bilangan dan koodinat kartesius.  
4. Budaya lokal yang digunakan merupakan budaya Bugis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Penelitian dan Pengembangan 
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau bahasa inggrisnya research 
and development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu serta menguji keefektifan produk yang 
dihasilkan.1 Secara sederhana penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai 
metode penelitian yang bertujuan untuk mencari, menemukan, memperbaiki 
mengembangkan, manghasilkan produk, menguji produk, sampai menghasilkan 
suatu produk yang terstandarisasi atau dengan kata lain menghasilkan suatu 
produk unggulan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan yang didahului 
penelitian pendahuluan sebelum produk dikembangkan.2       
Menurut Borg dan Gall dalam Pujiadi, educational research and 
development is a process used to develop and validate educational product, 
artinya bahwa penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah sebuah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Hasil dari penelitian dan pengembangan tidak hanya berupa 
pengembangan dari segi produk yang sudah ada, melainkan juga untuk 
menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis.3  
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 407. 
2Yuberti, Penelitian dan Pengembangan yang Belum Diminati dan perspektifnya. 
ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/download/69/62 (12 Mei 2018). 
3Pujadi, “Penelitian Pendidikan Bergendre Research and Development (R & D)”, 
https://anzdoc.com/penelitian-pendidikan-bergenre-research-and-development-rd-o.html (Diakses 
12 Mei 2018). 
10 
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Penelitian dan pengembangan menurut Seels dan Richey, dibedakan 
dengan pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian 
secara sistematik untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-
program, proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi 
dan keefektifan secara internal. Lebih lanjut, menurut Seels dan Richey dalam 
Setiyosari bahwa bentuk penelitian dan pengembangan yang paling sederhana 
dapat berupa; 
1) kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-
upaya pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa; 
2) suatu situasi dimana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses 
pada saat yang sama, atau berupa; 
3) kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi pembelajaran, 
baik yang melibatkan komponen proses secara menyeluruh atau tertentu 
saja.4 
Dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa R&D merupakan jenis 
metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengembangkan suatu produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. R&D memang berbeda dari 
yang jenis penelitian yang lain yaitu penelitian kuantitatif, kualitatif dan tindakan. 
Namun perbedaan tersebut tidak memungkinkan bahwa yang satu lebih baik 
daripada yang lain.  
Untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan, maka 
kegiatan penelitian perlu ditingkatkan selama proses pengembangan produk. Oleh 
sebab itu, di dalam penelitian ini perlu memadukan beberapa jenis metode 
penelitian, antara lain jenis penelitian survei dengan eksperimen atau action 
                                                          
4Punaji setiosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 222-223.   
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research dan evaluasi. Produk penelitian dan pengembangan dalam bidang 
pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, modul, lembar kerja 
siswa, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran; kurikulum, kebijakan sekolah 
dan banyak lagi.5 Produk inilah yang akan memberikan inovasi baru bagi guru dan 
siswa sehingga dalam proses pembelajarannya tidak terkesan monoton.          
b. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan 
Sebenarnya penelitian dan pengembangan tidak jauh beda dengan 
penelitian yang selama ini telah dilakukan. Perbedaannya hanya terletak pada 
metodologinya saja. Para teknolog atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa yang diperuntukkan bahan ajar tersebut? 
Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para siswa? Berdasarkan kajian dan analisis 
kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar tersebut sangat dibutuhkan. Maka 
disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba. Hasil atau 
produk pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut 
kemudian dilakukan revisi atau disempurnakan, dan sampai pada tahap produk 
akhir.6  
Terkait karakteristik dari R&D, Borg dan Gail menerangkan empat ciri 
utamanya, yaitu: 
1) Studying research findings pertinent to the product to be developed 
(melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan 
penelitian terkait dengan produk yang akan dikembangkan).      
                                                          
5Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Cet. Ke-1; 
Bandng: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 661. 
6Punaji Setyosari, 2003, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 225  
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2) Developing the product base on this findings (mengembangkan produk 
berdasarkan temuan penelitian tersebut). 
3) Field testing it in the setting where it will be used eventually (dilakukannya 
uji coba lapangan dalam situasi senyatanya dimana produk tersebut nantinya 
digunakan). 
4) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage 
(melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan).7   
Empat ciri utama R&D tersebut memberikan gambaran bahwa ciri utama 
R&D adalah adanya langkah-langkah penelitian awal terkait dengan produk yang 
akan dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kemudian akan 
menghasilkan suatu produk. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pada kurikulum 2013, penggunaan istilah lembar kerja siswa atau yang 
disingkat menjadi LKS telah berubah menjadi lembar kerja peserta didik atau 
LKPD. Hal ini disebabkan oleh perubahan pandangan pendidikan terhadap guru 
dan siswa, yang dulunya pembelajaran lebih berpusat pada guru dan siswa hanya 
menerima pelajaran. Sedangkan sekarang, lebih berpusat pada siswa terutama 
dalam memperoleh informasi dengan guru sebagai pembimbing. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa saat ini guru adalah pendidik dan siswa adalah peserta didik.  
a. Pengertian LKPD 
LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi, 
ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada 
kompetensi dasar. LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat 
bagi siswa, karena LKPD membantu siswa untuk menambah informasi tentang 
                                                          
7Pujiadi, “Penelitian Pendidikan Bergendre Research and Development (R&D)” (Diakses 
12 Mei 2018).  
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konsep yang dipelajari melalui melalui kegiatan belajar secara sistematis. Susunan 
tampilan LKPD secara umum terdiri atas; judul, petunjuk belajar (petunjuk 
siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas, langkah kerja 
dan penilaian.8  
Tugas-tugas pada sebuah LKPD tidak akan dikerjakan secara baik oleh 
siswa jika tidak ada informasi bantuan yang lain, misalnya buku atau referensi 
yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan pada siswa 
dapat berupa teoritis atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas 
membaca sebuah artikel tertentu, kemudian membuat resume lalu 
mempresentasikannya. Tugas-tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau 
kerja lapangan, misalnya survei tentang harga beras dalam kurun waktu tetentu di 
suatu tempat.9  
Penggunaan LKPD memiliki banyak kelebihan. Disamping menjadikan 
pembelajaran lebih efektif dan mudah, LKPD juga dapat disusun sendiri oleh guru 
dengan berdasar pada kebutuhan pembelajaran. Penyusunan LKPD ini 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai objek sasaran. Maka dari itu, perlu 
diperhatikan  materi, kondisi peserta didik, lingkungan maupun kemampuan guru 
paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, sehingga dapat menghasilkan LKPD  
yang mampu mencapai hasil yang optimal.10 Jadi, jika dalam penyusunan LKPD 
dilakukan dengan cermat dan teliti maka penggunaan LKPD dalam pembelajaran 
akan sangat membantu dalam proses pembelajaran bagi siswa dan guru. 
                                                          
8Nurul Fatimah, Sutarto dan Alex Harijanto, “Pengembangan LKS Model POE 
(Prediction, Observation, Expalianation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA (Uji Coba Pada 
Pokok Bahasan Elastisitas dan Hukum Hooke)”. Jurnal Edukasi 4 (2017), h. 5. 
9Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis. 
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 439.  
10Syarifatul Falah, Hartono, Ian Yulianti, Pengembangan Lembar Kerja Listrik Dinamis 
Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) untuk Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep 
Siswa. Unnes Physic Education Journal 6, (2017), h. 97. 
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b. Jenis-jenis LKPD 
Setiap LKPD disusun berdasarkan materi dan tugas-tugas tertentu dengan 
tujuan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut menjadikan LKPD memiliki jenis 
yang berbeda pula.  
Ada lima jenis LKPD yang umum digunakan oleh siswa yaitu: 
1) LKPD untuk penemuan  
LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan siswa, meliputi: melakukan, 
mengamati dan menganalisis. Rumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan 
siswa kemudian mintalah siswa untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, 
dan berilah pertanyaan analisis yang membantu siswa untuk mengaitkan 
fenomena yang akan diamati dengan konsep yang akan dibangun di dalam benak 
siswa.  
2) LKPD yang aplikatif-integratif  
Setelah siswa menemukan konsep, siswa dapat dilatih dengan menerapkan 
konsep yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 
LKPD yang membantu siswa menerapkan cara merawat anggota tubuh dalam 
kehidupan sehari-hari. Caranya dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 
bertanya dan menonton video. Kemudian meminta siswa untuk berlatih mencuci 
tangan dan menggosok gigi. Dengan siswa dilatih untuk mencuci tangan sebelum 
makan dan menggosok gigi setelah makan, maka hal ini telah memberikan jalan 
bagi terimplementasikannya keterampilan merawat anggota tubuh bagi siswa.   
3) LKPD untuk penuntun 
LKPD penuntun berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di 
dalam buku. Siswa dapat mengerjakan LKPD tersebut jika ia telah membaca 
buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu siswa mencari, 
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menghafal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. 
LKPD ini cocok untuk keperluan remedial. 
4) LKPD untuk penguatan 
LKPD penguatan diberikan setelah siswa telah selesai mempelajari materi 
tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD penguatan lebih 
menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan materi 
pembelajaran yang terdapat di dalam buku ajar. LKPD ini juga cocok untuk 
pengayaan. 
5) LKPD untuk praktikum 
Petunjuk praktikum dapat digabungkan ke dalam kumpulan LKPD. 
Dengan demikian dalam bentuk LKPD ini, petunjuk praktikum merupakan salah 
satu konten dari LKPD.11 
Keefektifan LKPD akan terlihat jika digunakan dengan benar sesuai 
dengan tujuan pembuatannya. Maka dari itu, sebelum menciptakan suatu LKPD 
perlu diperhatikan tujuan yang sebenarnya harus dicapai dalam suatu 
pembelajaran. 
c. Aspek-aspek LKPD 
Durri Andriani mengungkapkan bahwa, ada empat poin penting yang 
menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu: 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 
materi yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 
materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian belajar siswa. 
4) Memudahkan pendidik memberikan tugas kepada siswa.12  
                                                          
11Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis, h. 
442-443. 
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Maka dari itu, untuk merealisasikan tujuan penyusunan LKPD di atas, ada 
tiga aspek yang perlu dipenuhi dalam penyusunan LKPD. Tiga aspek tersebut 
adalah: 
1) Aspek didaktik 
Sebagai sarana berlangsungnya proses belajar mengajar harus memenuhi 
persyaratan didaktik yang berarti harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang 
efektif sebagai berikut: 
a) LKPD yang baik memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga dapat 
digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan berbeda. 
b) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga 
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan alat 
pemberi tahu informasi.   
c) LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa 
sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk menulis, 
menggambar, berdialog dengan temannya, menggunakan alat, serta menyentuh 
benda nyata. 
d) LKPD mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 
estetika pada diri siswa, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta 
dan konsep akademis. Bentuk  kegiatan yang ada memungkinkan siswa dapat 
berhubungan dengan orang lain dan mengkomunikasikan pendapat dan hasil 
kerjanya.   
e) Pengalaman belajar dalam LKPD memperhatikan tujuan pengembangan 
pribadi siswa (intelektual, emosional, dan sebagainya dan bukan ditentukan 
oleh materi pelajaran). 
 
                                                                                                                                                               
12Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis, h. 
440. 
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 2) Aspek kontruksi 
Aspek konstruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran. Aspek-aspek tersebut harus 
dapat dimengerti oleh siswa. Pada aspek ini, LKPD dituntut untuk memenuhi 
kriteria sebagai berikut:   
a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat  kedewasaan siswa.  
b) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.   
c) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. 
d) LKPD mengacu pada sumber belajar yang masih dalam kemampuan dan 
keterbacaan siswa.   
e) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa 
untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang ingin siswa sampaikan 
dengan memberi bingkai tempat menulis dan menggambar jawaban.   
f) LKPD menggunakan kalimat sederhana dan pendek. 
g) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 
h) LKPD menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif.   
i) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat sebagai sumber 
motivasi.   
j) LKPD memiliki identitas (tujuan pembelajaran, identitas pemilik,  dan 
sebagainya) untuk memudahkan administrasinya.   
3) Aspek teknik 
Aspek teknik adalah syarat penyusunan LKPD ditinjau dari tulisan, 
gambar, dan penampilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam LKPD yang 
berkaitan dengan aspek teknik sebagai berikut:      
a) Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis dan ukuran huruf. 
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b) Tulisan dengan menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak tebal untuk 
topik, dan perbandingan besar huruf dengan gambar harus serasi dan seimbang.  
c) Gambar yang  digunakan dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada 
siswa.  
d) Kombinasi antara gambar dan tulisan, di mana tulisan tidak boleh lebih besar 
dari gambar.  
e) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
siswa bila perlu.  
f) Apabila ingin memasukkan gambar, maka pilihlah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan secara efektif pada penggunaan LKPD untuk mendukung 
kejelasan konsep.  
g) Membuat penampilan LKPD semenarik mungkin. Penampilan LKPD meliputi 
ukuran LKPD dan desain tampilan baik isi maupun kulit buku yang meliputi 
tata letak dan ilustrasi.13 
Menyusun LKPD, selain memperhatikan aspek didatik, aspek kontruksi, 
dan aspek teknik, harus juga memperhatikan aspek materi. Aspek materi terdiri 
dari: 
1) Kelayakan Isi 
Kelayakan isi terdiri dari: 
a) Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).  
Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD mencakup kelengkapan 
materi, keluasan materi, dan kesesuaian materi. Keluasan materi yang dimaksud 
yaitu materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian 
semua KD. Kesesuaian materi yaitu materi yang disajikan mulai dari pengenalan 
                                                          
13Nurul Puspita Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, 
Observ, Explain) Kelas XII SMA Negeri 16 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak Tarbiah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2016), h. 24-27 
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konsep, defenisi, prosedur, tampilan output, contoh kasus,  latihan, sampai dengan 
interaksi antar konsep sesuai dengan tingkat pendidikan siswa dan sesuai dengan 
yang diamanatkan oleh KD. 
b) Keakuratan materi  
Keakuratan materi yaitu semua materi dalam LKPD seperti konsep, fakta, 
data, gambar, kasus haruslah layak untuk menjadi materi LKPD. Keakuratan 
konsep dan defenisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan defenisi yang berlaku dalam bidang ilmu. Keakuratan fakta, 
data, contoh, kasus, gambar, diagram dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa. Keakuratan notasi, 
simbol dan ikon disajikan secara benar menurut kelaziman yang digunakan dalam 
bidang ilmu. Keakuratan acuan pustaka yang disajikan harus secara akurat serta 
setiap pustaka diacu dalam teks dan sebaiknya setiap acuan dalam teks terdapat 
pustakanya. 
c) Mendorong keingintahuan.  
Materi dalam LKPD haruslah dapat mendorong rasa keingintahuan. 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan  mendorong siswa untuk 
mengerjakan lebih jauh dan menimbulkan kreatifitas siswa. 
2) Kelayakan penyajian 
Kelayakan penyajian terdiri dari: 
a) Teknik penyajian.    
Teknik penyajian LKPD haruslah memiliki konsistensi sistematika sajian 
dalam bab dan juga harus memperhatikan keruntutan konsep, penyajian konsep 
disajikan secara rumus mulai dari yang mudah ke sulit, dari yang sederhana ke 
kompleks dimana materi bagian sebelumnya bisa membantu pemahaman materi 
pada bagian selanjutnya. 
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b) Pendukung penyajian.  
Pendukung penyajian dibutuhkan untuk dapat menambah daya tarik siswa 
terhadap LKPD yang di dalamnya terdapat pembangkit motivasi belajar pada awal 
bab, terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai siswa setelah mempelajari bab 
tersebut dalam upaya membangkitkan motivasi belajar. Kata-kata kunci baru 
setiap awal bab, merupakan kata-kata kunci yang akan dipelajari pada bab terkait 
perlu disebutkan pada setiap awal bab. Soal latihan pada setiap akhir bab, di mana 
soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep 
yang berkaitan dengan materi dalam bab sebagai umpan balik. Pengantar pada 
awal buku yang berisi tujuan penulisan buku, sistematika buku, cara pengajaran 
termasuk materi apa saja yang akan diberikan pada siswa, cara belajar yang harus 
diikuti, serta hal-hal lain yang dianggap penting bagi siswa. Memuat daftar buku 
yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam penulisan LKPD tersebut. Serta 
terdapat rangkuman yang merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan yang 
dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas, memudahkan siswa untuk 
memahami keseluruhan isi bab. 
c) Penyajian pembelajaran yang layak. 
 Penyajian pembelajaran dapat memunculkan keterlibatan siswa, supaya 
dapat membuat siswa ikut aktif terlibat, sehingga penyajian materi bersifat 
interaktif dan parsipatif.14 
Dalam penyusunan LKPD, bukan sekedar menyusun saja namun beberapa 
aspek di atas perlu untuk diperhatikan sehingga dapat menghasilkan LKPD yang 
layak dan sesuai dengan standar dan yang telah ditentukan.    
d. Langkah-langkah menyusun LKPD 
Langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut: 
                                                          
14Nurul Puspita Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, 
Observ, Explain) Kelas XII SMA Negeri 16 Makassar”, h. 28-30. 
 
 
 
22 
 
1) Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang akan digunakan dalam 
bahan ajar LKPD. Biasanya materi dianalisis dengan melihat materi pokok 
kemudian kompetensi yang dimiliki siswa. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 
ditulis dan urutan LKPD juga dapat dilihat. Urutan ini diperlukan untuk 
menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum serta analisis 
sumber belajar. 
3) Menentukan judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, materi pokok yang terdapat dalam 
kurikulum. Satu kompetensi dasar dijadikan sebagai judul LKPD. Sedangkan 
besarnya KD dideteksi dengan cara mengurangi kedalaman materi pokok (MP). 
Kompetensi itu dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. 
4) Penulisan 
Penulisan LKPD ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
a) Perumusan KD yang dikuasai.  
b) Menentukan alat penilaian.  
Penilaian proses kerja dan hasil kerja siswa serta pendekatan pembelajaran 
yang digunakan adalah kompetensi, yang penilaiannya didasarkan pada 
penguasaan kompetensi, sehingga alat penilaian yang cocok menggunakan 
pendekatan penilaian acuan patokan atau criterion referenced assesment. Dengan 
demikian guru menilai melalui proses dan hasil belajar kerja. 
c) Penyusunan materi.  
Materi LKPD tergantung KD yang akan dicapai. Informasi pendukung 
pada materi LKPD yaitu gambaran umum yang hendak dipelajari. Materi dapat 
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diambil dari beberapa sumber seperti buku, majalah, internet dan jurnal hasil 
penelitian lainnya. Agar pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap materi lebih 
kuat, dan diinformasi referensi lainnya dalam LKPD.   
d) Struktur LKPD  
Struktur LKPD secara umum adalah judul, petunjuk belajar (petunjuk 
siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, 
langkah-langkah kerja dan penilaian.15 
 Penyusunan LKPD harus dilakukan secara sistematis agar lebih 
terorganisir dalam proses penyusunannya. Selain itu, dengan memperhatikan 
aspek-aspek di atas maka LKPD yang dihasilkan akan sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan guru. 
3. Model Pembelajaran Predict, Observe, and Explain (POE) 
Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang diperkenalkan 
oleh White dan Gustone. Menurut White dan Gunstone dalam Wu-Tsai, POE 
dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi siswa dan alasan 
mereka dalam membuat prediksi tersebut mengenai gejala sesuatu yang bertujuan 
untuk mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan prediksi. White dan 
Gunstone, menyatakan bahwa POE sebagai model yang efektif untuk memperoleh 
dan meningkatkan konsep sains siswa. Hasil penelitian Liang, juga menunjukan 
bahwa kegiatan POE dapat digunakan oleh guru untuk merancang kegiatan belajar 
yang dimulai dengan sudut pandang siswa.16  
Pada model pembelajaran POE ada tiga tugas yang harus dilakukan. 
Pertama membantu mengungkap prediksi masing-masing siswa, dan alasan 
                                                          
15Nurul Puspita Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, 
Observ, Explain) Kelas XII SMA Negeri 16 Makassar”, h. 30-32. 
16Izza Aliyatul Muna. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Maningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA. Jurnal Studi Agama 5 no 1(Juni 
2017), h. 75. 
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mereka. Kedua, para siswa menjelaskan apa yang mereka lihat dalam pengamatan 
demonstrasi. Ketiga, siswa harus merekonsiliasi setiap konflik antara prediksi 
mereka dan penjelasan observasi. Hal ini berfokus pada menghubungkan ide 
siswa dan keyakinan yang ada relevan dengan situasi dan mengeksplorasi 
kesesuaian ide dan keyakinan ini.17 
Penerapan model pembelajaran POE sangat penting karena akan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Siswa akan memperoleh 
pengetahuan melalui pengamatan secara langsung dengan alat indera yang 
dimilikinya. Siswa diarahkan untuk membentuk pengetahuan barunya berdasarkan 
pengetahuan yang telah dimilikinya.18 Selain itu, penerapan model pembelajaran 
POE akan memberikan beberapa manfaat diantaranya; digunakan untuk menggali 
gagasan awal yang dimiliki oleh siswa, membangkitkan diskusi antar siswa 
maupun siswa dengan guru, dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap 
suatu pemasalahan.19 Maka dari itu, jika model pembelajaran diterapkan dengan 
baik maka dapat menumbuhkan semangat siswa untuk menemukan atau 
mempelajari pengetahuan baru.   
a. Langkah-langkah Model Pembelajaran POE 
Langkah-langkah model pembelajaran POE meliputi prediksi siswa 
melalui hasil observasi (predict), melakukan eksperimen (observe), 
mendiskusikan alasan dari prediksi (hasil demonstrasi) yang mereka buat dan 
terakhir menjelaskan hasil prediksi dari pengamatan mereka (explain). Selain itu, 
terdapat metode saintifik yang lain yaitu menganalisis dan membuat kesimpulan. 
                                                          
17ArunRaj, Sreerekha,  Effect of Predict-Observe-Explain Strategy on Achivement in 
Chemistry of Secondary School Student. International Journal of Education & Teaching Analytics 
1 (2016), h. 2.  
18Ahmad Syawaluddin, dkk. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis 
Model Predict, Observe, Explain (POE) di Sekolah Dasar. Jurnal Didaktija Dwija Indria.  
19Santi Afifah Putri Anggraini, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika 
Berbasis POE Materi Gerak armoni Sederana untuk Siswa Kelas X MAN 1 Jember”. Skripsi 
(Jember: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2017), h. 15   
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Sehingga kompetensi yang perlu dicapai adalah siswa mampu memahami dan 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. 
Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai langkah-langkah pembelajaran 
POE: 
1) Predict (Memprediksi) 
Membuat dugaan terhadap suatu peristiwa. Suatu persoalan biasanya 
disajikan melalui demonstrasi. Demonstrasi akan membuat siswa lebih bergairah 
dan lebih memperkaya pengetahuan tentang konsep dasar. Keuntungan 
demonstrasi, dapat membimbing siswa berfikir karena mereka dapat 
memfokuskan perhatian dalam suatu kejadian kongkrit dan dapat membuat siswa 
bertanya tentang konsep kunci pokok yang ditemukan dalam eksperimen, maka 
siswa diminta untuk membuat dugaan dengan apa yang akan terjadi. Pada proses 
memberikan dugaan ini, siswa juga diharapkan memberikan penjelasan atau 
alasan mengenai dugaan yang diberikan. Dalam memprediksi, guru menekankan 
untuk tidak membatasi gagasan dan konsep yang muncul dari pikiran siswa karena 
semakin banyak dugaan muncul dari pikiran siswa guru dapat mengerti 
bagaimana konsep serta pengertian siswa tentang persoalan yang diajukan, guru 
juga dapat mengetahui miskonsepsi terjadi pada pikiran siswa, sehingga ini akan 
sangat penting untuk guru dapat membuat penjelasan dengan konsep yang benar.20    
Beberapa peneliti mengatakan bahwa siswa lebih cenderung belajar dari 
pengamatan yang mengkonfirmasi prediksi mereka. Ini mengingatkan kita untuk 
berhati-hati bahwa prediksi bukanlah tebakan liar. Percakapan bersama tentang 
apa yang mungkin kita harapkan, dan mengapa berdasarkan gagasan sains yang 
mendasarinya dapat membantu menghindari jebakan ini.21 
                                                          
20Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivisme dan Menyenangkan 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2007), h. 102. 
21Chris Joyce, Predict, Observ, Explain (POE), Assessment Resource Banks, 2006 
https://arbs.nzcer.org.nz/predict-observe-explain-poe (13 Mei 2018). 
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2) Observe (Mengamati) 
Pada tahap ini, siswa diajak oleh guru melakukan pengamatan berkaitan 
dengan permasalahan yang disajikan di awal. Siswa diminta untuk mengamati apa 
yang terjadi, kemudian siswa menguji apakah dugaan yang mereka buat benar 
atau salah.22 
3) Explain (Menjelaskan) 
Eksplanasi yaitu pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara 
dugaan dengan hasil eksperimen pada tahap observasi. Apabila hasil prediksi 
tersebut sesuai dengan hasil observasi dan setelah mereka memperoleh penjelasan 
tentang kebenaran prediksinya, maka siswa semakin yakin akan konsepnya. Akan 
tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka siswa dapat mencari penjelasan tentang 
ketidaktepatan prediksinya. Siswa akan mengalami perubahan konsep dari konsep 
yang tidak benar menjadi benar. Di sini, siswa dapat belajar dari kesalahan, dan 
biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah dilupakan.23 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam model pembelajaran POE, 
yaitu: 
1) Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi 
konflik kognitif dan memicu rasa ingin tahu. 
2) Prediksi harus disertai alasan yang rasional. Prediksi bukan sekedar 
menebak. 
3) Demonstrasi harus diamati dengan jelas, dan dapat memberikan jawaban 
atas masalah. 
                                                          
22Santi Afifah Putri Anggraini, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika 
Berbasis POE Materi Gerak armoni Sederhana untuk Siswa Kelas X MAN 1 Jember”, h. 16.   
23Izza Aliyatul Muna, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Maningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA, h. 79. 
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4) Siswa dilibatkan dalam proses eksplanasi.24 
Model pembelajaran ini harus dilakukan secara berurutan, sehingga dapat 
terlihat secara jelas bagaimana proses berpikir siswa untuk menemukan dan 
mengonfirmasi pengetahuan baru pada saat proses pembelajaran berlangsung.   
b. Karakteristik dan Manfaat Model Pembelajaran POE 
POE hampir sama dengan struktur model berfikir induktif yang memiliki 
elemen-elemen dasar yakni: 
1) Membentuk konsep yang terdiri dari mengkalkulasikan dan membuat daftar, 
mengelompokkan, dan membuat tabel dan kategori.  
2) Interpretasi data, yang terdiri dari; mengidentifikaasi hubungan yang 
penting, mengeksplorasi menghubungkan pola-pola dari suatu hubungan-
hubungan, dan membuat dugaan dan kesimpulan.  
3) Penerapan prinsip, terdiri dari; memprediksi konsekuensi, menjelaskan 
fenomena asing, menjelaskan atau mendukung prediksi, dan menguji 
kebenaran (verifikasi) prediksi.25 
Menurut Warsono dan Hariyanto, beberapa manfaat yang diperoleh dari 
penggunaan model pembelajaran POE adalah sebagai berikut:  
1) Dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa 
dilihat dari hasil prediksi yang dibuat siswa.  
2) Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa melalui hal 
yang dilakukan siswa.  
3) Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara 
siswa dengan guru.  
                                                          
24Kurnia Novita Sari, “Keefektifan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Sifat Benda pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Kejambon 4 Kota Tegal”, Skripsi (Semarang :UNNES, 2014), hal. 77. 
25Izza Aliyatul Muna, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Maningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA, h. 81.   
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4) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum 
dipahami untuk membuktikan hasil prediksinya.  
5) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki.26 
Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran ini 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung serta tugas yang dikerjakan oleh 
siswa. Melalui penilaian aktivitas siswa pada pelaksanaan model pembelajaran 
POE, dapat diketahui efisiensi, keefektifan, dan produktiftas proses pembelajaran 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan pembelajarann tidak 
hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi 
prosesnya. Sehingga dapat dikatakan, bahwa penilaian proses dan juga hasil 
belajar pada pembelajaran dengan model pembelajaran POE dapat mendukung 
keberhasilan pembelajaran melalui penilaian hasil belajar siswa dengan tidak 
mengabaikan proses yang terjadi di dalamnya selama pembelajaran berlangsung.27 
Selain itu, dengan menggunakan pembelajaran POE siswa diajarkan untuk lebih 
menghargai proses yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
4. Etnomatematika 
a. Pengertian Etnomatematika 
Menurut Rosa dan Orey dalam Supriadi dkk, ethnomathematics berasal 
dari kata ethno yang mengacu pada sosial konteks budaya yang terdiri dari bahasa, 
jargon, kode perilaku, mitos dan simbol. Mathema berarti menjelaskan, 
mengetahui, memahami kegiatan seperti penyandian, mengukur, 
mengelompokkan, menyimpulkan dan pemodelan. Tics berarti teknik, dengan 
kata lain etno mengacu pada anggota kelompok di dalam lingkungan budaya 
diidentifikasi oleh tradisi budaya mereka, kode simbol, mitos dan cara khusus 
                                                          
26Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesmen (Bandung: Remaja 
Osdakarya, 2012), hal. 93. 
27Izza Aliyatul Muna, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Maningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA, h. 82 
 
 
 
29 
 
yang digunakan untuk berpikir dan untuk menyimpulkan.28 D’Ambrosio dalam 
Jamawi mengatakan bahwa ethnomathematics atau etnomatematika merupakan 
suatu pengetahuan yang diperoleh dari unsur budaya yang memunculkan unsur 
matematika di dalamnya. Senada dengan hal tersebut, muncul pula pernyataan 
dari Bjarnadottir yang menyebutkan bahwa ethnomathematics digunakan untuk 
mengambarkan serangkaian kegiatan matematis dari kelompok budaya tertentu.29 
Sehingga, secara sederhana dapat dipahami bahwa etnomatematika adalah 
pembelajaran matematika yang melibatkan atau memuat unsur-unsur budaya 
dalam proses pembelajarannya. 
b. Pembelajaran Etnomatematika. 
Menurut Shoenfeld dalam Turmudi bahwa pembelajaran matematika 
melibatkan fenomena-fenomena sosial, budaya, dan kognitif yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lainnya.30 Salah satu cara agar siswa tidak merasa 
asing dengan materi yang akan diajar adalah diberikan permasalahan yang 
kontekstual pada awal pembelajaran. Kebudayaan merupakan permasalahan yang 
tepat untuk dimasukkan ke dalam materi pembelajaran matematika terutama 
budaya tempat siswa tersebut berada. Melalui cara ini siswa ditawarkan sejumlah 
kesempatan untuk menjadi teman matematika, untuk mengubah sikap mereka 
terhadap matematika, dikontraskan dengan kelas dalam kurikulum tradisional. Hal 
ini dikarenakan bahwa budaya adalah hal yang sering dialami oleh siswa.  
                                                          
28Supriadi, dkk. Mengintegrasikan Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Banten 
Pada Pendirian SD Laboratorium UPI Kampus Serang. Mimbar Sekolah Dasar Vol 3 No 1. (April 
2016), h. 3. 
29Jarnawi Afgani Dahan dan Revina Permatasari. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Nasional 
Pendidikan Matematika (Maret 2018), h. 137.  
30Turmudi. “Kajian Etnomatematika: Belajar Matematika dengan Melibatkan Unsur 
Budaya” (Artikel yang disajikan pada Seminar Nasional Etnomatnesia di Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta, 9 Desember 2017), h. 40.   
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Prinsip utama etnomatematika adalah openness to acknowledging as 
mathematical knowledge and mathematical practices elements of people’s live 
outside the academy, maksudnya adalah bahwa di luar akademik matematika, ada 
sebuah kekayaan aktivitas manusia yang harus diakui sebagai pengetahuan 
matematika.31 Selain itu Gloria Ladson Billings dalam Brian, dkk mengatakan all 
students can be successful in mathematics when their understanding of it is linked 
to meaningful cultural referents, bahwa semua siswa bisa sukses dalam 
matematika ketika pemahaman mereka dikaitkan dengan budaya yang 
bermakna.32 Maka dari itu, guru matematika dapat menjadi responsif budaya 
untuk beragam etnis siswa termasuk memperoleh pengetahuan baru, dan 
keterampilan tentang diri siswa, materi pembelajaran, dan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Menurut Brian Greeran, Swapna Mukhopadhyay, Arthur B. Powell dan 
Sharon Nelson-Barber ethnomathematical position deepens within traditional 
topics from the mathematics curriculum maksudnya adalah dengan 
etnomatematika materi yang sedang dipelajari mampu diperdalam dengan bantuan 
topik tradisional dari kurikulum matematika. Misalnya yang telah dilakukan oleh 
Powell dan Temple, pada materi integral mereka mengajar siswa bagaimana 
menyelesaikan persamaan dengan analisis yang lebih dari proses dan lebih efektif 
dengan menggunakan pengetahuan tentang Mesir Kuno. Dengan demikian, 
mereka tidak menganggap remeh tentang pengetahuan kuno dan mereka inklusif 
dan sadar akan kontribusi dan prestasi intelektual banyak budaya.33 
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan oleh guru dalam memasukkan 
materi budaya adalah sebagai berikut: 
                                                          
31 Brian Greer, dkk, Culturally Responsive Mathematics (New York: Routledge, 2009), h. 
75-76.  
32 Brian Greer, dkk, Culturally Responsive Mathematics, h. 190. 
33 Brian Greer, dkk, Culturally Responsive Mathematics, h. 79. 
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1) Pembelajaran matematika berbasis budaya lokal 
Pembelajaran matematika  berbasis budaya lokal dirancang untuk berfokus 
pada materi yang dikaitkan dengan budaya daerah tempat siswa berasal.  
Pembelajaran matematika berbasis budaya lokal menurut Sofa dapat 
menggambarkan keterkaitan antar konsep dalam matematika dengan komunitas 
siswa, dan membantu siswa untuk dapat menunjukkan atau mengekspresikan 
keterkaitan konsep matematika  yang dipelajarinya dengan budaya komunitasnya. 
Selain itu, pembelajaran matematika berbasis budaya lokal berfokus pada 
penciptaan suasana belajar yang dinamis, yang mengakui keberadaan siswa 
dengan segala latar belakang, pengalaman, dan pengetahuan awalnya, yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bebas bertanya, berbuat salah, 
bereksplorasi, dan membuat kesimpulan tentang beragam hal dalam kehidupan. 
Dalam hal ini, peran guru menjadi berubah, bukan sebagai satu-satunya pemberi 
informasi yang mendominasi kegiatan pembelajaran, tetapi menjadi perancang 
dan pemandu proses pembelajaran sebagai proses penciptaan makna oleh siswa, 
oleh siswa dan juga guru secara bersama. Guru juga diharapkan, bukan hanya 
berbicara kepada siswa, tetapi juga mendengarkan dan menghargai pendapat 
siswa. 
2) Pembelajaran matematika dengan pendekatan multikultural 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan multikultural merupakan 
perluasan dari pembelajaran matematika berbasis budaya lokal yaitu dengan 
mengantarkan siswa kepada budaya nasional Indonesia yang beraneka ragam. 
Dengan mengetahui keanekaragaman budaya nasional Indonesia ini diharapkan 
akan tumbuh rasa nasionalisme pada siswa. Maka dari itu, ada beberapa yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
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a) Melakukan analisis faktor potensial yang bernuansa multikultural yang 
meliputi: tuntutan kompetensi mata pelajaran, tuntutan belajar dan 
pembelajaran, kompetensi guru, dan latar kondisi siswa.   
b) Menetapkan strategi pembelajaran berkadar multikultural yang meliputi: 
strategi kegiatan belajar bersama yang dipadukan dengan strategi pencapaian 
konsep, strategi analisis nilai, dan strategi analisis sosial. Beberapa pilihan 
strategi ini dilaksanakan secara simultan dan harus tergambar dalam langkah-
langkah model pembelajaran berbasis multikultural. Namun demikian, masing-
masing strategi pembelajaran secara fungsional memiliki tekanan yang 
berbeda.  
c) Menyusun rancangan pembelajaran yang meliputi: analisis isi, analisis latar 
kultural, pemetaan materi, pengorganisasian materi dan menuangkan dalam 
format pembelajaran.     
3) Pembelajaran matematika dengan pendekatan silang budaya 
Pendekatan silang budaya merupakan perluasan dari pendekatan berbasis 
budaya lokal dan pendekatan multikultural dimana setelah anak menguasai 
kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional Indonesia, anak bisa diperkenalkan 
dengan kebudayaan dunia, sehingga wawasan kebudayaannya makin bertambah 
luas.34  
Pembelajaran etnomatematika dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu 
belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui budaya.  
1) Belajar tentang budaya, menempatkan budaya sebagai bidang ilmu.  
Proses belajar tentang budaya sudah dipelajari secara langsung oleh siswa 
melalui mata pelajaran kesenian dan kerajinan tangan, seni, dan sastra, melukis, 
serta menggambar. Budaya dipelajari dalam satu mata pelajaran khususnya 
                                                          
34Euis Eti Rohaeti. Transformasi Budaya Melalui Pembelajaran Matematika Bermakna Di 
Sekolah.  Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 16, No 1 (April, 2011), h. 141-145. 
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tentang budaya untuk budaya. Produk budaya yang berlaku dalam sebuah 
masyarakat dapat digunakan menjadi sebuah metode dalam pemecahan masalah 
matematika yang akan dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 
2) Belajar dengan budaya 
Belajar dengan budaya bagi siswa meliputi pemanfaatan beragam bentuk 
perwujudan budaya. Budaya dan perwujudannya menjadi media pembelajaran 
atau konteks dalam proses belajar di kelas. 
3) Belajar melalui budaya 
Belajar melalui budaya bagi siswa yaitu dengan memberikan kesempatan 
dengan menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya 
dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya. Belajar melalui 
budaya merupakan salah satu bentuk multiple representation of learning 
assessment  atau bentuk penilaian pemahaman dalam beragam bentuk. Dengan 
menganalisis  produk budaya yang diwujudkan siswa, guru dapat menilai sejauh 
mana produk budaya yang diwujudkan siswa, guru dapat menilai sejauhmana 
siswa memperoleh pemahaman dalam sebuah  topik mata pelajaran matematika. 
Belajar melalui budaya memungkinkan siswa untuk memperhatikan kedalaman 
pemikirannya, penjiwaannya terhadap konsep atau prinsip yang dipelajari.35 
Dengan memanfaatkan budaya yang ada disekitar siswa, bukan hanya 
memberikan kesempatan siswa untuk lebih mengenal budayanya, juga mampu 
memberikan pengalaman yang nyata terutama dalam proses pembelajarannya.  
5. Berpikir Kritis Matematis 
Berpikir kritis adalah istilah umum yang diberikan untuk berbagai 
keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang diperlukan untuk secara 
efektif mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi argumen dan mengklaim 
                                                          
35Supriadi, dkk. Mengintegrasikan Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya Banten 
Pada Pendirian SD Laboratorium UPI Kampus Serang, h. 5-6. 
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kebenaran, untuk merumuskan dan menyajikan alasan yang meyakinkan, untuk 
mendukung dan membuat keputusan yang cerdas tentang apa yang harus 
dipercaya dan apa yang harus dilakukan.36 
Berpikir kritis menurut Brooke dan Richard adalah the careful application 
of reason in the determination of whether a claim is true (penerapan alasan yang 
hati-hati dalam menentukan apakah pernyataan itu benar).37 Sedangkan berpikir 
kritis menurut Facione dalam Emily R. Lai adalah self-regulatory jugdement 
which results in interpretation, analysis, evaluation, and interference, as well as 
explanation of the evidential, conceptual, methodological, criteriological, or 
conceptual considerations upon which that jugdement is based (penilaian yang 
bertujuan dan mengatur diri sendiri yang menghasilkan penafsiran, analisis, 
evaluasi, dan penyimpulan, serta penjelasan pertimbangan-pertimbangan evidensi, 
konseptual, metodologis, kriterologis atau konseptual yang menjadi dasar 
penilaian tersebut).38 Maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 
kemampuan berpikir logis yang difokuskan pada pengambilan keputusan yang 
akan dipercayai. 
Kennedy, Fisher dan Ennis dalam Emily R Lai mengemukakan the three 
highest levels (analysis, synthesis, and evaluation) are frequently said to represent 
critical thingking, maksudnya adalah bahwa tiga level tertinggi (analisis, sintesis, 
dan evaluasi) yang ada pada taksonomi Bloom sering dikatakan mewakili 
pemikiran kritis.39 Seringkali, informasi yang ada hanya sekedar dihapal untuk 
digunakan pada saat ujian atau pekerjaan tertulis, namun yang harus dilakukan 
                                                          
36Gregory Bassham, dkk, Critical Thinking: A Student’s Introduction (New York: 
McGraw-Hill, 2011), h. 1.  
37Brooke Noel Moore dan Richard Parker, Critical Thinking (New York: McGraw-Hill, 
2009), h. 3.   
38Emily R. Lai, “Critical Thinking: A Literature Review”, Research Report (New York: 
Pearson, 2011),  h. 6. 
39Emily R. Lai, “Critical Thinking: A Literature Review”, h. 8.   
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adalah membongkar informasi tersebut, menerapkannya dengan cara-cara baru 
pada masalah-masalah baru, dan menentukan apa yang berhasil dan tidak 
berhasil.40 Hal inilah yang menjadi salah satu alasan bahwa kemampuan berpikir 
kritis sangat dibutuhkan.  
Kemampuan atau perilaku yang diidentifikasi relevan dengan pemikiran 
kritis termasuk meminta dan menjawab pertanyaan untuk mengklarifikasi, 
mendefinisikan istilah, mengidentifikasikan asumsi, menafsirkan dan 
menjelaskan, secara verbal, terutama dalam kaitannya dengan konsep 
kemungkinan dan ketidakpastian, memprediksi dan melihat kedua sisi dari suatu 
masalah.41  
Berpikir kritis menurut Richard Paul dalam Wowo Sunaryo Kuswana 
memiliki empat bagian: unsur-unsur penalaran (kadang-kadang disebut sebagai 
unsur-unsur pemikiran), berpikir kritis standar, kemampuan intelektual, dan sifat-
sifat intelektual. Tiga kategori pertama berfokus pada apa yang penting untuk 
berpikir kritis, sedangkan dimensi terakhir berfokus pada apa yang menjadi 
pemikir kritis.42   
Facion mengemukakan bahwa, ada 4 aspek berpikir kritis yaitu, (1) 
kemampuan menginterpretasi, (2) kemampuan menganalisis, (3) kemampuan 
mengevaluasi, dan (4) kemampuan membuat keputusan.43 Indikator tersebut dapat 
terlihat ketika siswa mencoba untuk menyelesaiankan suatu masalah yang 
diberikan. 
                                                          
40Debra Jackson dan Paul Newberry, Critical Thinking A User’s Manual (United State: 
Wadsworth, 2012), h. 4. 
41Emily R. Lai, “Critical Thinking: A Literature Review”, h. 9-10. 
42Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Pengembangan Ragam Berpikir. 
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h. 205. 
43Adhetia Martyanti dan Suharti, Etnomatematika: Menunbuhkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Melalui Budaya dan Matematika, Indomath: InomanesianMathematics Education 1 (2018), 
h. 37-38. 
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Pada saat memahami masalah, siswa akan mengidentifikasi apa saja unsur 
yang ada di dalam permasalahan tersebut dan apakah informasi yang ada cukup 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pada saat itu, siswa akan dapat memahami 
atau mengungkapkan makna dari data atau situasi yang disajikan dalam sebuah 
permasalahan matematika (interpretasi). Sedangkan untuk merencanakan 
penyelesaian, siswa akan menghubungkan permasalahan dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah tersebut (analisis). 
Selanjutnya siswa akan mengaplikasikan rencananya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Lalu siswa melakukan pengecekan terhadap solusi yang 
diberikan. Siswa dapat memeriksa kembali (evaluasi) apakah solusi yang mereka 
berikan sudah benar atau masih salah. Jika ternyata masih dijumpai kesalahan, 
maka siswa berusaha untuk membuktikan kesalahan tersebut dan 
memperbaikinya. Tahap terakhir, siswa akan menegaskan dan memberikan alasan 
atas solusi yang tepat dari permasalahan yang diberikan (keputusan).44  
Berpikir kritis matematis dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Memahami dan merumuskan masalah dalam matematika.   
b. Mengumpulkan informasi yang diperlukan yang dapat dipercaya.   
c. Menganalisis informasi yang diperlukan dengan mengklarifikasi informasi  
yang diperlukan dan yang tidak diperlukan.   
d. Merumuskan konjektur (dugaan) atau hipotesis.   
e. Membuktikan konjektur atau menguji hipotesis dengan kaidah logika.   
f. Menarik kesimpulan secara hati-hati (reflektif).   
g. Melakukan evaluasi.   
h. Mengambil keputusan.   
                                                          
44 Adhetia Martyanti dan Suharti, Etnomatematika: Menunbuhkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Melalui Budaya dan Matematika, h. 40. 
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i. Melakukan estimasi dan generalisasi.45   
Para peneliti telah membuat beberapa saran untuk merancang penilaian 
yang cocok untuk menilai keterampilan berpikir kritis. Pertama, jenis masalah 
terbuka mungkin lebih tepat untuk menilai pemikiran kritis daripada format 
pilihan ganda tradisional. Langkah-langkah terbuka lebih baik menangkap 
konstruk berpikir kritis karena mereka lebih sensitif terhadap aspek disposisional 
dari pemikiran kritis daripada langkah-langkah pilihan ganda. Selain itu guru 
harus mengadopsi metode yang berbeda dan mencerminkan konteks dan kinerja 
masalah “asli”, yang berarti penilaian harus didasarkan pada simulasi yang 
mendekati masalah dan masalah dunia nyata. Penilaian harus menggunakan 
masalah terstruktur yang mengharuskan siswa untuk melampaui informasi yang 
tersedia dalam tugas untuk menarik kesimpulan dan evaluasi. Selain itu, masalah 
harus memiliki lebih dari satu solusi yang masuk akal atau dapat dipertahankan, 
dan harus ada informasi dan bukti yang cukup dalam tugas untuk memungkinkan 
siswa mendukung berbagai pandangan.46      
Siswa perlu dilatih untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu 
masalah terutama dalam menyelesaian masalah matematis sehingga dapat 
membantu dalam memahami informasi dengan baik. Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif 
yang dapat dilihat dari cara menyimpulkan apa yang diketahuinya, dan 
mengetahui cara memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah, dan untuk 
mencari sumber-sumber informasi yang relevan.  
 
 
                                                          
45In Hi Abdullah, Berpikir Kritis Matematik. Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika 2 (April 2013), h. 73.   
46Emily R. Lai, “Critical Thinking: A Literature Review”, h. 39-40.   
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B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan LKPD 
menggunakan model POE berbasis etnomatematika adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Nurul Fatimah, Sutarto dan 
Alex Harijanto dengan judul “Pengembangan LKS Model POE (Prediction, 
Observation, Expalanation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA (Uji Coba 
Pada Pokok Bahasan Elastisitas dan Hukum Hooke)”, diperoleh rata-rata 
hasil validasi 80,5% dengan kategori valid. Hasil nilai rata-rata posttest 
sebesar 77, hasil ini tergolong dalam kategori efektif. Ketuntasan hasil 
belajar klasikal siswa sangat aktif. Penggunaan LKS model POE dalam 
pembelajaran memperoleh tanggapan yang sangat positif dari siswa dengan 
presentase sebesar 86,7%. Maka hasil pengembangan LKS berbasis model 
POE pada materi elastisitas dan hukum Hooke layak dan efektif untuk 
diterapkan.47.   
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rezky Dezricha Fannie 
dan Rohati dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linier Kelas XII 
SMA”, diperoleh hasil analisis yang dilakukan terhadap tes akhir materi 
program linier, diperoleh 82,36% nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan 
minimum. Ini artinya LKS yang dibuat telah sesuai dengan tujuan 
penggunaan LKS. Sehingga LKS ini bisa digunakan oleh guru matematika 
SMA khususnya pada pembelajaran program linier.48  
                                                          
47Nurul Fatimah, dkk, “Pengembangan LKS Model POE (Prediction, Observation, 
Expalianation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA (Uji Coba Pada Pokok Bahasan Elastisitas dan 
Hukum Hooke)”. Jurnal Edukasi 4 (2017), h. 4-8 
48
 Rezky Dezricha dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa” Berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA”. Jurnal Sainmatika 8,  No 1 
(2014), h. 96 
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3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Riska Mulyani, Saminan 
dan Sulastri dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik melalui Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Predict, 
Observe Explain”, diperoleh hasil analisis data rata-rata nilai pretest dan 
posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD POE efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.49  
4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jarnawi Afgani Dahlan dan 
Revina Permatasari dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah 
Pertama” diperoleh bahwa bahan ajar etnomatematika pada topik himpunan 
mampu memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika 
secara induktif, cukup kreatif dalam merespon masalah yang diberikan, 
mampu mengomunikasikan gagasan, memunculkan rasa ingin tahu, mampu 
bekerjasama dengan penugasan peran yang jelas, serta tidak kalah penting 
adalah memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai sosial dan budaya yang 
ada di masyarakat.50   
5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arun Raj R dan Sreerekha S 
dengan judul “Effect of Predict-Observe-Explain on Achievement in 
Chemistry of Secondary School Students” diperoleh bahwa predict-observe-
explain dapat digunakan di ruang kelas sekolah menengah untuk 
meningkatkan prestasi di kalangan sekolah siswa menengah tersebut. 
                                                          
49Riska Mulyani dkk, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui 
Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict, Observe, Explain”, Jurnal Pendidikan 
Sains Indonesia 5,  No 2 (2017), h. 19.  
50Jarnawi Afgani Dahlan dan Revina Permatasari. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama”, h. 133.   
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Setelah diterapkan terlihat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar 
pelajaran kimia secara sistematis.51  
6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alex Brandt dan Egan J 
Chernoff dengan judul “The Importance of Ethnomathematics in the Math 
Class” berpendapat bahwa pengajaran dan pembelajaran matematika harus 
mencerminkan dan merangkul keragaman budaya yang ditemukan di dalam 
kelas matematika. Etnomatematika memiliki potensi untuk menunjukkan 
pandangan multicultural, serta mengembangkan minat lebih besar dalam 
matematika.52 
Pembahasan mengenai pengembangan LKS/LKPD menggunakan model 
POE sudah banyak, namun menurut pengetahuan penulis, belum ada fokus yang 
secara khusus membahas mengenai penelitian dan pengembangan LKPD 
menggunakan model POE yang berbasis etnomatematika. Sehingga itulah yang 
membedakan penelitian dan pengembangan yang telah dipapar. Selain itu, lokasi 
penelitian juga menjadi pembeda dari penelitian ini, dimana penelitian ini 
berlokasi di MTs Al-Urwatul Wutsqaa, Sidrap. 
C. Kerangka Pikir 
Bahan ajar yang digunakan pada sekolah MTs Al-Urwatul Wutsqaa berupa 
LKPD yang tersedia hanya memuat soal-soal yang bersumber dari buku paket dan 
belum mendukung untuk menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan sendiri kompetensi yang dimiliki. Hal ini membuat siswa belum 
terbiasa untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri dan tidak 
dibiasakan untuk mengontruksikan konsep-konsep dalam matematika. Selain itu, 
LKPD yang seharusnya dibuat secara menarik dan sistematis sehingga dapat 
                                                          
51ArunRaj, Sreerekha, Effect of Predict-Observe-Explain Strategy on Achivement in 
Chemistry of Secondary School Student, h. 4. 
52Alex Brandt dan Egan J Chernoff. “The Importance of Ethnomathematics in the Math 
Class”, Ohio Journal of School Mathematics71 (2014), h. 31.  
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membantu siswa untuk belajar lebih secara mandiri, maupun secara kelompok 
belum tampak pada LKPD yang ada di MTs Al-Urwatul Wutsqaa. 
LKPD dengan menggunakan model pembelajaran POE dapat menjadi 
salah satu solusi untuk permasalah di atas. LKPD ini disusun berdasarkan tahap-
tahap dari model pembelajaran POE. Tahap dari pembelajaran POE ada tiga yaitu 
prediction, observation dan explanation. Pada tahap prediction, siswa diminta 
untuk menuliskan pediksi mereka tentang sesuatu yang akan terjadi pada 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Guru bertanya kepada siswa tentang apa 
yang akan mereka pikirkan, apa yang mereka lihat dan alasan mereka menjawab 
demikian. Selanjutnya, pada tahap observation guru melakukan demonstrasi, 
siswa mengamati dan menuliskan hasil pengamatan pada LKPD yang telah 
disediakan. Pada langkah terakhir yaitu explanation, siswa membandingkan antara 
hasil pengamatan dengan hasil prediksi kemudian memberikan penjelasan 
mengapa hal itu terjadi. 
LKPD yang disusun dengan menggunakan model pembelajaran POE ini 
dapat memberikan pengalaman pembelajaran matematika yang lebih bermakna 
serta pada setiap tahapannya mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 
keterampilan siswa terutama pada keterampilan berpikir kritis terkait mata 
pelajaran matematika. 
Selain menggunakan model pembelajaran POE untuk mengembangkan 
berpikir kritis matematis, siswa juga didukung dengan pengenalan-pengenalan 
budaya yang disajikan di dalam LKPD tersebut, sehingga akan menjadikan LKPD 
tersebut lebih menarik sekaligus memperkenalkan warisan budaya khususnya 
budaya bugis kepada siswa melalui pembelajaran matematika.  
Agar kerangka berfikir ini lebih jelas, dapat dilihat pada skema di berikut 
ini: 
 
 
 
42 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MTs Al-Urwatul Wutsqaa 
Bahan ajar berupa LKPD 
Masalah 
Membuat LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika 
Tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa 
Tidak dikaitkan 
dengan kehidupan 
sehari-hari 
Model pembelajaran 
tidak menarik 
Masih sedikit guru 
yang membuat 
LKPD yang sesuai 
dengan model 
pembelajaran yang 
diterapkan 
Solusi 
Pengembangan LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika ditinjau dari kemampuan berpikir kritis pda siswa kelas VIII 
Bagan 2.1 :  Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kepraktisan produk 
tersebut.1 Produk yang dihasilkan dan diuji kepraktisannya dalam penelitian ini 
adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menggunakan model 
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE) berbasis 
etnomatematika untuk melatih berpikir kritis siswa.    
B. Prosedur Pengembangan 
Pada penelitian ini, digunakan model pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry dengan 
singkatan dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation and 
Evaluation.2 
Tahapan-tahapan model ADDIE menurut Chaeruman dalam Dedi Junaedi 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analyze) 
Analisis ini dilakukan sebagai identifikasi masalah dalam penelitian dan 
kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran matematika, mengetahui materi 
apa yang sesuai dengan media yang dikembangkan, dan mengetahui pendapat 
siswa dan guru tentang pengembangan LKPD. Pada tahapan analisis ini terdiri 
dari, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa dan analisis materi pelajaran.   
 
                                                          
1Sugiyono. Metode Penelitian (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 407 
2Santi Afifah Putri Anggraini,  dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika 
berbasis POE Materi Gerak Harmonis Sederhana di MAN” (Makalah yang disajikan pada Seminar 
Nasional Pendidikan Fisika 2017 di Universitas Jember, 24 September 2017), h. 2.  
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2. Tahap Desain (Design) 
Tahap ini membuat rancangan produk awal yang berupa LKPD yang 
sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, menetapkan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran yang sesuai dengan 
langkah-langkah POE. Peneliti juga menyusun tes yang akan diberikan pada siswa 
di akhir pembelajaran setelah siswa menggunakan LKPD yang sudah diterapkan 
di dalam kelas yang tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis siswa. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan referensi yang akan 
digunakan dalam mengembangkan materi dalam bahan ajar LKPD. 
Pada tahap ini, peneliti juga menyusun beberapa instrumen yang akan 
digunakan untuk kevalidan, keefektifan dan kepraktisan LKPD yang 
dikembangkan. Instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan 
instrumen penilaian yang valid. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan, merupakan tahap merealisasikan produk. Pada 
tahap ini, pengembangan LKPD dilakukan sesuai dengan rancangan. Setelah itu, 
LKPD itu akan divalidasi oleh validasi ahli. Kemudian dilakukan revisi atau 
perbaikan sesuai dengan saran atau komentar oleh validator hingga produk yang 
sedang dikembangkan dinyatakan valid dan sudah dapat di uji cobakan kepada 
siswa.  
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pebelajaran yang meliputi keefektifan, 
kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran.3 Setelah pembelajaran menggunakan 
                                                          
3I Made Tegeh, dkk, “Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian Pengembangan dengan 
Model ADDIE” (Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Riset Inovatif di Universitas 
Pendidikan Ganesha, 2015), h. 210.   
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LKPD yang sudah dikembangkan selesai diterapkan, siswa akan melakukan tes 
dengan menggunakan soal yang sudah disediakan, soal tersebut telah disusun 
berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk melihat tingkat keefektifan 
penggunaan LKPD yang dikembangkan. 
Pada tahap ini juga, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon 
kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang 
penggunaan LKPD dalam pembelajaran. hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan LKPD. Selain itu, guru dan 
siswa juga diminta memberikan komentar sebagai acuan revisi yang kedua sesuai 
tanggapan guru dan peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran angket dan tes 
hasil belajar, peneliti melakukan analisis data.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)      
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah pembelajaran yang sedang 
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan atau tidak. Sebenarnya, tahap evaluasi 
bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap 
tahap itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.4 
Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan masukan yang diperoleh dari angket respon atau 
catatan lapangan. Hal ini bertujuan agar LKPD yang dikembangkan benar-benar 
yang lebih luas lagi sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah. 
C. Desain dan Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mencapai kriteria produk 
pembelajaran yang valid. Adapan tahap uji coba yang dilakukan sebagai berikut: 
 
                                                          
4“Desain Pembelajaran Model ADDIE”, Situs Resmi Akademia. 
http://www.akademia.edu/35509908/DESAIN_Pembelajaran_Model_ADDIE  (2 Oktober 2018).         
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a. Uji coba alpha 
Untuk pengujian alpha, dilakukan oleh para dosen ahli, juga bisa 
dilakukan oleh guru maupun pihak-pihak yang mempunyai kompetensi untuk 
melakukan evaluasi terhadap produk yang dibuat. Hasil dari evaluasi yang telah 
dilakukan sebagai dasar untuk melakukan revisi pertama.    
b. Uji coba beta 
Untuk pengujian beta, dilakukan dengan skala terbatas yaitu di uji cobakan 
pada kelas IX sebanyak 6 orang untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD. 
Setelah itu dilanjutkan dengan uji coba pada kelas VIII G sebanyak satu kelas 
untuk melihat keefektifan LKPD.   
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba produk hasil penelitian adalah siswa Kelas VIII MTs Al-
Urwatul Wutqaa Kab. Sidrap. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
a. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
validasi yang disusun dengan memperhatikan aspek penilaian LKPD yaitu aspek 
kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan desain, 
dan kesesuaian dengan model pembelajaran yang digunakan yang kemudian akan 
diberikan pada validator-validator ahli. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen digunakan sebagai masukan dalam merevisi LKPD yang telah 
dihasilkan hingga produk tersebut valid. 
b. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan keterlaksanaan LKPD, angket respon siswa dan angket respon guru. 
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Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian 
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
c. Data Uji Kefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran dan tes 
hasil belajar. Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk 
yang dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data uji kevalidan, uji 
kepraktisan dan uji keefektifan dapat diuraikan sebagai berikut sebagai berikut: 
a. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang kevalidan 
LKPD beserta instrumen lainnya berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang 
diperoleh melalui instrumen ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam merevisi LKPD yang menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika yang dikembangkan dan instrumen-instrumen lain sehingga layak 
untuk digunakan. Pada lembar validasi ini, kedua validator memberikan beberapa 
penilaian dengan memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai. 
Validator kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan penilaian umum 
berdasarkan kategori sangat valid, valid, cukup valid atau kurang valid. Adapun 
lembar validasi yang digunakan adalah (1) lembar validasi LKPD, (2) lembar 
validasi angket respon siswa, (3) lembar validasi angket respon guru, (4) lembar 
validasi RPP, (5) lembar validasi pengamatan pengelolaan pembelajaran, (6) 
lembar validasi pengamatan aktivitas siswa, (7) lembar validasi pengamatan 
keterlaksanaan LKPD dan (8) lembar validasi tes hasil belajar yang dinilai 
berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis siswa. 
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b. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD disusun untuk memperoleh 
data lapangan tentang kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Data diperoleh 
melalui pengamat yang melakukan pengamatan terhadap guru yang melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
Cara untuk mengumpulkan data yaitu dengan memberikan lembar 
observasi tersebut kepada pengamat untuk digunakan dalam mengamati 
keterlaksanaan aspek-aspek atau komponen-komponen LKPD pada saat guru 
melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
c. Angket Respon Siswa 
Respon siswa terhadap LKPD dapat diketahui melalui angket. Angket 
respon siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data pendukung 
kepraktisan LKPD. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah pertemuan 
terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon siswa meiputi 
pendapat siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Hasil 
angket tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki LKPD.  
d. Angket Respon Guru 
Angket respon guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan LKPD. Angket tersebut diberikan kepada guru setelah pertemuan 
terakhir selesai untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Hasil angket 
ini dapat membantu dalam mendapatkan data aspek-aspek yang mana dari 
komponen LKPD yang perlu direvisi 
e. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan LKPD yang 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika yang sudah 
dibuat. Data aktivitas siswa diperoleh melalui observasi di kelas selama proses 
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belajar berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran hingga kegiatan penutup. Pengamatan dilakukan pada seluruh siswa 
didalam kelas. Pada lembar pengamatan aktivitas siswa ini, pengamat memberi 
tanda ceklis pada kolom kategori aktivitas siswa sesuai yang dilakukan oleh siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
f. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran disusun untuk memperoleh 
data keefektifan menggunakan LKPD yang menggunakan model pembelajaran 
POE berbasis etnomatematika. Lembar ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang 
menggunakan model pembelajaran POE  berbasis etnomatematika. Teknik untuk 
memperoleh data yang dimaksud adalah dengan memberi penilaian terhadap 
berbagai aspek aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. lembar observasi 
yang digunakan disesuaikan dengan RPP. 
g. Tes Hasil Belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui tes 
hasil belajar. Tes disusun oleh peneliti dari beberapa tes yang sudah ada 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada 
materi pola bilangan dan koordinat kartesius. Data tersebut digunakan sebagai 
salah satu kriteria keefektifan LKPD dan perangkat pendukung lainnya. Tes ini 
disusun mengacu pada 4 indikator berpikir kritis siswa yaitu kemampuan 
menginterpretasikan, kemampuan menganalisis, kemampuan mengevaluasi dan 
kemampuan membuat keputusan. Tes ini diberikan setelah seluruh proses 
pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan.    
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4. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.5 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu analisis 
kevalidan, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan. 
a. Analisis Data Kevalidan LKPD 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek (Ai), kriteria (Ki) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
2) Mencari rerata hasil penilaian ahli dan praktisi untuk setiap kriteria dengan 
rumus: 
?́?𝑖 =
∑ 𝑉𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1
𝑛
́
 
Keterangan: 
?́?𝑖 : rerata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 : skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilaian ke-j 
n    : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i   
3) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
?́?𝑖 =
∑ ?́?𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1
𝑛
 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. Ke-16; Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2013) h. 335. 
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Keterangan: 
?́?𝑖 : rerata kriteria ke-i. 
?́?𝑖𝑗 : rerata untuk aspek ke-I kriteria ke-j. 
n    : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rerata total (?̅?) dengan rumus: 
?̅? =
∑ 𝐴𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
Keterangan: 
?̅? : rerata total 
𝐴?̅? : rerata aspek ke-i  
n   : banyaknya aspek 
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas: 
Tabel 3.1. Kategori Validasi 
Interval Kategori 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5 Valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5 Cukup 
𝑀 ≤ 1,5 Tidak Valid 
Keterangan  
M : 𝐾?̅? untuk mencari validitas setiap kriteria. 
M : 𝐴?̅? untuk mencari validitas setiap aspek. 
M : ?̅? untuk mencari validitas keseluruhan aspek.6 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa LKPD menggunakan 
model POE berbasis etnomatematika memiliki derajat validitas yang memadai 
adalah (1) nilai rerata total ?̅? untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam 
kategori cukup valid, dan (2) nilai 𝐴?̅? untuk setiap aspek minimal berada dalam 
                                                          
6
 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan PendekatanKuantitatif, Kualitatif dan R&D  
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 143. 
 
 
 
52 
 
kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran 
dari para validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya 
kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian 
seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam kategori valid.7 
b. Analisis Data Kepraktisan LKPD 
1) Analisis Data Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Dalama analisis data keterlaksanaan LKPD, kriteria yang digunakan ntuk 
memutuskan bahwa LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika memiliki tingkatan keterlaksanaan yang memadai adalah M 
minimal berada pada kategori keterlaksanaan sebagian, berarti LKPD tidak 
direvisi. Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan LKPD adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kategori Keterlaksanaan LKPD 
Interval Kategori 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2 Terlaksana Seluruhnya 
0,5 ≤ 𝑀 < 1,5 Terlaksana Sebagian 
0 ≤ 𝑀 < 0,5 Tidak Terlaksana 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis keterlaksanaan LKPD 
adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan rekapitulasi nilai pengamatan keterlaksanaan LKPD yang meliputi: 
(1) Aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki) 
b) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus: 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅
𝑛
𝑗=1
𝑛
 
Dengan,  𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅: Rerata aspek ke-i pertemuan ke-n 
 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ : Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
                                                          
7 Zamzam, “Pengembangan Buku Ajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu 
Variabel Kelas VII MTs Madani Alauddin”, Skripsi (Makassar: Fak Tarbiah dan Keguruan UIN 
Alauiddin, 2017), h. 61. 
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 𝑛: Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
c) Mencari rerata tiap aspek pengamatan dengan rumus: 
𝐴?̅? =
∑ 𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅
𝑛
𝑚=1
𝑛
 
Dengan, 𝐴?̅?: Rerata aspek ke-i pertemuan ke-i 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅: Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-m 
𝑛: Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
d) Mencari rerata total dengan rumus: 
?̅? =
∑ 𝐴?̅?
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
Dengan, ?̅?: Rerata total 
𝐴?̅?: Rerata aspek ke-i 
𝑛: Banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek 
dengan mencocokkan rarata setiap aspek (𝐴?̅?) atau rerata total (?̅?) dengan 
kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa keterlaksanaan LKPD 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika memiliki 
derajat memadai adalah nilai 𝐴?̅? dan ?̅? minimal dalam kategori terlaksana 
sebagian, berarati LKPD tidak direvisi.8    
2) Analisis Data Respon Siswa dan Respon Guru 
Data tentang respon siswa dan guru diperoleh dari angket respon siswa dan 
respon guru terhadap LKPD yang selanjutnya dianalisis dengan analisis 
kuantitatif (persentase). Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon 
peserta didik adalah menghitung banyaknya yang memberi respon sesuai dengan 
                                                          
8Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif 
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2016), h. 158-160. 
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aspek yang ditanyakan pada angket respon siswa maupon angket respon guru, 
kemudian menghitung persentasenya.   
Pengisian angket respon siswa dan respon guru dalam bentuk skala 
Guttman dengan ketentuan skor sebagai berikut: Jika pernyataan negatif maka 
skor 1 untuk memilih “Tidak” dan skor 0 untuk memilih “Ya”, sebaliknya jika 
peryataan positif skor 1 untuk memilih “Ya” dan skor 0 untuk memilih jawaban 
“Tidak”.9  
Adapun analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa atau guru 
yang memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar 
angket menggunakan rumus: 
𝑃𝑅𝑆 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%10 
Sedangkan kriteria respon siswa dan respon guru dengan ketentuan 
sebagai berikut11: 
Tabel 3.3. Kategori Aspek Respon Siswa dan Guru 
Skor Rata-rata Kategori 
0% − 25%  Sangat Tidak Positif 
26% − 50% Kurang Positif 
51% − 75% Positif 
76% − 100% Sangat Positif 
Respon peserta didik dan respon guru dikatakan memenuhi kriteria positif 
jika minimal berada pada kategori positif dan kelas merespon positif apabila lebih 
dari 50% peserta didik memberikan respon positif dari terhadap minimal 70% 
jumlah aspek yang ditanyakan. 
                                                          
9 Santi Afifah Putri Anggraini, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Fisika Berbasis POE 
Materi Gerak Harmonis Sederhana untuk Siswa Kelas X MAN 1 Jember. Skripsi (Fak Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, 2017), h. 33.  
10Bakri, F., R. Rasyid, dan R.D.A Mulyatiningsih. “Pengembangan Modul Fisika 
Berbasis Visual untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan 
Fisika Vol 1 No 2, (2015), h. 67-74. 
11Santi Afifah Putri Anggraini, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Fisika Berbasis POE 
Materi Gerak Harmonis Sederhana untuk Siswa Kelas X MAN 1 Jember. h. 34.  
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c. Analisis Data Kefektifan 
Keefektifan LKPD yang dikembangkan dianalisis melalui 3 data 
pengukuran yaitu pada lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 
pengelolaan kelas dan tes hasil belajar.  
1) Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data hasil pengamatan yang didapat melalui lembar pengamatan aktivitas 
siswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas 
siswa dapat dilakukan dengan rumus: 
Persentase (P) =
Skor yang diperoleh
Skor Maksimum
× 100% 
Kategori persentase aktivitas siswa adalah sebagai berikut12: 
Tabel 3.4. Kategori Aktivitas Siswa 
Skor Rata-rata Kategori 
P ≥ 81% Sangat Baik 
61% ≤ P < 80% Baik 
41% ≤ P < 60% Cukup Baik 
21% ≤ P < 40% Kurang Baik 
P < 20% Sangat Kurang Baik 
Kriteria presentase aktivitas siswa yang digunakan untuk memutuskan 
bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah nilai presentase siswa 
(P) minimal berada dalam kategori baik berarti aktivitas siswa dapat 
dipertahankan. Jika nilai presentase siswa berada dalam kategori lainnya, maka 
siswa harus mengubah aktivitasnya dengan memperhatikan kembali aspek-aspek 
yang nilainya kurang. Selanjutnya, dilakukan kembali pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran lalu dianalisis kembali. Demikian 
                                                          
12Dewi Fairuz Zulaikha, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Predict-Observ-Explain (POE) untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik SMA. Skripsi (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2019), h. 
61. 
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seterusnya sampai memenuhi presentase aktivitas siswa minimal berada dalam 
kategori baik.13 
2) Analisis Data Kemampuan dalam Mengelola Pembelajaran 
Lembar pengamatan ini diberikan kepada pengamat untuk diisi dengan 
menuliskan tanda ceklis (√) sesuai dengan keadaan yang diamati. Hasil dari 
penilaian pengamat akan dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata setiap aspek 
yang diamati dalam mengelola pembelajaran dari banyak pertemuan yang 
dilakukan. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonversikan dengan kriteria 
sebagai berikut14: 
Tabel 3.5. Kategori Kemampuan Mengelola Pembelajaran 
Interval Kategori 
TKG ≥ 4,50 Sangat Baik 
3,50 ≤ TKG < 4,50 Baik 
2,50 ≤ TKG < 3,50 Cukup Baik 
1,50 ≤ TKG < 2,50 Kurang Baik 
1,00 ≤ TKG < 1,50 Tidak Baik 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
menegelola pembelajaran memadai adalah nilai KG minimal berada pada kategori 
tinggi berarti penampilan guru dapat dipertahankan. Jika nilai KG berada di dalam 
kategori lainnya, maka guru harus meningkatkan kemampuannya dengan 
memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
kembali pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran, lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KG minimal 
yang berada pada kategori cukup baik.15  
                                                          
13Resky Dwiyanti Yakub, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 
Kontekstual pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII SMP/MTs. Skripsi 
(Fak Tarbiayah dan Keguruan, 2019), h. 42. 
14Dewi Fairuz Zulaikha, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Predict-Observ-Explain (POE) untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik SMA, h. 58. 
15Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan 
Metakognitif, h. 170-171. 
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3) Analisis Hasil Belajar 
Data hasil tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis matematis 
siswa dilihat dari skor/nilai yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes 
kemampuan berpikir kritis. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian 
secara individu. Kemampuan berpikir kritis dapat diperoleh sebagai berikut: 
a) Rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh masing-
masing siswa mencakup seluruh indikator kemampuan berpikir kritis. 
b) Mengetahui pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal, 
digunakan rumus: 
𝑁 =
𝑚
𝑛
× 100% 
Keterangan: 
𝑁 = Persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal. 
𝑚 = Skor jawaban benar 
𝑛 = Skor maksimal.16  
c) Sesuai dengan teori, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikatakan kritis 
apabila terdapat pada inteval 62,50% < 𝑥 ≤ 81,25%. 17 
Berikut kategori kemampuan berpikir kritis.18: 
Tabel 3.6. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 
Interval Kategori 
80 < 𝑁 ≤ 100  Sangat Baik 
60 < 𝑁 ≤ 80  Baik 
40 < 𝑁 ≤ 60  Cukup  
20 < 𝑁 ≤ 40 Kurang  
0 ≤ 𝑁 ≤ 20  Sangat Kurang 
                                                          
16Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013). (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h, 244. 
17Siti Nurhidayati dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah untuk 
Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Penalaran pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII 
TsN Model Makassar”. MaPan: Jurnal Matematika da Pembelajaran 5 (Desember 2017), h. 244. 
18Rizki Faisal, “Pengembangan Paket Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher 
Thinking Skill) Berdasarkan Taksonomi Blomm pada Materi Matematika Kelas VII”, Skripsi 
(Jember: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2015), h.28.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menggunakan model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika telah diteliti dan dikembangkan 
dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu tahap analisis (analyze), tahap desain (design), tahap pengembangan 
(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi 
(evaluation). LKPD yang telah divalidasi oleh validator dan diuji coba, akan 
dibahas pada bab ini.  
1. Pengembangan LKPD 
a. Deskripsi Tahap Analisis (Analyze) 
Analisis bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait produk yang 
akan dikembangkan dalam rangka mengatasi berbagai masalah yang ada di 
sekolah. Analisis ini dilakukan khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu; analisis kurikulum pelajaran, analisis 
karakteristik siswa dan analisis materi pelajaran..  
1) Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui kurikulum apa yang 
diterapkan oleh pihak sekolah serta bagaimana implementasinya di kelas oleh 
guru mata pelajaran terutama guru mata pelajaran matematika. Analisis kurikulum 
dilakukan peneliti dengan melakukan observasi langsung ke sekolah. Observasi 
yang dilakukan berupa wawancara dengan guru mata pelajaran dan mengamati 
secara langsung proses pembelajaran di kelas.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah 
MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. Sidrap adalah kurikulum 2013. Namun dalam 
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proses pembelajarannya di kelas, proses penerapannya di kelas masih kurang 
mencerminkan penerapan kurikulum 2013. Guru masih menggunakan pola 
pengajaran yang belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa, dimana siswa belum mampu menghubungkan pengetahuan 
awal yang dimilikinya pada suatu permasalahan yang ada di dunia nyata atau yang 
biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Analisis Karakteristik Siswa 
Tahapan ini peneliti melakukan observasi terhadap karakteristik siswa 
yang akan menggunakan lembar kerja yang dikembangkan. Hal ini dilakukan agar 
produk yang dihasilkan sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara siswa secara langsung di lingkungan sekolah dan analisis 
dokumen berupa lembar kerja siswa yang digunakan saat ini, memiliki 
kekurangan pada segi desain yang masih menggunakan jenis huruf yang monoton 
dan tidak memiliki variasi warna, serta bahasa yang kurang komunikatif dan 
interaktif sehingga siswa kurang aktif untuk mengerjakan lembar kerja tersebut. 
Oleh karena itu, dibutuhkan lembar kerja yang lebih menarik dan interaktif agar 
siswa lebih aktif dan antusisas selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3) Analisis Materi  Pelajaran 
Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan 
menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk di ajarkan. Pemilihan 
materi ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi 
materi. Setelah itu, materi dirinci dan disusun secara sistematis ke dalam LKPD 
yang dikembangkan agar saling berkesinambungan untuk mendukung 
keterlaksanaan pembelajaran. 
Dari hasil observasi peneliti terkait analisis materi, diperoleh bahwa soal-
soal yang ada pada lembar kerja yang digunakan saat itu sama saja dengan soal 
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yang ada dibuku yang saat ini digunakan oleh siswa tanpa adanya kegiatan-
kegiatan menarik yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyelesaikan 
masalah dengan caranya sendiri. Maka dari itu, peneliti memilih materi pola 
bilangan dan koordinat kartesius dengan pertimbangan bahwa materi tersebut 
merupakan salah satu materi yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan 
digunakan dan memiliki kegiatan menarik yang dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
b. Deskripsi Tahap Desain (Design) 
Tahap ini berisi kegiatan desain LKPD yang menggunakan model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika. Dimana ditahap inilah penentuan 
bentuk atau model LKPD yang akan dikembangkan untuk dikerjakan oleh siswa 
sebagai proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu; 
penyusunan tes, pemilihan format, dan perancangan awal LKPD model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika. 
1) Penyusunan Tes    
Berdasarkan analisis materi, disusunlah tes yang menjadi instrumen 
pengumpul data tentang tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Pemilihan tes disesuaikan dengan hasil analisis materi dan fasilitas yang ada di 
sekolah. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan tes yang tepat dalam 
menyajikan materi pembelajaran. Pemilihan tes ini harus dapat memfasilitasi 
siswa untuk memahami materi. 
2) Pemilihan Format 
LKPD memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 
tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa. Tugas yang diberikan kepada siswa 
berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara langsung di dalam kelas. LKPD 
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yang dikembangkan dari model pembelajaran POE berbasis etnomatematika yang 
terdiri dari 3 tahapan yaitu; memprediksi (predict) yang dalam tahapan ini siswa 
diminta untuk membuat prediksi atau dugaan terhadap peryataan yang ada di 
dalam LKPD.  
Kemudian tahapan selanjutnya adalah mengamati (observe), dimana siswa 
diajak oleh guru melakukan pengamatan berkaitan dengan permasalahan yang 
disajikan di awal. Siswa diminta untuk mengamati apa yang terjadi, kemudian 
siswa menguji apakah dugaan yang mereka buat benar atau salah. Pada tahap ini 
juga, guru membimbing siswa untuk melakukan proses penyelesaian masalah 
serta mampu menyajikannya di dalam LKPD.    
Tahapan yang terakhir adalah menjelaskan (explain), dimana pada tahapan 
ini, siswa menyajikan hasil karya dan guru membimbing siswa untuk menemukan 
apakah prediksi yang telah dibuat sebelumnya sudah sesuai dengan hasil observasi 
yang telah dilakukan melalui analisis dan evaluasi. Berdasarkan pandangan 
tersebut, maka format penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika yang 
dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas isi (materi), prediksi, lab mini, dan 
penjelasan. 
3) Perancangan Awal 
LKPD yang dirancang sesuai dengan materi dalam pertemuan dengan 
komponen-komponen yang sama. Rancangan tersebut diawali dengan 
menyiapkan buku-buku referensi yang terkait dengan materi pokok yang akan 
dibahas, menyusun peta kebutuhan belajar yang berguna untuk mengetahui 
banyaknya buku yang harus disusun yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
Masalah-masalah yang disajikan dalam LKPD ini memuat permasalahan yang ada 
kaitannya dengan etnomatematika yang diharapkan mampu mengaktifkan siswa, 
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membantu siswa dalam dalam menemukan konsep sendiri, serta membantu 
mengembangkan kemampuan berpikirnya terutama berpikir kritis matematis.  
Langkah selanjutnya adalah membuat outline yang disesuaikan dengan 
komponen-komponen LKPD. Berikut adalah gambaran LKPD: 
a) Ukuran: 21 cm x 29,7 cm 
b) Ketebalan: 25 halaman 
c) Format: Portabel Document Format (PDF)    
d) Jenis huruf: DFPOP1-W9, Times New Roman, Comic Sans MS dan Cooper 
Black  
e) Materi: Pola bilangan dan koordinat kartesius.  
Adapun garis besar LKPD adalah sebagai berikut: 
a) Bagian Pembuka 
 Sampul Buku 
 Kata Pengantar 
 Pendahuluan 
 Daftar Isi 
b) Bagian Isi 
 Kata Kunci, Kompetensi Dasar, dan Pengalaman Belajar 
 Peta Konsep 
 Topik Unit 
 Prediksi 
 Lab Mini 
 Jelaskan 
c) Bagian Penutup 
 Daftar Pustaka 
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Memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan LKPD yang 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika yang sesuai, 
penting untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. Suatu perangkat 
yang disajikan dapat dinilai kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya melalui 
instrumen-instrumen yang terkait. Instrumen yang dirancang meliputi; instrumen 
kevalidan, instrumen kepraktisan, dan instrumen keefektifan. 
1) Instrumen Kevalidan 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: 
 Lembar validasi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi; komponen isi, 
komponen penyajian, komponen kebahasaan, dan komponen desain. 
 Lembar validasi angket respon siswa. Aspek yang dinilai meliputi; aspek 
petunjuk, aspek cakupan respon dan aspek bahasa.      
 Lembar validasi angket respon guru. Aspek yang dinilai meliputi; aspek 
petunjuk, aspek cakupan respon, dan aspek bahasa. 
 Lembar validasi RPP. Aspek yang dinilai meliputi: perumusan tujuan 
pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu. 
 Lembar validasi pengamatan keterlaksanaan LKPD. Aspek yang dinilai 
meliputi; aspek petunjuk, aspek kegiatan pembelajaran dan suasana dan 
aspek bahasa.  
 Lembar validasi pengamatan pengelolaan pembelajaran. Aspek yang dinilai 
meliputi: aspek petunjuk, aspek kegiatan pembelajaran dan suasana, dan 
aspek bahasa 
 Lembar validasi pengamatan aktivitas siswa. Aspek yang dinilai meliputi: 
aspek petunjuk, aspek cakupan aktivitas, dan aspek bahasa. 
 Lembar validasi tes hasil belajar. Aspek yang dinilai meliputi: materi soal, 
konstruksi, bahasa dan waktu. 
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2) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini adalah 
lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD serta angket respon siswa dan angket 
respon guru terhadap LKPD. Pada lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD 
digunakan untuk memutuskan bahwa LKPD yang digunakan memiliki tingkat 
keterlaksanaan yang memadai. Sedangkan pada angket respon siswa dan respon 
guru, ini berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan yang direspon siswa dan 
guru terhadap LKPD dan penerapan pembelajaran, dengan dua pilihan respon 
yaitu; ya dan tidak. 
3) Instrumen Keefektifan  
Instrumen keefektifan yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu; 
pengamatan aktivitas siswa, pengamatan kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran dan tes hasil belajar. Pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk 
melihat bagaimana kegiatan siswa selama proses pembelajaran ketika 
menggunakana LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika. 
Pengamatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran untuk melihat sejauh 
mana kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika dengan 
menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika di kelas. 
Sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dari tes tersebut, dapat diketahui 
apakah LKPD yang dihasilkan efektif digunakan dalam proses belajar atau tidak 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
c. Deskripsi Hasil Pengembangan (Development) 
1) Rancangan LKPD 
LKPD yang disesuaikan dengan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika menjadi LKPD dengan rancangan awal sebagai berikut: 
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a) Sampul LKPD 
Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, institusi, dan 
sasaran pengguna LKPD. Tata letak dari halaman sampul disesuaikan sedemikian 
rupa agar tampak menarik perhatian siswa sehingga dengan melihat sampul yang 
menarik akan memotivasi siswa untuk mempelajari LKPD ini. Berikut ini adalah 
tampilan awal sampul dari LKPD yang telah didesain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Tampilan Sampul LKPD 
b) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi ucapan terima kasih penulis pada Tuhan YME dan 
semua pihak, tujuan penulis dalam penggunaan LKPD serta harapan yang 
diinginkan penulis dalam penggunaan LKPD tersebut. Berikut ini adalah tampilan 
awal kata pengantar dari LKPD yang telah didesain. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Kata Pengantar LKPD 
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c) Pendahuluan 
Pendahuluan buku berisi keterangan mengenai komponen yang ada pada 
LKPD. Berikut ini adalah tampilan awal pendahuluan dari LKPD yang telah 
didesain.   
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Pendahuluan LKPD 
d) Daftar Isi 
Daftar isi berisi materi yang diikuti dan halaman kemunculan pada LKPD. 
Berikut ini adalah tampilan awal daftar isi dari LKPD yang telah didesain. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Daftar Isi LKPD 
e) Kata Kunci, Kompetensi Dasar, dan Pengalaman Belajar  
Berikut ini adalah tampilan awal kata kunci, kompetensi dasar, dan 
pengalaman belajar dari LKPD yang telah didesain. 
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Gambar 4.5. Kata Kunci, Kompetensi Dasar, dan Pengalaman Belajar LKPD 
f) Peta Konsep 
Penyusunan peta konsep bertujuan untuk memberi garis besar atau 
gambaran umum tentang isi LKPD yang akan dipelajari sehingga kegiatan dalam 
LKPD dapat disajikan dengan baik. Berikut ini adalah tampilan awal peta konsep 
dari LKPD yang telah didesain. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Peta Konsep LKPD 
g) Topik Unit 
Topik unit berisi tentang materi singkat yang akan dipelajari. Uraian 
tersebut bertujuan meberikan informasi mengenai isi bab pada kegiatan belajar. 
Berikut ini adalah tampilan awal topik unit dari LKPD yang telah didesain. 
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Gambar 4.7. Topik Unit LKPD 
h) Prediksi 
Prediksi memuat kolom bantuan untuk mengisi prediksi siswa berdasarkan 
pertanyaan yang ada pada topik unit. Berikut ini adalah tampilan awal prediksi 
dari LKPD yang telah didesain 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Predeksi pada LKPD 
i) Lab Mini 
Lab mini berisikan kegiatan yang akan dilakukan untuk menemukan 
jawaban, petunjuk kegiatan, alat dan bahan, serta kolom-kolom untuk menuliskan 
hasil kegiatan yang dilakukan. Berikut ini adalah tampilan awal lab mini dari 
LKPD yang telah didesain 
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Gambar 4.9. Lab Mini LKPD 
j) Jelaskan  
Pada bagian jelaskan berisi tentang pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman setelah melakukan percobaan. Berikut ini adalah 
tampilan awal bagian jelaskan dari LKPD yang telah didesain. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10. Bagian Jelaskan pada LKPD 
k) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka disusun untuk memberikan informasi dan arahan bagi 
pembaca yang ingin meneruskan kajian untuk melakukan pengecekan ulang 
terhadap LKPD. Berikut ini adalah tampilan awal daftar pustaka dari LKPD yang 
telah didesain. 
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Gambar 4.11. Daftar Pustaka LKPD 
2) Revisi LKPD dan Hasil Validasi 
Pada tahap ini, selain dilakukan revisi pasca bimbingan juga dilakukan 
validasi LKPD dan instrumen oleh para ahli (validator) untuk menentukan layak 
tidaknya produk LKPD untuk digunakan. Validator pada penelitian dan 
pengembangan ini yaitu Suharti, S. Pd., M.Pd sebagai validator I dan Baharuddin, 
S.Pd., M.Pd sebagai validator II. Penilaian oleh para validator dilakukan dengan 
memberi tanda centang pada aspek yang sesuai dan dilengkapi catatan-catatan 
kecil pada bagian yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. Berikut hasil 
revisi produk berdasarkan saran-saran yang diberikan: 
1) Ilustrasi pada cover/sampul masih terlihat abstrak dan belum menarik. 
 
 
 
  
 
 
 
           
            Gambar 4.12                                              Gambar 4.13 
       Sampul Sebelum Revisi                       Sampul Revisi Pertama 
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               Gambar 4.14                                          Gambar 4.15 
        Sampul Revisi Kedua                            Sampul Sesudah Revisi 
2) Pada bagian isi diperlukan perbaikan latar, kesesuain tampilan antara 
halaman sebelum dan sesudah harus cocok,  dan pemilihan warna yang  
menarik.    
 
 
 
 
 
 
         Gambar 4.16                         Gambar 4.17                     Gambar 4.18 
       Sebelum Revisi                    Revisi Pertama                  Sesudah Revisi  
 
 
 
 
 
 
           Gambar 4.19                       Gambar 4.20                         Gambar 4.21 
         Sebelum Revisi                    Revisi Pertama                     Sesudah Revisi 
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                       Gambar 4.22                                  Gambar 4.23 
                     Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 4.24                                           Gambar 4.25 
                     Sebelum Revisi                                      Sesudah Revisi 
d. Deskripsi Hasil Implementasi (Implementation) 
1) Uji Coba LKPD Kelompok Kecil 
Setelah LKPD dinyatakan layak oleh para ahli (validator), maka LKPD 
dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.hasil dari uji coba akan 
dijadikan sebagai acuan untuk merevisi LKPD yang dikembangkan. Pada tahap 
implementasi ini, peneliti melakukan uji coba produk. 
Uji coba dilakukan pada tanggal 17-18 bulan Juli 2017 di MTs Al-Urwatul 
Wutsqaa Kab. Sidrap. Penelitian tersebut dilakukan pada 6 orang siswa kelas IX 
dengan keanekaragaman kemampuan belajar, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Karena uji coba dilakukan oleh 6 orang siswa, maka pada pelaksanaannya 
menggunakan sebuah ruangan dimana keenam siswa diberikan kesempatan untuk 
mempelajari LKPD dengan seksama. 
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Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari 
materi pola bilangan dan koordinat kartesius, yaitu kelas IX. Para siswa yang 
dijadikan responden tersebut diberika LKPD untuk diselesaikan. Uji coba 
kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kepraktisan LKPD. Instrument yang 
digunakan untuk memperoleh data kepraktisan belajar adalah angket respon siswa 
dan angket respon guru. Diaman hal itu bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan siswa da guru mengenai LKPD yang digunakan.   
Berdasarkan tanggapan respon siswa, terlihat bahwa persentase rata-rata 
respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
secara keseluruhan memiliki nilai 78% dengan kategori positif. Sedangkan untuk 
respon guru diperoleh nilai 88% dengan kategori sangat positif. 
Dengan demikian, tingginya presentase respon siswa dan guru maka dapat 
membuktikan bahwa LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika dapat dikatan praktis.         
2) Uji Coba LKPD Kelompok Besar 
Setelah LKPD dinyatakan praktis, maka LKPD dapat diimplementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan jumlah siswa yang lebih besar. Hasil uji 
coba ini akan dijadikan acuan untuk merevisi kembali LKPD yang dikembangkan. 
Uji coba produk dilaksanakan di MTs Al-Uwatul Wutsqaa Sidrap dengan subjek 
penelitian siswa kelas VIII. Uji coba produk di MTs AL-Urwatul Wutsqaa diikuti 
oleh siswa VIII G yang berjumlah 26 orang pada tanggal 22 Juli 2019 hingga 
tanggal 26 Juli 2019. Adapun jadwal pelaksanaan uji coba produk adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba 
No Hari,Tanggal Jam Pelaksanaan Jenis Kegiatan 
1 Senin, 22 Juli 2019  13.10-14.30 WITA Proses Pembelajaran 
2 Selasa, 23 Juli 2019  07.00-08.20 WITA Proses Pembelajaran 
3 Rabu, 24 Juli 2019 13.10-14.30 WITA Proses Pembelajaran 
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4 Kamis, 25 Juli 2019 07.00-08.20 WITA Proses Pembelajaran 
5 Jumat, 26 Juli 2019 16.00-17.00 WITA Pemberian Tes Hasil Belajar 
dan Angket Respon Siswa 
Dalam implementasi pembelajaran penggunaan LKPD pada kegiatan 
pembelajaran ini, mereka bisa secara individu atau berkelompok. Pembelajaran 
individu dilakukan ketika mereka mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang 
menuntut kemandirian, dan mereka berkelompok secara heterogen terdiri dari 3-4 
siswa dalam melakukan aktivitas siswa atau kegiatan diskusi. Kelompok diskusi 
dipilih dengan menggabungkan siswa yang tempat duduknya berdekatan sebanyak 
3-4 siswa. Kegiatan berkelompok selain mengerjakan kegiatan diskusi, mereka 
juga melakukan aktivitas siswa secara bersama-sama, saling bekerjasama dan 
berdiskusi apabila ada salah satu siswa dalam kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
Pada awal pembelajaran dengan menggunakan LKPD, siswa belum 
memahami cara menggunakan LKPD sehingga guru harus membacakan dan 
menjelaskan setiap langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan LKPD 
serta saat berdiskusi terdapat beberapa siswa yang melakukan kegiatan di luar 
pembelajaran. Akan tetapi, untuk pertemuan selanjutnya sedikit demi sedikit 
siswa sudah dapat memahami sendiri petunjuk dan perintah pada LKPD. 
Dalam uji coba, peran guru sebagai pendamping dan pembimbing. Guru 
tidak menjelaskan materi secara keseluruhan seperti pada pembelajaran 
sebelumnya. Dengan adanya LKPD, diharapkan siswa dapat menemukan konsep 
sendiri dan dapat memahaminya serta dapat mengaplikasikannya pada pemecahan 
masalah. Jawaban-jawaban dari kegiatan pada LKPD dipertegas kembali oleh 
guru pada akhir pembelajaran di kelas. 
Pada pembelajaran menggunakan LKPD, terlihat bahwa siswa tertarik dan 
termotivasi untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD. Hal ini 
dapat dilihat ketika siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kegiatan 
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dalam LKPD, siswa akan bertanya pada guru mengenai solusi atau cara yang 
harus mereka tempuh untuk dapat menyelesaikan kesulitan yang sedang mereka 
hadapi. 
Setelah siswa memperoleh kesimpulan dan menuliskannya pada LKPD, 
guru memberikan penguatan pada kesimpulan yang telah diperoleh siswa dengan 
terlebih dahulu meminta salah satu siswa mengungkapkan hasil kesimpulan yang 
telah mereka dapatkan. Dengan kesimpulan yang telah dikuatkan oleh guru, siswa 
dapat lebih memahami materi yang telah mereka pelajari. 
Pada pertemuan terakhir, peneliti memberikan soal posttest pada siswa. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan LKPD. Setelah itu, peneliti 
memberikan angket pada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan LKPD yang telah digunakan selama proses pembelajaran.           
3) Revisi Produk 
Produk berupa LKPD yang telah selesai diuji cobakan kemudian direvisi 
kembali berdasarkan masukan atau saran dari angket respon siswa dan angket 
respon guru setelah menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Berikut hasil revisi 
produk: 
a) Pertanyaannya yang disajkan sebaiknya tidak membingungkan. 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 4.26                                          Gambar 4.27 
         Sebelum Revisi                                      Sesudah Revisi  
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         Gambar 4.28                                       Gambar 4.29 
       Sebelum Revisi                                     Setelah Revisi 
b) Ilustrasi yang diberikan perlu diperjelas lagi. 
 
 
 
 
 
  
 
                        Gambar 4.30                                                Gambar 4.31 
                       Sebelum Revisi                                             Sesudah Revisi 
c) Langkah-langkah pengerjaannya lebih dirincikan lagi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         Gambar 4.32                                      Gambar 3.3 
                         Sebelm Revisi                                SeSudah Revisi 
e. Deskripsi Hasil Evaluasi 
Tahap evaluasi pada model ADDIE didefinisikan sebagai sebuah proses 
yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada 
dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima langkah model 
ADDIE. Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan cara melihat hasil 
 
 
 
77 
 
belajar, respon siswa maupun respon guru. Hal ini dilakukan agar menghasilkan 
produk yang layak.  
2. Tingkat Kevalidan  
a. Hasil Validasi 
Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran 
layak atau tidak untuk diujicobakan adalah berdasarkan hasil validasi oleh 
validator ahli. Dalam penelitian ini, proses validasi dilaksanakan selama 2 minggu 
dengan validator yang berkompeten. Adapun hasil validasi oleh validator ahli 
yaitu: 
1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Aspek-aspek yang diamati dalam LKPD secara umum adalah: komponen 
isi, komponen penyajian, komponen kebahasaan, dan komponen desain. Hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1. Berikut adalah analisis 
hasil validasi LKPD untuk setiap aspek pengamatan. 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi LKPD 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Komponen Isi 3,56 Sangat Valid 
2. Komponen Penyajian 3,70 Sangat Valid 
3.  Komponen Bahasa 3,62 Sangat Valid 
4. Komponen Desain 3,83 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,68 Sangat Valid 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek komponen isi adalah  
?̅? = 3,56 , dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4) 
b) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek komponen penyajian adalah  
?̅? = 3,70 , dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4) 
c) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek komponen bahasa adalah  
?̅? = 3,62 , dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4) 
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d) Nilai rata-rata kevalidan LKPD untuk aspek komponen desain adalah  
?̅? = 3,83 , dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4) 
Berdasarkan uraian hasil analisis nilai rata-rata total kevalidan LKPD 
dapat dinyatakan dalam kategori “sangat valid”. Jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka LKPD dinyatakan memenuhi kriteria kavalidan. 
2) Angket Respon Siswa dan Guru 
Instrumen angket respon siswa bertujuan untuk menilai kepraktisan LKPD 
yang telah dibuat. Instrumen ini divalidasi oleh dua orang validator ahli. Hasil 
validasi angket respon siswa dan angket respon guru secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran B.2 dan lampiran B.3. Rincian hasil analisis validasi angket respon 
siswa dan angket respon guru untuk setiap pengamatan yaitu sebagai berikut; 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Validasi Angket Respon Siswa 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Petunjuk 4 Sangat Valid 
2. Cakupan Respon 3,33 Valid 
3. Bahasa 3,67 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,67 Sangat Valid 
 Hasil analisis pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek lembar angket 
respon siswa adalah 3,67. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua 
validator “sangat valid” dengan kategori validitas berada pada interval 3,5 ≤
𝑀 ≤ 4. 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Validasi Angket Respon Guru 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Petunjuk 4 Sangat Valid 
2. Cakupan Respon 3,83 Sangat Valid 
3. Bahasa 4 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,94 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek lembar angket 
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respon guru adalah 3,94. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator 
“sangat valid” dengan kategori validitas berada pada interval 3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Instrumen RPP bertujuan agar kegiatan belajar-mengajar lebih terarah dan 
berjalan secara efektif. Instrumen ini divalidasi oleh dua orang validator ahli. 
Hasil validasi RPP secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.4. Rincian hasil 
analisis validasi RPP untuk setiap pengamatan yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.5 Hasil Analisis Validasi RPP 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran  3,7 Sangat Valid 
2. Isi yang Disajikan 3,7 Sangat Valid 
3. Bahasa 3,7 Sangat Valid 
4. Waktu 4 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3.8 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek RPP adalah 3,8. 
Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan 
kategori validitas berada pada interval  3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
4) Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Instrumen pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk mengamati 
kegiatan siswa selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Instrumen ini 
divalidasi oleh dua orang validator ahli. Hasil validasi lembar pengamatan 
aktivitas siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.6. Rincian hasil 
analisis validasi untuk setiap pengamatan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Aspek Petujuk  4 Sangat Valid 
2. Aspek Cakupan Aktivasi  3,83 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 3,83 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,89 Sangat Valid 
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Hasil analisis pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek pada lembar 
pengamatan aktivitas siswa adalah 3,89. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari 
kedua validator “sangat valid” dengan kategori validitas berada pada interval  
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
5) Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Instrumen pengamatan pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika 
dengan menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika. 
Instrumen pengamatan pengelolaan pembelajaran divalidasi oleh dua orang 
validator ahli. Hasil validasi lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran B.5. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Validasi Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Aspek Petujuk  3,75 Sangat Valid 
2. Aspek Cakupan Aktivasi  3,75 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 3,83 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,78 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek pada lembar 
pengamatan pengelolaan pembelajaran adalah 3,78. Hal ini berarti bahwa hasil 
penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan kategori validitas berada 
pada interval  3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
6) Lembar Pengamatan Keterlaksanaa LKPD 
Lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD disusun untuk memperoleh 
data lapangan tentang kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Instrumen ini 
divalidasi oleh dua orang validator ahli. Hasil validasi tes hasil beajar secara 
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lengkap dapat dilihat pada lampiran B.7. Rincian hasil analisis validasi untuk 
setiap pengamatan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi Lembar Keterlaksanaan LKPD 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Aspek Petunjuk 3,75 Sangat Valid 
2. Aspek Cakupan Respon 3,75 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 4 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,81 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek pada lembar 
keterlaksanaan LKPD adalah 3,81. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari 
kedua validator “sangat valid” dengan kategori validitas berada pada interval 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
7) Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes hasil belajar bertujuan mengetahui sejauhmana kemampuan 
siswa setelah menggunakan LKPD yang menggunakan model pembelajaran POE 
berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar siswa terkhusus pada kemampuan 
berpikir kritis. Instrumen ini divalidasi oleh dua orang validator ahli. Hasil 
validasi tes hasil beajar secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.8. Rincian 
hasil analisis validasi untuk setiap pengamatan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Aspek Soal Materi 3,75 Sangat Valid 
2. Aspek Kontruksi  3,83 Sangat Valid 
3. Aspek Bahasa 3,67 Sangat Valid 
4. Aspek Waktu 3,5 Sangat Valid 
Rerata total aspek 3,68 Sangat Valid 
Hasil analisis pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa rata-rata aspek tes hasil belajar  
adalah 3,68. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat 
valid” dengan kategori validitas berada pada interval 3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4. 
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Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
para ahli validasi adalah 3,78 yang berada pada kategori “sangat valid”. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD, RPP, angket respon guru, angket respon guru, lembar 
pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, lembar pengamatan 
pengelolaan pembelajaran, dan tes hasil belajar tersebut layak untuk di uji 
cobakan.   
b. Hasil Revisi/Perbaikan Perangkat Pembelajaran 
Instrumen pada umumnya dinyatakan telah memenuhi kriteria kevalidan 
dengan penilaian umum dapat digunakan dengan revisi kecil, dengan beberapa 
saran dari para ahli yang perlu diperhatikan. 
3. Tingkat Kepraktisan 
a. Hasil Analisis Pengamatan Keterlaksanaa LKPD 
Setiap pertemuan dilakukan pengamatan keterlaksanaan LKPD. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang 
dikembangkan dan mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran POE. Hasil pengamatan dapat dilihat pada lampiran B.13. Adapun 
rangkuman hasil analisis keterlaksanaan LKPD yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Analisis Keterlaksanaan LKPD 
No Aspek Penilaian ?̅? Keterangan 
1. Sintaks Model Pembelajaran POE 2 Terlaksana Seluruhnya 
2. Aspek Cakupan Respon 1,8 Terlaksana Seluruhnya 
3. Aspek Bahasa 2 Terlaksana Seluruhnya 
Rerata total aspek 1,93 Terlaksana Seluruhnya 
Pada tabel 4.10 terlihat bahwa keterlaksanaan LKPD sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Maka dari itu, produk penelitian 
dikatakan praktis dengan rata-rata keseluruhan adalah 1,93 (masuk dalam kategori 
terlaksana seluruhnya).   
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b. Hasil Analisis Angket Respon Siswa dan Angket Respon Guru 
Data kepraktisan LKPD juga diperoleh dari angket respon siswa dan 
angket respon guru terhadap LKPD yang selanjutnya dianalisis dengan analisis 
kualitatif (persentase). Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon 
siswa dan data respon guru adalah menghitung banyaknya siswa yang memberi 
respon sesuai dengan aspek yang ditanyakan pada angket siswa begitupun pada 
angket guru, kemudian dibagi dengan banyaknya siswa/guru yang memberikan 
respon. 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika dapat dilihat pada lampiran B.9. Adapun rangkuman data hasil 
respon yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1. 0 − 25% Sangat tidak positif - - 
2. 26% − 50% Tidak positif - - 
3.  51% − 75% Positif 1 4,17% 
4. 76% − 100% Sangat Positif 23 95,83% 
Rata-rata 93,75% 
Pada tabel 4.11 terlihat bahwa persentase respon siswa yang sangat positif 
terhadap LKPD yaitu 95,83% respon positif 4,17% dan respon negatif adalah 0%. 
Data ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap LKPD berada pada kategori 
sangat positif.   
Sedangkan angket respon guru diberikan kepada guru setelah mengamati 
LKPD dengan menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika 
dapat dilihat pada lampiran B.10. Adapun rangkuman data hasil respon yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Angket Respon Guru 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1. 0 − 25% Sangat tidak positif - - 
2. 26% − 50% Tidak positif - - 
3.  51% − 75% Positif - - 
4. 76% − 100% Sangat Positif 1 100% 
Pada tabel 4.11 terlihat bahwa persentase respon guru yang sangat positif 
terhadap LKPD yaitu 100% dan respon negatif adalah 0%. Data ini menunjukkan 
bahwa respon guru terhadap LKPD berada pada kategori sangat positif.   
Berdasarkan komponen kepraktisan di atas yaitu lembar keterlaksanaan 
LKPD, angket respon siswa dan angket respon guru, hasil analisis dari ketiganya 
menunjukkan respon yang sangat positif terhadap LKPD yang digunakan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria 
praktis dan tidak ada perbaikan/revisi besar terhadap LKPD tersebut, hanya saja 
penggunaan kata yang ada di dalam LKPD ini harus lebih sederhana lagi.  
4. Tingkat Keefektifan 
Komponen-komponen untuk mengukur data keefektifan ada 3 yaitu 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil 
belajar (THB). Deskripsi hasil komponen-konponen keefektifan tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 5 
kriteeria aktivitas siswa yaitu: (1) siswa memperhatikan penjelasan guru/teman, 
(2) memprediksi jawaban dan menuliskannya di LKPD, (3) siswa melakukan 
praktikum sesuai dengan kelompoknya, (4) siswa mempersentasikan LKPD yang 
telah diselesaikan dan kelompok lain menanggapi, dan (5) siswa memberikan 
kesimpulan dan tanggapan setelah pembelajaran. Adapun hasil analisis aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.13 Hasil Analisis Aktivitas Siswa 
N
o 
 
Aspek Pengamatan Aktivitas Siswa 
 
Persentase Aktivitas Siswa pada 
Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 
1 Siswa memperhatikan penjelasan 
guru/teman 
73,08 84,62 76,92 80,77 
2 Siswa memprediksi jawaban dan 
menuliskannya di LKPD 
57,69 65,38 65,38 70,08 
3 Siswa melakukan praktikum sesuai dengan 
kelompoknya 
100 100 100 100 
4 Siswa mempresentasikan LKPD yang telah 
diselesaikan dan kelompok lain 
menanggapi  
92,31 100 100 100 
5 Siswa memberikan kesimpulan/tanggapan 
setelah pembelajaran 
73,08 76,92 88,46 88,46 
Persentase Rata-rata 79,23 83,38 86,15 87,86 
Persentase Rata-rata Semua Pertemuan 84,13 
Dari hasil analisis pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa selama 
pembelajaran dengan menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika, siswa terlibat aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran 
dapat berkurang. Persentase aktivitas siswa selama pembelajaran adalah 84,13%. 
Angka tersebut berada pada interval 𝑃 ≥ 81% dengan kategori sangat baik. 
Dengan demikian, aktivitas siswa menggunakan LKPD model pembelajaran POE 
berbasis etnomatematika yang diamati telah dipenuhi.   
b. Kemampuan dalam Mengelola Pembelajaran 
Tujuan analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika 
dengan menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika 
di kelas. Adapun deskripsi hasil analisis kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Kemampuan dalam Mengelola Pembelajaran 
No Uraian Rata-rata  Pert. 1-4 
Ket. 
I Kegiatan Awal  Pembelajaran 
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1. Guru memberi salam, mengkondisikan 
kelas, memeriksa absensi, dan berdoa. 5 
Sangat Baik 
2. Guru memperlihat gambar yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. 4 
Baik 
3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
dengan menanyakan sebuah pertanyaan, 
misalnya “Apa yang Anda pikirakan 
tentang objek ini?” 
4 
Baik 
4. Guru mengaitkan dengan pelajaran yang 
akan di bahas.   3,75 
Baik 
 5. Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran yang akan dipelajari pada 
pertemuan kali ini. 
4,5 Sangat Baik 
6. Menyampaian tujuan pembelajaran. 4,5 Sangat Baik 
Rata-rata Aspek 4,29 Baik 
II Kegiatan Inti Pembelajaran 
Mengamati (Observ) 
1. Guru menampilkan objek yang berkaitan 
dengan materi yang di ajarkan. 4,25 Baik 
2. Meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan secara langsung mengenai 
objek yang ditampilkan. 
4,75 Sangat Baik 
3. Memberikan penjelasan terhadap objek 
yang telah ditampilkan 4 Baik 
Rata-rata 4,33 Baik 
Menanya 
1.  Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya setelah mengamati 
objek yang di tampilkan. Pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengamatan.   
4,25 Baik 
2. Memfasilitasi interaksi antar siswa dan 
siswa dengan siswa yang lain.     4,25 Baik 
Rata-rata 4,25 Baik 
Mencoba/ Mengeksplorasi  
1.  Guru membagi siswa dalam 8 kelompok. 5 Sangat Baik 
2.  Secara individu dalam kelompok siswa 
diminta mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber untuk mengisi LKPD POE 
bagian observ.  
5 Sangat baik 
 Rata-rata 5 Sangat Baik 
 Menalar/ Mengasosiasikan 
1.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
hasil pencarian dari berbagai sumber yang 
telah dibuat dengan kelompok lain untuk 
saling bertukar informasi. 
4.25 Baik 
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD model pembelajaran POE 
berbasis etnomatematika pada uji coba diperoleh rata-rata skor kemampuan guru 
adalah 4,1 berada pada kriteria 3,50 ≤ 𝑇𝐾𝐺 < 4,50  yang artinya kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran matematika menggunakan LKPD model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika berada pada kategori baik dan telah 
memenuhi salah satu komponen keefektifan.     
c. Tes Hasil Belajar (THB) 
Data hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dilihat 
berdasarkan skor akhir yang diperoleh pada saat mengerjakan soal tes kemampuan 
berpikir kritis. Data hasil tes kemudian dianalisis dan dikonversikan ke dalam 
kategori yang telah ditentukan untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir 
kritis siswa. Adapun rangkuman data hasil tes hasil belajar matematika 
2.  Mengaitkan antara prediksi dan hasil 
observasi sesuai dengan LKPD POE. 4.5 Sangat Baik 
3. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut 
mengenai konsep-konsep yang dipelajari 4.25 Baik 
 Rata-rata 4,3 Baik 
 Mengomunikasikan 
1. Guru meminta siswa untuk menyampaikan 
hasil prediksi dan hasil observasi setiap 
kelompok.  
4.25 Baik 
2. Mengoreksi jawaban-jawaban LKPD yang 
diutarakan siswa. 4.5 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,37 Baik 
III Kegiatan Penutup  
1.  Guru mengevaluasi ketercapaian indikator 
dengan memberikan pertanyaan secara 
tulisan.  
0 
- 
2.  Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 5 Sangat baik 
 Rata-rata 2,5 Cukup baik 
 Rata-rata seluruh aspek 4,1 Baik 
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menggunakan LKPD model pembelajaran POE berbasis etnomatematika siswa 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Analisis Hasil Tes Hasil Belajar 
Jumlah 
Soal 
Nilai Siswa Frekuensi Persentasi 
(%) 
Kategori 
7 Soal 80 < 𝑁 ≤ 100  6 23,07% Sangat Baik 
60 < 𝑁 ≤ 80 18 69,24% Baik 
40 < 𝑁 ≤ 60 2 7,69% Cukup 
20 < 𝑁 ≤ 40 - - Kurang 
0 ≤ 𝑁 ≤ 20 - - Sangat Kurang 
Jumlah siswa 26 100  
Rata-rata nilai 78,6 Baik 
Berdasarkan analisis data untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa diketahui bahwa dari 26 siswa subjek penelitian sebanyak 6 siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sangat baik, 18 siswa 
termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis baik, dan 2 siswa termasuk 
dalam kemampuan berpikir kritis dengan kategori cukup. Berdasarkan rata-rata 
nilai siswa dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
penggunaan LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika adalah baik. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika diawali dengan 
melakukan observasi dan wawancara langsung di MTs Al-Urwatul Wutsqaa Kab. 
Sidrap. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Resty 
Mayasari S, S.Pd sebagai guru matematika kelas VIII di MTs Al-Urwatul 
Wutsqaa Kab. Sidrap diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan 
bervariasi mulai dari buku paket dan LKPD. Namun LKPD yang tersedia hanya 
merupakan salinan dari soal-soal yang bersumber dari buku paket dan belum 
mendukung untuk menciptakan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
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sendiri kompetensi yang dimiliki. Hal ini membuat siswa belum terbiasa untuk 
menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri dan tidak dibiasakan untuk 
mengontruksikan konsep-konsep dalam matematika. Selain itu, LKPD seharusnya 
dibuat secara menarik dan sistematis sehingga dapat membantu siswa untuk 
belajar lebih secara mandiri, maupun secara kelompok. Salah satu upaya untuk 
mengatasi masalah di atas adalah dengan mengembangkan LKPD dengan 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika.  
Pengembangan LKPD yang dilakukan telah melalui serangkaian tahap 
pengembangan model ADDIE, mulai dari tahap analisis (analyze), tahap desain 
(design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation) sehingga menghasilkan sebuah 
bahan ajar berupa LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
etnomatematika. LKPD ini dirancang berdasarkan kurikulum matematika yang 
berlaku sesuai dengan jenjang pendidikan pendidikan yaitu SMP/MTs. LKPD ini 
berisi materi dan kegiatan belajar yang memuat sintaks model pembelajaran POE.  
Menurut Gustone, model pembelajaran POE ini merupakan model yang 
efektif untuk memperoleh konsep sains siswa.1 Model ini tidak hanya dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, siswa juga dapat memperoleh 
pengetahuan melalui pengamatan secara langsung dengan alat indra yang 
dimilikinya dan dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu 
permasalahan. Model pembelajaran ini lebih banyak menuntut keaktifan siswa 
dalam mendapatkan sendiri konsep-konsep pembelajaran. sehingga tugas guru 
sudah tidak lagi memberikan pengetahuan saja namun harus pandai menstimulus 
siswa sedemikian rupa untuk aktif bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, 
                                                             
1Izza Aliyatul Muna. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam 
Maningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA. Jurnal Studi Agama 5 no 1(Juni 
2017), h. 75. 
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serta menemukan fakta dan konsep secara mandiri. Oleh karena itu, model 
pembelajaran POE dapat melatih kemampuan berpikir siswa serta keterampilan 
proses  yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran matematika meliputi 
keterampilan observasi, menafsirkan hasil pengamatan, mengajukan hipotesis dan 
keterampilan berkomunikasi.      
LKPD ini dilengkapi dengan 3 langkah atau sintaks model pembelajaran 
POE yang dituangkan ke dalam LKPD yaitu memprediksi (predict) yang dalam 
tahapan ini siswa diminta untuk membuat prediksi atau dugaan terhadap 
pertanyaan yang ada di dalam LKPD. Kemudian langkah selanjutnya adalah 
mengamati (observe), dimana siswa diajak oleh guru melakukan pengamatan 
langsung berkaitan dengan permasalahan yang disajikan. Siswa diminta untuk 
mengamati apa yang terjadi, kemudian siswa menguji apakah dugaan yang 
mereka buat benar atau salah. Pada tahap ini juga, guru membimbing siswa untuk 
melakukan proses penyelesaian masalah serta mampu menyajikannya di dalam 
LKPD.  Langkah yang terakhir adalah menjelaskan (explain), dimana pada 
tahapan ini, siswa mempresentasikan atau menjelaskan hasil temuan dan guru 
membimbing siswa untuk menemukan apakah prediksi yang telah dibuat 
sebelumnya sudah sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan melalui 
analisis dan evaluasi. Dalam hal ini, siswa dibiasakan untuk memberikan suatu 
prediksi terhadap fenomena yang terjadi di lingkungannya. Model pembelajaran 
POE sangat mengutamakan proses pembelajaran untuk mendukung pemahaman 
konsep siswa.   
Ciri khas dari LKPD ini adalah adanya unsur etnomatematika sehingga 
materi yang sedang dipelajari mampu diperdalam lagi dengan bantuan topik 
tradisional dari kurikulum matematika. Pembelajaran matematika berbasis 
etnomatematika atau budaya lokal dapat menggambarkan keterkaitan konsep 
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dalam matematika dengan komunitas budaya siswa dan membantu siswa untuk 
dapat menunjukkan atau mengekspresikan keterkaitan konsep matematika yang 
dipelajarinya dengan komunitas budayanya. Dengan adanya pembelajaran 
matematika berbasis etnomatematika, siswa tidak merasa asing dengan materi 
yang akan diajar karena memungkinkan terjadinya pemaknaan secara kontekstual 
berdasarkan pada pengalaman siswa sebagai anggota suatu masyarakat budaya 
sehingga terjadi suasana belajar yang dinamis, yang mengakui keberadaan siswa 
dengan latar belakang, pengalaman dan pengetahuan awalnya, yang memberi 
kesempatan siswa untuk bebas bertanya, berbuat salah, bereksplorasi, dan 
membuat kesimpulan tentang beragam hal.  
Kebudayaan merupakan permasalahan yang tepat untuk dimasukkan ke 
dalam materi pembelajaran matematika terutama budaya bugis yang merupakan 
tempat siswa MTs Al-Urwatul Wutsqaa tersebut berada. Hal ini dikarenakan 
bahwa budaya adalah hal yang sering dialami oleh siswa. Melalui cara ini siswa 
ditawarkan sejumlah kesempatan untuk menjadi teman matematika, untuk 
mengubah sikap mereka terhadap matematika, dikontraskan dengan kelas dalam 
kurikulum tradisional. Selain itu, etnomatematika menyediakan lingkungan 
pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan lebih menyenangkan 
sehingga siswa memiliki minat yang besar dalam mengikuti pembelajaran 
matematika yang dapat mempengaruhi kemampuan matematikanya, khususnya 
pada kemampuan berpikir kritis siswa.  
Berdasarkan hasil uji kevalidan yaitu penilaian para validator, disimpulkan 
bahwa LKPD menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika 
serta instrumen validasi lainnya telah memenuhi kriteria kevalidan seperti apa 
yang dikemukan pada bab III. Meskipun sebelumnya telah dilakukan beberapa 
revisi sesuai yang diberikan oleh para validator. Berdasarkan hasil analisis 
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validasi dari para validator, didapatkan hasil validasi pada beberapa instrumen 
kevalidan antara lain: LKPD dengan rata-rata 3,68, respon siswa dengan rata-rata 
3,67, respon guru dengan rata-rata 3,94, kemampuan mengelola pembelajaran 
dengan rata-rata 3,78, aktivitas siswa dengan rata-rata 3,89, RPP dengan rata-rata 
3,8, keterlaksanaan LKPD dengan rata-rata 3,81, dan tes hasil belajar dengan rata-
rata 3,68. Masing-masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori 
sangat valid, dengan demikian LKPD dan instrumen pendukungnya memenuhi 
kriteria kevalidan.    
LKPD dan lembar observasi serta lembar tes hasil belajar yang telah 
dinyatakan valid kemudian diujicobakan ke siswa untuk mengetahui kepraktisan 
dan efektifannya melalui data-data yang diperoleh dalam kegiatan ujicoba. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya yaitu pada uji kepraktisan, kepraktisan 
LKPD dapat dilihat dari lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD serta angket 
respon siswa dan angket respon guru terhadap LKPD. Hasil analisis data dari 
komponen-komponen kepraktisan tersebut adalah keterlaksanaan LKPD memiliki 
rata-rata keseluruhan 1,93 yang masuk dalam kategori terlaksana seluruhnya 
persentase dan rata-rata respon siswa 93,75% berada pada kategori sangat positif 
serta rata-rata respon guru 100% berada pada kategori sangat positif. Dengan 
demikian, menurut kriteria pada bab III, maka LKPD yang dikembangkan 
memenuhi kriteria praktis.   
Keefektifan LKPD dapat dilihat dari aktivitas siswa, kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran dan tes hasil belajar. Hasil analisis data dari komponen-
komponen keefektifan tersebut yaitu persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 
84,13% berada pada kategori sangat baik, rata-rata kemampuan mengelola 
pembelajaran adalah 4,1 berada pada kategori baik dan persentase rata-rata tes 
hasil belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 78,6 sehingga dapat 
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dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan penggunaan LKPD 
baik. 
Kendala-kendala yang ditemukan dalam pengembangan LKPD ini adalah 
terdapat beberapa materi dan gambar ilustrasi yang sulit dicari berkaitan dengan 
budaya bugis yang harus dikaitkan dengan materi pola bilangan dan koordinat 
kartesius yang dibahas dalam LKPD, serta keterbatasan pengetahuan yang 
dimiliki peneliti dalam etnomatematika membuat proses pengerjaan produk 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala ini diantaranya peneliti lebih mempelajari serta mendalami 
etnomatematika khususnya yang berkaitan dengan budaya bugis. 
Dalam pengembangan ini, produk yang berhasil dikembangkan memiliki 
beberapa kelebihan sebagai bahan ajar yaitu sebagai berikut: 
1. LKPD dapat meningkatkan pengetahuan pada siswa dengan materi dengan 
kegiatan praktikum yang dilakukan secara langsung.  
2. LKPD dapat digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran lebih menarik. 
3. Gambar-gambar dan objek-objek lain dalam LKPD didesain dengan full 
colour cukup untuk memotivasi siswa dalam mempelajari dan 
menggunakannya. 
4. LKPD ini memberikan kesempatan siswa untuk berani menjawab meskipun 
salah. 
5. Mengenalkan budaya lokal yang ada di dalam LKPD khususnya tentang 
budaya bugis. 
6. Memberikan pengetahuan baru tentang budaya bugis yang memiliki unsur 
matematika di dalamnya.    
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7. Pembelajaran matematika lebih realistik sehingga mudah di terima oleh 
siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Namun dalam penelitian dan pengembangan produk ini tentunya masih 
memiliki keterbatasan, berikut adalah keterbatasan pada produk yang 
dikembangakan: 
1. LKPD tergolong masih sederhana yang hanya terdiri dari dua materi yaitu 
pola bilangan dan koordinat kartesius pada kelas VIII SMP/MTs. 
2. LKPD masih dicetak dengan mesin cetak biasa sehingga masih ada kualitas 
gambar dan warna yang masih kurang maksimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang menggunakan model pembelajaran prediction, 
observation, and explanation (POE) berbasis etnomatematika menggunakan 
model pengembangan ADDIE yaitu meliputi tahap analisis, tahap desain, tahap 
pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi untuk menghasilkan 
LKPD yang menggunakan model pembelajaran POE berbasis etnomatematika 
yang valid, praktis dan efektif. 
Kriteria valid dilihat berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran 
berupa LKPD dengan rata-rata 3,68, respon siswa rata-rata 3,67, respon guru 
dengan rata-rata 3,94, kemampuan dalam mengelola pembelajaran dengan rata-
rata 3,78, aktivitas siswa dengan rata-rata 3,81, RPP dengan rata-rata 3,8, 
keterlaksanaan LKPD dengan rata-rata 3,81,  dan tes hasil belajar dengan rata-rata 
3,68. Masing-masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori sangat 
valid, dengan demikian LKPD dan instrumen pendukungnya memenuhi kriteria 
valid. 
Kriteria praktis dilihat berdasarkan hasil analisis dari pengamatan 
keterlaksanaan LKPD, respon siswa dan respon guru. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa keterlaksanaan LKPD memiliki rata-rata keseluruhan 1,93 
yang masuk dalam kategori terlaksana seluruhnya, persentase rata-rata untuk 
respon siswa adalah 82,6% berada pada kategori positif dan persentase rata-rata 
untuk respon guru adalah 95% dan berada pada kategori sangat positif. Dengan 
demikian, LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
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Kriteria efektif dilihat berdasarkan 3 indikator yaitu kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Hasil analisis data 
dari komponen-komponen keefektifan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan dalam mengelola pembelajaran adalah 4,1 berada pada kategori 
sangat baik, persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 84,13% berada pada 
kategori sangat baik, dan persentase rata-rata tes hasil belajar siswa terhadap 
kemampuan berpikir kritis adalah 78,6 berada pada kategori baik. Dengan 
demikian, LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif.   
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, LKPD yang menggunakan model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika yang diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan. Maka dari itu 
peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1.  Hasil pengembangan LKPD merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 
dapat digunakan di kelas. Namun, diperlukan penyesuaian dengan kondisi 
dan karakteristik siswa di sekolah. 
2. LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran POE berbasis etnomatematika pada pokok bahasan pola 
bilangan dan koordinat kartesius, karena LKPD ini mampu membantu siswa 
memperoleh pengetahuan, lebih aktif, meningkatkan kemampuan berpikir, 
serta merangsang keingintahuan siswa. 
3. Pengembangan LKPD ini hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya 
agar dapat membuat siswa lebih aktif dan tertarik dalam belajar matematika. 
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LAMPIRAN A 
INSTRUMEN PENELITIAN 
1. LKPD 
2. Validasi LKPD 
3. Angket Respon Siswa 
4. Validasi Respon Siswa 
5. Angket Respon Guru 
6. Validasi Angket Respon Guru 
7. RPP 
8. Validasi RPP 
9. Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
10. Validasi Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
11. Pengamatan Aktivitas Siswa 
12. Validasi Pengamatan Aktivitas Siswa 
13. Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
14. Validasi Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
15. Tes Hasil Belajar 
16. Validasi Tes Hasil Belajar 
17. Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar 
18. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar  
19. Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar 












Lampiran A.7: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Materi Pokok : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI-1      : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2        : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dana alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3            :  
 
 
KI-4          :  Mencoba, mengolah, dan  menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1  Mengidentifikasikan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1 Mengidentifikasi pola bilangan ganjil, genap, segitiga, persegi dengan tepat.  
3.1.2 Mengidentifikasi aturan pada susunan bilangan dengan benar.    
4.1.1 Menentukan aturan suatu pola bilangan dengan tepat.  
4.1.2 Menerapkan aturan pola bilangan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 
nyata dengan benar. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik diharapkan dapat menentukan aturan suatu pola bilangan dengan 
benar. 
2. Peserta didik diharapkan dapat menerapkan aturan pola bilangan dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata khusunya yang terkait budaya bugis 
dengan benar. 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
E. Materi Pembelajaran 
 Pola bilangan bulat 
 
F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran.  
Pendekatan  : Saintifik 
Model Pembelajaran : Predict-Observ-Explain 
Metode Pembelajaran : Eksperimen, diskusi dan tanya jawab. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing 
3. Guru mengenalkan materi baru tentang pola bilangan 
4. Guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 
5 Menit 
Kegiatan Inti: 
Prediction 
 Melalui tanya jawab di kelas, peserta didik menjawab 
pertanyaan guru:  
Apakah Anda pernah melihat lembar kertas not lagu? 
Bagaimana bentuknya? 
Jawaban yang diharapkan: Pernah, lembaran kertas dengan 
not angka di dalamnya 
 Guru memberikan pertanyaan lanjutan untuk diprediksi peserta 
didik. 
1. Pola apa yang dapat terbentuk pada selembar not angka? 
2. Bagaimana cara menemukan sebuah pola dalam bilangan? 
 Peserta didik membuat prediksi (jawaban sementara) terhadap 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan. 
Perkiraan prediksi: 
1. Pola yang dapat terbentuk adalah pola bilangan 
2. Untuk menemukan pola dalam bilangan dapat dilakukan 
dengan beberapa stategi berikut: 
 Menghitung; menghitung jumlah komponen yang 
menyusun suatu pola. 
 Mengulang, Menambah; menggunakan suku 
sebelumnya pada pola untuk menemukan suku 
berikutnya. 
 Mengalikan selisihnya; mengalikan dengan selisih 
antara dua suku. 
 Menebak dan mengecek; mengira-ngira rumus tanpa 
memperhatikan apakah rumus bekerja atau tidak. 
 
 
20 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observation 
 Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan lab 
mini. (Lihat LKPD) 
 Guru memberikan kertas not angka yang tidak lengkap kepada 
peserta didik. 
 Peserta didik mengamati kertas tersebut dan melengkapi bagian 
yang hilang. 
 Peserta didik diminta membuat sendiri not angka yang 
kemudian akan dibagikan kepada kelompok lain. 
 Peserta didik menafsirkan dan menyimpulkan data yang 
dierolehnya. 
 Guru memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dan membimbingnya jika ada kesulitan. 
Explanation 
 Peserta didik secara kelompok mendiskusikan hasil percobaan 
dan pengamatan yang telah dilakukan, dan menjawab ulang 
pertanyaan sebelum percobaan berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan kelompok 
masing-masing. 
 Masing-masing kelompok memberikan argumentasi sesuai data 
yang diperoleh melalui diskusi kelas. 
 Peserta didik membuat definisi apa itu pola bilangan 
 Pada akhir diskusi, guru memberikan penguatan jika temuan 
peserta didik sesuai dengan prediksi sebelumnya dan 
memberikan koreksi jika temuan peserta didik tidak sesuai 
dengan prediksi kemudian membantu peserta didik mencari 
penjelasan mengapa dugaannya tidak benar. 
25 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Akhir: 
 Guru dan peserta didik mereview materi yang dipelajari 
tentang pola bilangan. 
 Guru memberikan tes formatif. 
 Guru menyampaikan judul materi yang akan di bahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
10 Menit 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 
Kertas HVS, papan tulis, spidol, buku paket, LKPD  
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Teknik dan instrumen penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Tes, LKPD. 
Samata,    Juni  2019 
 
Nazurah Jamaluddin 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Kompetensi 
Dasar 
Materi Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Jumlah 
Soal 
1. Mengidentifikasi 
pola bilangan 
ganjil, genap, 
segitiga, persegi 
Pola 
Bilangan 
Bulat 
Peserta didik diharapkan 
dapat menentukan aturan 
suatu pola bilangan. 
Uraian 1 
Peserta didik diharapkan 
dapat menerapkan aturan 
pola bilangan dalam 
menyelesaikan berbagai 
permasalahan nyata 
Uraian 2 
 Tes  
1. Tentukan dua suku berikutnya dari pola barisan berikut: 5, 11, 23, 47, … 
2. Pak Jamal membuat beberapa desain kolam berbentuk persegi. Tiap-tiap kolam 
memiliki bentuk persegi pada area penampung air dan diberi ubin warna biru. Di 
sekitar kolam dikelilingi oleh pembatas yang dipasang ubin warna putih. Gambar 
berikut menunjukkan desain tiga kolam terkecil.  
 
 
 
Berapa banyak ubin warna putih, ketika ubin warna biru sebanyak 10.000 ubin? 
Alternative Jawaban 
1. Cara 1 
Suku pertama = 5 
Suku kedua = 2 × 5 + 1 = 11 
Suku ketiga = 2 × 11 + 1 = 23 
Suku keempat = 2 × 23 + 1 = 47 
(Secara aljabar, rumus suku-suku berikutnya adalah suku ke-(𝑛 + 1) =  2𝑛 + 1. 
Dimana 𝑛 adalah suku berikutnya)  
Suku kelima = 2 × 47 + 1 = 95 
Suku keenam = 2 × 95 + 1 = 191 
Jadi, dua suku berikutnya adalah 95 dan 191 
Cara 2 
Dengan melihat pola bahwa selisih suku-suku tersebut secara berurutan adala 6, 12, 
24, dan seterusnya. Selisih tersebut ternyata teratur dua kali lipat dari selisih antara 
suku sebelumnya. Dengan melihat keteraturan tersebut, dapat ditebak bahwa selisih 
suku keempat dan suku kelima adalah 48, selisih suku kelima dan keenam adalah 
96. Dengan begitu, ditentukan suku kelima = 47 + 48 = 95, suku keenam = 95 +
96 = 191. 
2. Pola yang terbentuk dari susunan ubin tersebut: 
Kolam Ubin Biru Ubin Putih 
1. 1 × 1 = 1 8 
2. 2 × 2 = 4 12 = 8 + (1 × 4) 
3. 3 × 3 = 9 16 = 8 + (2 × 4) 
4. 4 × 4 = 16 20 = 8 + (3 × 4) 
5. 5 × 5 = 25 24 = 8 + (4 × 4) 
Jika di perhatikan, ubin sebanyak 10.000 adalah urutan ke-100 dari pola, karena 
akar kuadrat dari 10.000 adalah 100. Oleh karena itu, banyak ubin putih adalah 
8 + (99 × 4) = 404.  
Rubrik Penilaian Tes Uraian 
No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 
1. Kebenaran jawaban akhir 
soal 
Hasil benar dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
Tidak ada jawaban 0 
2 Kebenaran Hasil akhir soal Hasil benar  dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban  terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
 
Tidak ada jawaban 0 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 8 
 
Nilai perolehan siwa =  
skor yang diperoleh peserta didik
8
 𝑥 100 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Materi Pokok : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit) 
Pertemuan Ke- : 2  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  
 
 
KI-3 :  
 
 
KI-4 : 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1  Mengidentifikasikan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1  Mengidentifikasi pola bilangan ganjil, genap, segitiga, persegi.  
3.1.2 Mengidentifikasi aturan pada susunan bilangan.    
4.1.1 Menentukan aturan suatu pola bilangan.  
4.1.2 Menerapkan aturan pola bilangan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 
nyata.  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik diharapkan dapat menentukan aturan suatu pola bilangan dengan 
tepat. 
2. Peserta didik diharapkan dapat menerapkan aturan pola bilangan dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata khususnya yang terkait budaya 
bugis dengan tepat. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dana alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Mencoba, mengolah, dan  menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
E. Materi Pembelajaran 
 Persamaan dari suatu konfigurasi objek. 
 
F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran.  
Pendekatan  : Santifik 
Model Pembelajaran : Predict-Observ-Explain 
Metode Pembelajaran : Eksperimen, diskusi dan tanya jawab. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing 
3. Guru mengenalkan materi baru tentang pola bilangan 
4. Guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 
5 Menit 
Kegiatan Inti: 
Prediction 
 Melalui Tanya jawab di kelas, peserta didik menjawab 
pertanyaan guru:  
Apakah Anda pernah melihat lembar kertas not lagu? 
Bagaimana bentuknya? 
Jawaban yang diharapkan: Pernah, berbentuk rumah panggung 
yang memanjang kebelakang dengan bagian depan yang biasa 
disebut “lego-lego”. 
 Guru memberikan pertanyaan lanjutan untuk diprediksi peserta 
didik. 
1. Dapatkah kalian menebak pola selanjutnya jika pola pada 
atap rumah 4, 9 dan 16?  
2. Bagaimana konfigurasi pola yang terbentuk?  
3. Berapa banyak cara yang dapat digunakan untuk 
menemukan mengetahui pola yang terbentuk? 
 Peserta didik membuat prediksi (jawaban sementara) terhadap 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan. 
Perkiraan prediksi: 
1. Pola selanjutnya adalah  
2. Pola yang terbentuk adalah (𝑛 + 1)2. 
3. Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mengetahui pola 
selanjutnya dari 4, 9 dan 16, misalnya: 
 
 
 
 
 
 
20 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Raindrop Method 
 
 
 
 
 
 
Bowling Alley Method 
 
 
 
 
 
Volcano Method 
 
 
 
 
 
 
The Red Sea Method 
 
 
 
 
 
 
Similar Triangles Method 
 
 
 
 
 
 
Square Method 
 
 
 
 
 
Observations 
 Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan lab 
mini. (Lihat LKPD) 
 Guru memberikan kertas persegi dengan berbagai macam 
warna kepada peserta didik. 
 Peserta didik mengamati kertas tersebut dan mencoba 
menyusunnya dalam pola tertentu. 
 Peserta didik mengambarkan pola yang ditemukannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik menafsirkan dan menyimpulkan data yang 
dierolehnya. 
 Guru memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dan membimbingnya jika ada kesulitan. 
Explanation 
 Peserta didik secara kelompok mendiskusikan hasil percobaan 
dan pengamatan yang telah dilakukan, dan menjawab ulang 
pertanyaan sebelum percobaan berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan kelompok 
masing-masing. 
 Masing-masing kelompok memberikan argumentasi sesuai data 
yang diperoleh melalui diskusi kelas. 
 Peserta didik menyimpulkan bahwa pola dapat diperoleh dari 
banyak cara. 
 Pada akhir diskusi, guru memberikan penguatan jika temuan 
peserta didik sesuai dengan prediksi sebelumnya dan 
memberikan koreksi jika temuan peserta didik tidak sesuai 
dengan prediksi kemudian membantu peserta didik mencari 
penjelasan mengapa dugaannya tidak benar. 
 
 
 
 
30 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Akhir: 
 Guru dan peserta didik mereview materi yang dipelajari 
tentang persamaan dari suatu konfigurasi objek. . 
 Guru memberikan tes formatif. 
 Guru menyampaikan judul materi yang akan di bahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
10 Menit 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 
Kertas persegi berbagai warna, papan tulis, spidol, buku paket, dan LKPD.    
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Teknik dan instrumen penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Tes, LKPD 
Samata,     Juni 2019 
 
 
Nazurah Jamaluddin 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Kompetensi 
Dasar 
Materi Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Jumlah 
Soal 
1. Mengidentifikasi 
pola bilangan 
ganjil, genap, 
segitiga, persegi 
Pola 
Bilangan 
Bulat 
Peserta didik diharapkan 
dapat menentukan aturan 
suatu pola bilangan. 
Uraian 1 
Peserta didik diharapkan 
dapat menerapkan aturan 
pola bilangan dalam 
menyelesaikan berbagai 
permasalahan nyata 
Uraian 2 
 Tes  
1. Perhatikan noktah-noktah berikut: 
 
 
  
Tentukan banyak noktah pada 5 urutan berikutnya. 
2. Pada hari pertama, ayam Pak Tani menghasilkan 3 telur. Pada hari kedua ayam 
menghasilkan 9 telur. Pada hari ketiga sebanyak 18 telur.dan pada hari keempat, 
ayam menghasilkan 30. Berapa butir telur yang dihasilkan ayam pada hari 
ketujuh? 
Alternatif Jawaban 
1. Pola ke-1: 1 = (2 × 1) − 1 
Pola ke-2: 3 = (2 × 2) − 1 
Pola ke-3: 5 = (2 × 3) − 1 
Pola ke-4: 7 = (2 × 4) − 1 
Maka dapat disimpulkan bahwa pola ke-n: 𝑈𝑛 = (2 × 𝑛) − 1 
Pola ke-5: (2 × 5) − 1 = 9 
Pola ke-6: (2 × 6) − 1 = 11 
Pola ke-7: (2 × 7) − 1 = 13 
Pola ke-8: (2 × 8) − 1 = 15 
Pola ke-9: (2 × 9) − 1 = 17  
2.   
 
 
Jadi banyaknya ayam pada hari ketujuh adalah 84. 
Rubrik Penilaian Tes Uraian 
No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 
1. Kebenaran jawaban akhir 
soal 
Hasil benar dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
Tidak ada jawaban 0 
2 Kebenaran Hasil akhir soal Hasil benar  dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban  terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
 
Tidak ada jawaban 0 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 8 
 
Nilai perolehan siwa =  
skor yang diperoleh peserta didik
8
 𝑥 100 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Materi Pokok : Koordinat Kartesius 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit) 
Pertemuan Ke- : 3  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  
 
 
KI-3 :  
 
 
KI-4 : 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1  Menggunakan koordinat kartesius dalam menjelaskan posisi relatif benda 
terhadap acuan tertentu 
4.1   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1  Menentukan posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y.  
3.1.2  Menentukan posisi titik terhadap titik asal (0,0). 
3.1.3  Menentukan posisi titik terhadap titik tertentu (a,b). 
4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan posisi letak suatu 
benda terhadap sumbu-x dan sumbu-y.  
4.1.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan posisi letak suatu 
benda terhadap titik asal dan titik tertentu. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat menentukan posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y yang 
tepat. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dana alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Mencoba, mengolah, dan  menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
2. Peserta didik dapat menentukan posisi titik terhadap titik asal (0,0) yang tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan posisi titik terhadap titik tertentu (a,b) yang 
tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y. 
 
F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran.  
Pendekatan  : Saintifik 
Model Pembelajaran : Predict-Observ-Explain 
Metode Pembelajaran : Eksperimen, diskusi dan tanya jawab. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing 
3. Guru mengenalkan materi baru tentang koordinat kartesius. 
4. Guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 
5 Menit 
Kegiatan Inti: 
Prediction 
 Melalui Tanya jawab di kelas, peserta didik menjawab 
pertanyaan guru:  
Apakah Anda pernah melihat denah? Bisakah kamu membaca 
denah? 
Jawaban yang diharapkan: Pernah, kami bisa membacanya. 
 Guru memberikan pertanyaan lanjutan untuk diprediksi peserta 
didik. 
1. Jika di lihat dari denah, mengapa Aisyah datang lebih awal 
debanding dengan Fika?  
 Peserta didik membuat prediksi (jawaban sementara) terhadap 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan. 
Perkiraan prediksi: 
1. Hal itu dikarenakan Fika lebih banyak titik yang dilaluinya 
dibandingkan Aisyah. 
Observation 
 Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan lab 
mini. (Lihat LKPD) 
 Guru memberikan spidol, papan karton, cangkir plastik dan 
beberapa permen. 
 Peserta didik mulai menebak permen yang disembunyikan oleh 
kelompok lawan. 
 
20 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 Menit 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik mengambarkan permen yang ditemukannya 
dengan sebuah titik pada bidang kartesius. 
 Peserta didik menafsirkan dan menyimpulkan data yang 
dierolehnya. 
 Guru memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dan membimbingnya jika ada kesulitan. 
Explanation 
 Peserta didik secara kelompok mendiskusikan hasil percobaan 
dan pengamatan yang telah dilakukan, dan menjawab ulang 
pertanyaan sebelum percobaan berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan kelompok 
masing-masing. 
 Masing-masing kelompok memberikan argumentasi sesuai data 
yang diperoleh melalui diskusi kelas. 
 Peserta didik membuat kesimpulan atas kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Pada akhir diskusi, Guru memberikan penguatan jika temuan 
peserta didik sesuai dengan prediksi sebelumnya dan 
memberikan koreksi jika temuan peserta didik tidak sesuai 
dengan prediksi kemudian membantu peserta didik mencari 
penjelasan mengapa dugaannya tidak benar. 
 
 
 
 
 
30 Menit 
 
 
 
Kegiatan Akhir: 
 Guru dan peserta didik mereview materi yang dipelajari 
tentang posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y. 
 Guru memberikan tes formatif. 
 Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
10 Menit 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 
Permen, papan karton, papan tulis, spidol, penggaris, buku paket, dan LKPD.   
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Teknik dan instrumen penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Tes, LKPD. 
 
 
 
 
 
 
Samata,   Juni   2019 
 
 
Nazurah Jamaluddin 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Kompetensi 
Dasar 
Materi Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Jumlah 
Soal 
1. Menggunakan 
koordinat 
kartesius dalam 
menjelaskan 
posisi relatif 
benda terhadap 
acuan tertentu. 
Posisi titik 
terhadap 
sumbu-x dan 
sumbu-y. 
 
Peserta didik dapat 
menentukan posisi titik 
terhadap titik asal (0,0). 
 
Uraian 1 
Peserta didik dapat 
menentukan posisi titik 
terhadap titik tertentu 
(a,b). 
Uraian 2 
 Tes  
1. Gambarlah 4 titik A, B, C, dan D yang jaraknya terhadap sumbu-x dua kali jarak 
sumbu-y. 
2. Diketahui titik P(4,-5) serta titik Q(3,2), R(4,7), S(-5,4), dan T(-3,-6). Tentukan 
kordinat titik Q, R, S, dan T terhadap titik P. 
Alternatif Jawaban 
1. Empat titik yang dimaksud, misalnya: 
Kordinat (4,8) yang berada dikuadran I 
Kordinat (-4,8) yang berada dikuadran II 
Kordinat (-4,-8) yang berada dikuadran III 
Kordinat (4,8) yang berada dikuadran IV 
2. Titik asal P(4,-5) 
Rumus: A(a-4,-b+5)  
P(4 − 4, −5 + 5) = P(0,0)  
Q(3 − 2,2 + 5) = Q(−1,7) 
R(4 − 4,7 + 5) = R(0,12) 
S(−5 − 4,4 + 5) = S(−9,9) 
T(−3 − 4, −6 + 5) = T(−7, −1) 
 
 
 
 
Rubrik Penilaian Tes Uraian 
No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 
1. Kebenaran jawaban akhir 
soal 
Hasil benar dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
Tidak ada jawaban 0 
2 Kebenaran Hasil akhir soal Hasil benar  dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban  terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
 
Tidak ada jawaban 0 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 8 
 
Nilai perolehan siwa =  
skor yang diperoleh peserta didik
8
 𝑥 100 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Materi Pokok : Koordinat Kartesius 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)  
Pertemuan Ke- : 4  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  
 
 
KI-3 :  
 
 
KI-4 : 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1 Menggunakan koordinat kartesius dalam menjelaskan posisi relatif benda 
terhadap acuan tertentu. 
4.1   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.4  Menentukan posisi garis yang sejajar, tegak lurus, dan berpotongan terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y. 
4.1.4   Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan posisi letak suatu 
garis yang sejajar, tegak lurus, dan berpotongan terhadap sumbu-x dan 
sumbu-y.  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat menentukan posisi garis yang sejajar, tegak lurus, dan 
berpotongan dengan sumbu-x dan sumbu-y dengan tepat.   
 
 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dana alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Mencoba, mengolah, dan  menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
E. Materi Pembelajaran 
 Posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y. 
 
F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran.  
Pendekatan  : Saintifik 
Model Pembelajaran : Predict-Observ-Explain 
Metode Pembelajaran : Eksperimen, diskusi dan Tanya jawab. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompok masing-masing 
3. Guru mengenalkan materi baru tentang posisi garis terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y 
4. Guru memberikan dorongan atau motivasi yang dapat 
membangkitkan minat belajar peserta didik 
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran 
5 Menit 
Kegiatan Inti: 
Prediction 
 Melalui Tanya jawab di kelas, peserta didik menjawab 
pertanyaan guru:  
Apakah Anda pernah melihat alat musik khas suku Bugis? 
Coba sebutkan alat musik apa saja yang kalian ketahui? 
Jawaban yang diharapkan: Pernah, seperti gendrang bulo dan 
kecapi. 
 Guru memberikan pertanyaan lanjutan untuk diprediksi peserta 
didik. 
1. Dapatkah kalian melihat garis apa saja yang terdapat pada 
gambar gendrang musik dan kecapi? 
2. Jika dalam koordinat kartesius, apakah garis yang sejajar 
dengan sumbu-x pasti tegak lurus dengan sumbu-y? 
3. Apakah garis yang tegak lurus dengan sumbu-x pasti 
sejajar dengan sumbu-y? 
4. apabila ada garis memotong tidak tegak lurus dengan 
sumbu-y apakah garis itu juga pasti tidak tegak lurus 
dengan sumbu-x? 
 Peserta didik membuat prediksi (jawaban sementara) terhadap 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan. 
Perkiraan prediksi: 
1. Ada garis yang sejajar dan garis yang berpotongan. 
2. Ya, garis yang sejajar dengan sumbu-x pasti tegak lurus 
dengan sumbu-y. 
3. Ya, garis yang tegak lurus dengan sumbu-x pasti sejajar 
dengan sumbu-y. 
 
20 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Ya, garis memotong tidak tegak lurus dengan sumbu-y 
maka garis itu juga pasti tidak tegak lurus dengan sumbu-
x. 
Observation 
 Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan lab 
mini. (Lihat LKPD) 
 Guru memberikan kertas karton berpetak dan dadu pada 
peserta didik. 
 Peserta didik mulai memainkan dengan cara melempar dua 
buah dadu. Jika angka 4 dan 2 didapatkan, kamu dapat memilih 
meletakkan bidak di titik (2, 4) atau (4, 2). 
 Peserta didik mengambarkan garis yang diperoleh. 
 Peserta didik menafsirkan dan menyimpulkan data yang 
dierolehnya. 
 Guru memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dan membimbingnya jika ada kesulitan. 
Explanation 
 Peserta didik secara kelompok mendiskusikan hasil percobaan 
dan pengamatan yang telah dilakukan, dan menjawab ulang 
pertanyaan sebelum percobaan berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan kelompok 
masing-masing. 
 Masing-masing kelompok memberikan argumentasi sesuai data 
yang diperoleh melalui diskusi kelas. 
 Peserta didik menyimpulkan mengenai posisi garis pada 
sumbu-x dan sumbu-y. 
 Pada akhir diskusi, guru memberikan penguatan jika temuan 
peserta didik sesuai dengan prediksi sebelumnya dan 
memberikan koreksi jika temuan peserta didik tidak sesuai 
dengan prediksi kemudian membantu peserta didik mencari 
penjelasan mengapa dugaannya tidak benar. 
 
 
 
25 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Akhir: 
 Guru dan peserta didik mereview materi yang dipelajari 
tentang posisi garis terhadap sumbu-x dan sumbu-y. 
 Guru memberikan tes formatif. 
 Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
10 Menit 
H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 
Kertas pola, dadu 2 buah, bidak berwarna, papan tulis, buku paket, dan LKPD.    
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Teknik dan instrumen penilaian 
1. Penilaian Kognitif  : Tes, LKPD. 
 
Samata,   Juni  2019 
 
Nazurah Jamaluddin 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Kompetensi 
Dasar 
Materi Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Jumlah 
Soal 
1. Menggunakan 
koordinat 
kartesius 
dalam 
menjelaskan 
posisi relatif 
benda terhadap 
acuan tertentu 
Posisi garis 
terhadap 
sumbu-x dan 
sumbu-y. 
 
Peserta didik dapat 
menentukan posisi garis 
yang sejajar, tegak lurus, 
dan berpotongan dengan 
sumbu-x dan sumbu-y 
Uraian 1 
 Tes 
1. Perhatikan gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui garis 𝑙1 melalui titik A(1,0), garis 𝑙2 melalui titik B(3,0), garis 𝑙3 
melalui titik C(6,0), dan garis 𝑙4 melalui titik D(10,0). Tentukan koordinat titik J 
pada garis 𝑙10. 
Alternatif Jawaban 
1. A(1, 0) = (0 + 1,   0)  
B(3, 0) = (1 + 2,   0) 
C(6, 0) = (3 + 3,   0) 
D(10, 0) = (6 + 4,   0) 
E(15, 0) = (10 + 5,   0) 
F(21, 0) = (15 + 6,   0) 
G(28, 0) = (21 + 7,   0) 
H(36, 0) = (28 + 8,   0) 
I(45, 0) = (36 + 9,   0) 
J(55, 0) = (45 + 10,   0) 
Maka koordinat J pada garis 𝑙10 adalah J(55, 0). 
 
Rubrik Penilaian Tes Uraian 
No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 
1. Kebenaran jawaban akhir 
soal 
Hasil benar dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
Tidak ada jawaban 0 
2 Kebenaran Hasil akhir soal Hasil benar  dengan proses benar 4 
Hasil salah dengan proses benar 3 
Jawaban  terdapat maksimal 3 kesalahan 
pada prosesnya 
2 
Jawaban terdapat lebih dari 3 kesalahan 
pada prosesnya 
1 
 
Tidak ada jawaban 0 
TOTAL SKOR MAKSIMAL 8 
 
Nilai perolehan siwa =  
skor yang diperoleh peserta didik
8
 𝑥 100 
 
 















Lampiran A.15: Tes Hasil Belajar 
 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 
Mata Pelajaran : Matematika  
Materi Pokok : Pola Bilangan dan Koordinat Kartesius 
Kelas/Semester : VIII/I 
 
 
 
 
Alokasi Waktu: 2 × 40 Menit 
 
Kerjakan soal berikut! 
1. Segitiga berikut tersusun atas batang-batang lidi. Banyak segitiga kecil pada pola ke-7 
adalah … 
 
 
 
             Gambar 2                   Gambar 4                     Gambar 6 
  
2. Kira menyusun kalereng dalam kotak persegi panjang membentuk pola seperti gambar di 
atas. Banyak kelereng pada pola ke-7 adalah ... 
 
 
 
 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah basmalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis nama dan kelas pada tempat yang disediakan. 
3. Periksa dan bacalah soal-soal terlebih dahulu sebelum Anda menjawabnya. 
4. Jumlah soal 7 butir soal uraian. 
5. Soal uraian, tulislah jawaban pada tempat yang disediakan. 
6. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah. 
7. Laporkan kepada pengawas ruangan kalau terdapat tulisan yang kurang jelas, 
ada yang rusak atau jumlah soal yang kurang. 
8. Naskah soal dikembalikan kepada pengawas jika waktu penyelesaian soal 
sudah habis atau sudah selesai dikerjakan. 
3. Perhatikan pola gambar berikut! 
 
 
Pada gambar 1 ada 1 persegi kecil, pada gambar 2 ada 4 persegi kecil, dan pada gambar 
3 ada 9 persegi kecil. Apa yang kamu simpulkan tentanf banyak persegi kecil pada 
gambar ke 16? Berikan alasanmu! 
4. Perhatikan pola gambar berikut. Bagaimanakah bentuk pola gambar pada pola bagian E? 
Berikan alasanmu! 
   
             A                                  B                                          C 
 
 
                                                                                ………………….                                                              
                                   D                                                       E 
5. Suatu gambar berbentuk persegi EFGH. Jika diketahui titik F (a,0) dan titik H (0,a), 
terletak pada titik manakah titik E dan G? 
6. Gambarlah koordinat titik berikut yang berjarak 7 satuan dari sumbu-x dan 4 satuan dari 
sumbu-y adalah … 
7. Hilal sedang latihan baris-berbaris. Mula-mula, hilal berjalan ke arah timur 4 langkah, 
kemudian ke arah utara 3 langkah. Jika titik awal hilal berjalan adalah titik (1,1), maka 
koordinat Hilal sekarang adalah …  
~ SELAMAT BEKERJA ~ 


Lampiran A.17: Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar 
ASPEK-ASPEK BERPIKIR KRITIS 
No Aspek Indikator 
1. Kemampuan menginterpretasi a. Menganalisis Pertanyaan 
b. Memfokuskan Pertanyaan 
2. Kemampuan menganalisis Mengidentifikasi asumsi 
3. Kemampuan mengevaluasi Menentukan tidakan: 
a. Menuliskan solusi dari permasalah dalam soal 
b. Menuliskan jawaban atau solusi dari 
permasalahan dalam soal   
4. Kemampuan membuat 
keputusan 
Menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan 
yang telah diperoleh 
  
PEDOMAN PENSKORAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS PER INDIKATOR 
Indikator Skor Keterangan 
Memenuhi semua atau hamper indikator berikut: 
1. Memahami petunjuk, pernyataan, dan pertanyaan 
dengan tepat. 
2. Mengidentifikasi semua argumen atau informasi 
penting. 
3. Merumuskan masalah atau pertanyaan dengan 
bertanggung jawab, hati-hati, dan teliti. 
4. Menentukan dan menerapkan konsep/definisi/teorema 
dalam menyelesaikan masalah. 
5. Menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam 
mendapatkannya dan memberikan alasannya. 
6. Hati-hati dan menghindari ketidaktepatan dalam 
menarik kesimpulan 
4 Kuat 
Memenuhi sebagian atau beberapa indikator berikut: 
1. Memahami petunjuk, pernyataan dan pertanyaan 
dengan tepat. 
2. Mengidentifikasi semua argumen dan informasi 
penting. 
3. Merumuskan masalah atau pertanyaan dengan 
berlangsung hati-hati, dan teliti. 
4. Menentukan dan menerapkan konsep/definisi/teorema 
dalam menyelesaikan masalah. 
5. Menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam 
3 Dapat diterima 
mendapatkannya dan memberikan alasannya. 
6. Hati-hati dan menghindari ketidaktepatan dalam 
menarik kesimpulan. 
Memenuhi sebagian atau beberapa indikator berikut: 
1. Kurang tepat dalam memahami petunjuk, pernyataan, 
dan pertanyaan dengan tepat. 
2. Kurang mampu mengidentifikasi semua argumen atau 
informasi penting. 
3. Kurang tepat dalam merumuskan masalah atau 
pertanyaan dengan bertanggung jawab, hati-hati, dan 
teliti. 
4. Kurang tepat dalam menentukan dan menerapkan 
konsep/definisi/teorema dalam menyelesaikan 
masalah. 
5. Menumjukkan sedikit hasil utama dan prosedur dalam 
mendapatkannyadan jarang memberikan alasannya. 
6. Tidak tepat dalam menarik kesimpulan. 
2 Tidak dapat 
diterima 
Memunuhi hamper semua indikator berikut: 
1. Memberikan petunjuk, pernyataan, dan pertanyaan 
dengan bias (prejudis) 
2. Kurang mampu mengidentifikasi semua argument atau 
informasi penting. 
3. Tidak tepat dalam merumuskan masalah atau 
pertanyaan dengan hati-hati dan teliti. 
4. Kurang mampu dalam menentukan dan menerapkan 
konsep/definisi/teorema dalam menyelesaikan 
masalah. 
5. Tidak menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam 
mendapatkannya dan tidak memberikan alasannya. 
6. Tidak tepat dalam menarik kesimpulan. 
1 Lemah 
Memenuhi semua indikator berikut: 
1. Membeikan petunjuk. Pernyataan, dan pertanyaan 
dengan bias (prejudis). 
2. Kurang mampu mengidentifikasi semua argumen atau 
informasi penting. 
3. Tidak tepat dalam merumuskan masalah atau 
pertanyaan dengan hati-hati dan teliti. 
4. Kurang mampu dalam menentukan dan menerapkan 
konsep/definisi/teorema dalam menyelesaikan 
masalah. 
5. Tidak menunjukkan hasil utama dan prosedur dalam 
mendapatkannya dan tidak memberikan alasannya. 
6. Tidak tepat dalam menarik kesimpulan.   
0 Sangat Lemah 
Lampiran A.18: Kisi-kisi Tes Hasil Belajar  
KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 
       Sekolah  : MTs Al-Urwatul Wutsqaa Sidrap    
     Mata pelajaran : Matematika 
     Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Koordinat Kartesius 
      Kelas/Semester : VIII /Ganjil 
Materi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Aspek Berpikir Kritis Bentuk Soal 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
Soal 
Pola 
Bilangan 
3.1  Mengidentifikasikan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
Menentukan pola bilangan 
segitiga.  
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4 1 
Menggambar bentuk pola 
aritmatika. 
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4 2 
Menentukan pola bilangan 
persegi. 
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4.; 3 
Menggambar pola bilangan.  Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4 4 
Materi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Aspek Berpikir Kritis Bentuk Soal 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
Soal 
Koordinat 
Karetesius 
3.1 Menentukan posisi 
titik terhadap titik 
tertentu (a,b).    
Menggambar pola berdasarkan 
titik yang diketahui. 
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4 5 
Menggambar titik berdasarkan 
deskripsi yang diberikan.  
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan 
Uraian C4 6 
Menggambar berdasarkan hasil 
deskripsi denah/peta posisi dua 
arah dari suatu benda dan letak 
suatu tempat pada sistem 
koordinat. 
 Menginterpretasikan 
 Menganalisis 
 Mengevaluasi 
 Membuat keputusan  
Uraian C4 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sub indikator: 
 
 Kemampuan menginterpretasi: a. mampu mengelompokkan permasalahan yang diterima sehingga mempunyai arti dan bermakna jelas. 
 Kemampuan menganalisis: a. memeriksa ide-ide: mampu memeriksa ide-ide berupa informasi atau fakta yang terdapat dalam masalah 
yang menguraikannya sehingga dapat menentukan ide (strategi penyelesaian) untuk menyelesaikan 
masalah 
b. Mengidentifikasi argument: mampu mengidentifikasi hubungan antara idea atau konsep dan argument 
sehingga dapat memberikan pernyataan atau alasan pendukung ide (strategi penyelesaian) untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang tepat. 
c. Menganalisis argument ide-ide: mampu menganalisis argument ide-ide yang telah dibuat sehingga dapat 
membuat kesimpulan dengan dengan menganalisis penyelesaian masalah yang telah dibuat dan 
menyelesaikan masalah.. 
 Kemampuan mengevaluasi: a. siswa mampu menilai pernyataan atau pendapat yang diterima baik dari diri sendiri maupun orang lain 
 Kemampuan membuat keputusan: a. siswa menjelaskan pernyataan maupun pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi sebuah 
pendapat yang kuat. 
b . siswa dapat mengatur keberadaan dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah. 
KUNCI JAWABAN 
No Soal Langkah Pengerjaan Keterangan 
1. Segitiga berikut tersusun atas batang-batang 
lidi. Banyak segitiga kecil pada pola ke-7 
adalah … 
 
 
 
 
Diketahui: Segitiga tersusun dengan pola 3, 9, 18 … 
 
Menganalisis 
pertanyaan 
Ditanyakan:  Banyaknya segitiga kecil pada pola ke-7 Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan cara pola bilangan kelipatan 3. 
Mengidentifikasi 
asumsi 
Perhatikan lompatan barisan bilangan berikut: 
3       9      18     30     45      63    84 
 
 
   +6    +9      +12   +15   +18   +21 
 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
Jadi, berdasarkan pola di atas maka banyaknya lidi pada pola 
ke-7 adalah 84 batang lidi. 
Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
2. 
 
 
 
 
 
 
Kira menyusun kalereng dalam kotak persegi 
panjang membentuk pola seperti gambar di 
Diketahui: Pola yang terbentuk  1, 3, 6 
 
Menganalisis 
pertanyaan 
Ditanyakan: Banyak kelreng pada pola ke-7 Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan menggunakan rumus pola barisan segitiga. 
Mengidentifikasi 
asumsi 
Barisan bilangan merupakan barisan segitiga yaitu 1, 3, 6,  
Maka, 𝑈𝑛 =  
𝑛(𝑛+1)
2
 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
Lampiran A.19: Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 
 
atas. Banyak kelereng pada pola ke-7 adalah 
... 
  𝑈7 =  
7(7+1)
2
 
  𝑈7 =  
56
2
 
           𝑈7 =  28 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
Jadi banyak kelereng pada pola ke-7 adalah 28 kelereng. Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
3.  Perhatikan pola gambar berikut! 
 
 
 
 
 
Pada gambar 1 ada 1 persegi kecil, pada 
gambar 2 ada 4 persegi kecil, dan pada 
gambar 3 ada 9 persegi kecil. Apa yang kamu 
simpulkan tentang banyak persegi kecil pada 
gambar ke 16? Berikan alasanmu! 
 
Diketahui: Pola yang tersusun adalah 1, 4, 9 Menganalisis 
pertanyaan 
Ditanyakan: Persegi yang terbentuk pada gambar ke-16? Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan menggunakan rumus pola persegi. 
Mengidentifikasi 
asumsis 
Dari gambar di atas maka diperoleh rumus untuk mencari suku 
ke-n pada pola bilangan persegi adalah 𝑈𝑛 = 𝑛2 
Berarti 𝑈𝑛 = 𝑛2 
  𝑈16 = 16
2
 
  𝑈16 = 256 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
Maka dapat disimpulkan bahwa banyaknya persegi kecil pada 
gambar ke-16 adalah 256 persegi. 
Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
4. Perhatikan pola gambar berikut. 
Bagaimanakah bentuk pola gambar pada pola 
Diketahui: Pola yang terbentuk adalah pola gambar mulai dari 
pola bagian A hingga E. 
Menganalisis 
pertanyaan 
 bagian E? Berikan alasanmu! 
 
                 A                        B 
 
                             C 
 
 
 
                                    D 
                        ......................... 
                                   E 
 Memfokuskan 
pertanyaan 
Ditanyakan: Bagaimana bentuk pola gambar pada pola bagian 
E 
Mengidentifikasi 
asumsis 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan memperhatika pola gambarnya. 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
 
 
         
                              
 
 
                                   
 
                         
 
Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
Gambar E memiliki bentuk seperti di atas karena setiap gambar 
mengalami penambahan satu persegi kecil dari ruas sebelah 
kiri, kanan, dan atas. 
Menganalisis 
pertanyaan. 
5.  Suatu gambar berbentuk persegi EFGH. Jika 
diketahui titik F (a,0) dan titik H (0,a), 
terletak pada titik manakah titik E dan G? 
 
Diketahui: F(a,0) dan H(0,a) Menganalisis 
pertanyaan. 
Ditanyakan: Titik E dan G? Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan menentukan titik pada sistem koordinat.  
Mengidentifikasi 
asumsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal. 
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik E dan G berada 
pada koordinat (0,0) dan (a,a). 
Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh. 
6. Gambarlah koordinat titik berikut yang 
berjarak 7 satuan dari sumbu-x dan 4 satuan 
dari sumbu-y adalah … 
Diketahui:  Koordinat titik yang berjarak 7 satuan dari sumbu-
x dan 4 satuan dari sumbu-y. 
Menganalisis 
pertanyaan 
Ditanyakan: Letak titiknya. 
 
Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan menentukan titik pada sistem koordinat. 
Mengidentifikasi 
asumsis 
 
 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
Maka dapat disimpulkan bahwa letak titiknya adalah (7,4)  Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
7. Hilal sedang latihan baris-berbaris. Mula-
mula, hilal berjalan 5ea rah timur 4 langkah, 
kemudian 5ea rah utara 3 langkah. Jika titik 
awal hilal berjalan adalah titik (1,1), maka 
koordinat Hilal sekarang adalah … 
Diketahui: Titik awal (1,1)  
Ke timur 4 langkah 
Ke utara 3 langkah 
Menganalisis 
pertanyaan 
Ditanyakan: Dimanakah koordinat Hilal sekarang? Memfokuskan 
pertanyaan 
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas adalah dengan menentukan titik pada sistem koordinat. 
Mengidentifikasi 
asumsis 
4 langkah ke timur, +4 di sumbu x 
3 langkah ke utara, +3 di sumbu y 
Titik awal sumbu x =1 
Menentukan solusi 
dari permasalahan 
dalam soal. 
 Maka, x = 1 + 4 = 5 
Titik awal sumbu y = 1 
Maka, y = 1 + 3 = 4 
Titik kordinatnya adalah (5,4) 
 
 
 
 
 
 
Menuliskan jawaban 
dari solusi dari 
permasalahan dalam 
soal 
Maka dapat disimpulkan bahwa titik koordinat Hilal sekarang 
adalah (5,4). 
Menentukan 
kesimpulan solusi 
permasalahan yang 
telah diperoleh 
  
 
 
LAMPIRAN B 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Hasil Instrumen Validasi LKPD 
2. Analisis Hasil Instrumen Validasi Respon Siswa 
3. Analisis Hasil Instrumen Validasi Angket Respon Guru 
4. Analisis Hasil Instrumen Validasi RPP 
5. Analisis Hasil Instrumen Validasi Pengamatan Pengelolaan 
Pembelajaran 
6. Analisis Hasil Instrumen Validasi Pengamatan Aktivitas 
Siswa 
7. Analisis Hasil Instrumen Validasi Pengamatan 
Keterlaksanaan LKPD 
8. Analisis Hasil Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar 
9. Data hasil Respon Siswa 
10. Data Hasil Respon Guru 
11. Data Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
12. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
13. Data Hasil Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
14. Data Hasil Tes Hasil Belajar 
Lampiran B. 1: Hasil Analisis Instrumen Validasi LKPD 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      tidak valid 
No  
Aspek yang dinilai 
Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Komponen Isi 
1. Isi kegiatan dan informasi yang ada pada 
LKPD sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
3 4 3.5 Sangat Valid 
2. Isi kegiatan dan informasi dalam LKPD 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam 
memahami materi pola bilangan dan 
koordinat kartesius. 
4 3 3.5 Sangat Valid 
3. Isi kegiatan dan informasi dalam LKPD 
bermanfaat untuk menambah wawasan 
peserta didik. 
4 4 4 Sangat Valid 
4. Menekankan peserta didik untuk membuat 
hipotesis dan membuktikannya. 3 3 3 Valid 
5. Pertanyaan dan kesimpulan mengarahkan 
siswa menemukan konsep topik yang sedang 
dipelajari. 
4 3 3.5 Sangat Valid 
6. Kesesuaian isi kegiatan dengan model 
pembelajaran POE (Prediction, Observation, 
Explanation). 
4 4 4 Sangat Valid 
7. Kesesuaian isi dengan indikator berpikir 
kritis. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
8. Menyajikan contoh konkrit yang berasal dari 
budaya lokal Sidrap. 3 3 3 Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.56 Sangat Valid 
Komponen Penyajian 
1. Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 
pada setiap lembar kegiatan. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
2. Kegiatan yang disajikan sesuai dengan 
sintaks POE 4 4 4 
Sangat 
Valid 
No  
Aspek yang dinilai 
Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
3. Kemampuan memotivasi siswa dalam 
merespon pesan dalam LKPD. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
4. Menyediakan ruang yang cukup untuk 
keluasan siswa menulis dalam LKPD. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
5. Adanya variasi stimulus (memberi 
kesempatan siswa untuk menulis, berdiskusi, 
dan melakukan percobaan). 
4 3 3.5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.70 Sangat Valid 
Komponen Kebahasan 
1. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dipahami oleh siswa. 4 3 3.5 
Sangat 
Valid 
2. Informasi pendukung jelas dan mudah 
dipahami siswa. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
3. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
4. Penggunaan bahasa efektif dan efesien 
(sederhana dan jelas maknanya) 4 4 4 
Sangat 
Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.62 Sangat Valid 
Komponen Desain 
1. Tulisan menggunakan huruf cetak, huruf 
tebal untuk topik, dan keserasian antara huruf 
dan gambar.  
4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Gambar memiliki ukuran yang proposional,  
warna yang menarik, dan dapat diamati 
dengan jelas. 
4 3 3.5 Sangat Valid 
3. Desain cover sebagai representasi isi LKPD 
dengan kombinasi huruf, warna, tulisan dan 
gambar yang menarik. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.83 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3.68 
Sangat 
Valid 
 
Lampiran B. 2: Analisis Hasil Instrumen Validasi Respon Siswa 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      tidak valid 
N 
O  
Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon 
1. Kategori respon siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
2. Kategori respon siswa yang diamati 
dinyatakan dengan lengkap. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
3. Kategori respon siswa yang diamati 
dinyatakan dengan baik. 3 3 3 Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.33 Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3 4 3.5 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 3 4 3.5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.67 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3.67 Sangat Valid 
 
Lampiran B. 3: Analisis Hasil Instrumen Validasi Respon Guru 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      tidak valid 
N 
O  
Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon 
1. Kategori respon guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
2. Kategori respon guru yang diamati 
dinyatakan dengan lengkap. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
3. Kategori respon guru yang diamati 
dinyatakan dengan baik. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.83 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3.94 Sangat 
Valid 
 
Lampiran B. 4: Analisis Hasil Instrumen Validasi RPP 
Kategori validitas setiap kriteria ditetapkan sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       Sangat valid    1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5  Cukup valid 
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      Valid    𝑀 ≤ 1,5              Tidak valid 
No  Aspek yang dinilai Nilai dari validator Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kesesuaian Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat Valid 
3. Ketetapan penjabaran Kompetensi 
Dasar ke dalam indikator 3 3 3 Valid 
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 4 4 4 Sangat Valid 
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
pengembangan siswa 3 4 3.5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.7 Sangat Valid 
Isi yang Disajikan 
1. Sistematika Penyusunan RPP  4 3 3.5 Sangat Valid 
2. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan 
guru untuk setiap tahap pembelajaran 
dengan aktivitas pembelajaran 
matematika model pembelajaran POE 
4 4 4 Sangat Valid 
3. Kejelasan skenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan; awal, inti, 
penutup) 
4 3 3.5 Sangat Valid 
4. Kelengkapan instrumen evaluasi 
(soal, kunci, pedoman penskoran) 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.7 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan EYD 4 4 4 Sangat Valid 
2. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 4 3.5 Sangat Valid 
3. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 3.5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.7 Sangat Valid 
Waktu 
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan 4 4 4 Sangat Valid 
2. Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3.8 Sangat Valid 
 
Lampiran B. 5: Analisis Hasil Instrumen Validasi Pengelolaan Pembelajaran 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4      Sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      Valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      Cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      Tidak valid 
N 
O  
Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 3 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,75 Sangat Valid 
Aspek Kegiatan Pembelajaran dan Suasana 
1. Kegiatan awal yang dinyatakan dengan jelas. 3 4 3,5 Sangat Valid 
2. Kegiatan inti yang dinyatakan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
3. Kegiatan akhir yang dinyataan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
4. Aspek-aspek suasana kelas dinyatakan dengan 
jelas 3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,75 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 3 4 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,83 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3,78 Sangat Valid 
 
Lampiran B. 6: Analisis Hasil Instrumen Validasi Aktivitas Siswa 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       Sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      Valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      Cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      Tidak valid 
N 
O  
Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Aspek Kegiatan Pembelajaran dan Suasana 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 4 3.5 
Sangat 
Valid 
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan lengkap 4 4 4 
Sangat 
Valid 
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan baik 4 4 4 
Sangat 
Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.83 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
4 3 3.5 Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 Sangat 
Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 4 4 4 Sangat 
Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3.83 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3.89 Sangat Valid 
 
 
 
Lampiran B. 7: Analisis Hasil Instrumen Validasi Keterlaksanaan LKPD 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       Sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      Valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      Cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      Tidak valid 
N 
O  
Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 3 4 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,75 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon 
1. Aspek tentang sintaks termuat dengan jelas 4 3 3,5 Sangat Valid 
2. Aspek tentang interaksi sosial termuat dengan 
jelas 3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
3. Aspek tentang prinsip reaksi termuat dengan 
jelas 4 4 4 
Sangat 
Valid 
4. Aspek tentang sintaks termuat dengan jelas 4 3 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,75 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 4 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3,81 Sangat Valid 
 
Lampiran B. 8: Analisis Hasil Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar 
Kategori validitas setiap kriteria dari aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
3,5 ≤ 𝑀 ≤ 4       Sangat valid  
2,5 ≤ 𝑀 < 3,5      Valid 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2,5      Cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5      Tidak valid 
No  Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-
rata 
Ket 
1 2 
Aspek Soal Materi 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 4 Sangat Valid 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 4 4 4 Sangat Valid 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 4 4 4 Sangat Valid 
4. Mencakup materi pelajaran secara 
representatif 3 3 3 Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,75 Sangat Valid 
Aspek Kontruksi 
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas 3 4 3,5 Sangat Valid 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 4 4 4 Sangat Valid 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas 4 4 4 Sangat Valid 
4. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas 3 4 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,83 Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar 
4 3 3,5 Sangat Valid 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dipahami 3 4 3,5 Sangat Valid 
3. Menggunakan istilah atau kata-kata 
yang dikenal oleh peserta didik 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,67 Sangat Valid 
Aspek Waktu 
1. Waktu yang digunakan sesuai 3 4 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek (Ai) 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata Total (?̅? ) 3,68 Sangat Valid 
 
Lampiran B. 9: Data Hasil Respon Siswa   
No Nama Indikator Skor % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. NF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,3 
2. NAB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,3 
3. FS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
4. NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 
5. HNZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13 86,7 
6. E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
7. WCJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,3 
8. HN 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 
9. ANF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
10 MJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 86,7 
11 NMS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
12 SEH  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 
13 MM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
14 NB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
15 RM 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 9 60 
16 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
17 N 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,3 
18 KN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
19 SIH 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80 
20 SNZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
21 SKH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
22 F 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80 
23 SAP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
24 KL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
Jumlah 22 24 24 22 23 22 23 24 24 22 19 21 20 22 24 335  
Persen (%) 91,7 100 100 91,7 95,8 91,7 95,8 100 100 91,7 79,2 87,5 83,3 91,7 100 93 
 
Lampiran B. 10: Data Hasil Respon Guru 
N
o 
Nama Indikator Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 Resty M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
Persen (%) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Adapun analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa atau guru yang memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam 
lembar angket menggunakan rumus: 
𝑃𝑅𝑆 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 
Sedangkan kriteria respon siswa dan respon guru dengan ketentuan sebagai berikut: 
0% − 25% → Sangat tidak positif       
26% − 50% → Kurang positif 
51% − 75% → Positif                           
76% − 100% → Sangat Positif 
 
 
 
 
 
Lampiran B. 11: Data Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
No Uraian 
Pertemuan ?̅? Keterangan 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal  Pembelajaran 
1 1. Guru memberi salam, mengkondisikan kelas, memeriksa absensi, dan berdoa. 5 5 5 5 5 Sangat Baik 
2 2. Guru memperlihat gambar yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 3 5 4 4 4 Baik 
3 3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan sebuah pertanyaan, 
misalnya “Apa yang Anda pikirkan tentang objek ini?” 
4 4 4 4 4 Baik 
4 4. Guru mengaitkan dengan pelajaran yang akan di bahas.   3 4 4 4 3,75 Baik 
5 5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
kali ini. 4 4 5 5 4,5 Sangat Baik 
6 6. Menyampaian tujuan pembelajaran. 4 4 5 5 4,5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,29 Baik 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
Mengamati (Observ) 
7 1. Guru menampilkan objek yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan. 4 5 4 4 4,25 Baik 
8 2. Meminta siswa untuk melakukan pengamatan secara langsung mengenai objek yang 
ditampilkan. 5 5 4 5 4,75 Sangat Baik 
9 3. Memberikan penjelasan terhadap objek yang telah ditampilkan 4 4 4 4 4 Baik 
Rata-rata 4,33 Baik 
Menanya 
10 1.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah mengamati 
objek yang di tampilkan. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengamatan.   4 4 5 4 4,25 Baik 
11 2. Guru mefasilitasi interaksi antar siswa dan siswa dengan siswa yang lain.     4 5 4 4 4,25 Baik 
Rata-rata 4,25 Baik 
Mencoba/ Mengeksplorasi 
No Uraian 
Pertemuan ?̅? Keterangan 
1 2 3 4 
12 1.  Guru membagi siswa dalam 8 kelompok. 5 5 5 5 5 Sangat Baik 
13 2.  Secara individu dalam kelompok siswa diminta mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber untuk mengisi LKPD POE bagian observ.  5 5 5 5 5 Sangat baik 
Rata-rata 5 Sangat Baik 
Menalar/ Mengasosiasikan 
14 1.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil pencarian dari berbagai sumber 
yang telah dibuat dengan kelompok lain untuk saling bertukar informasi. 5 4 4 4 4.25 Baik 
15 2.  Mengaitkan antara prediksi dan hasil observasi sesuai dengan LKPD POE. 4 5 4 5 4.5 Sangat Baik 
16 3. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai konsep-konsep yang dipelajari 4 4 4 5 4.25 Baik 
Rata-rata 4,3 Baik 
Mengomunikasikan 
17 1. Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil prediksi dan hasil observasi setiap 
kelompok.  4 4 4 5 4.25 Baik 
18 2. Mengoreksi jawaban-jawaban LKPD yang diutarakan siswa. 4 5 5 4 4.5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,37 Baik 
Kegiatan Penutup  
19 1.  Guru mengevaluasi ketercapaian indikator dengan memberikan pertanyaan secara 
tulisan.  0 0 0 0 0 
- 
20 2.  Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 5 5 5 5 5 Sangat baik 
Rata-rata 2,5 Cukup baik 
Rata-rata Keseluruhan 4,1 Baik 
 
 
 
Lampiran B. 12: Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
Pertemuan 1  
N
o 
Indikator  No Absen Capaian (%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru/teman √ √ √ √   √ √    √ √ √ √ √ √ √ 
 
√ √ √ √ √ √ 
 
73,08 Baik 
2 Siswa memprediksi jawaban dan menuliskannya di LKPD √ √ 
 
√ √ 
  
√ √ √ √ √ 
 
√ √ √ 
   
√ 
 
√ √ 
   
57,69 Cukup Baik 
3 Siswa melakukan praktikum sesuai dengan kelompoknya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100,00 Sangat Baik 
4 Siswa mempresentasikan LKPD yang telah diselesaikan 
dan kelompok lain menanggapi  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
92,31 Sangat Baik 
5 Siswa memberikan kesimpulan/tanggapan setelah 
pembelajaran √    √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    √  √ √ √ 
73,08 Baik 
Rerata Persentase Seluruh Aspek 79,23 Baik 
Pertemuan 2 
N
o 
Indikator  No Absen Capaian (%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru/teman √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
√ √ √ √ √ √ 
 
84,62 Sangat Baik 
2 Siswa memprediksi jawaban dan menuliskannya di LKPD 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
√ 
      
65,38 Cukup Baik 
3 Siswa melakukan praktikum sesuai dengan kelompoknya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100,00 Sangat Baik 
4 Siswa mempresentasikan LKPD yang telah diselesaikan 
dan kelompok lain menanggapi  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
100,00 Sangat Baik 
5 Siswa memberikan kesimpulan/tanggapan setelah 
pembelajaran   √  √   √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
76,92 Baik 
Rerata Persentase Seluruh Aspek 83,38 Sangat Baik 
Pertemuan 3 
N
o 
Indikator  No Absen Capaian (%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru/teman √ √ √   √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ 
 
√ √ √ √ √  
 
76,92 Sangat Baik 
2 Siswa memprediksi jawaban dan menuliskannya di LKPD 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
   
√ 
      
65,38 Cukup Baik 
3 Siswa melakukan praktikum sesuai dengan kelompoknya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100,00 Sangat Baik 
 
 
N
o 
Indikator  No Absen Capaian (%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
4 Siswa mempresentasikan LKPD yang telah diselesaikan 
dan kelompok lain menanggapi  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
100,00 Sangat Baik 
5 Siswa memberikan kesimpulan/tanggapan setelah 
pembelajaran √ √ √ √ √   √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
88,46 Sangat Baik 
Rerata Persentase Seluruh Aspek 86,15 Sangat Baik 
Pertemuan 4 
N
o 
Indikator  No Absen Capaian (%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru/teman 
√ √  √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
√ √ √ √ √ √ 
 
80,77 Sangat Baik 
2 Siswa memprediksi jawaban dan menuliskannya di LKPD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
   
√ 
 
√ √ 
   
70,08 Baik 
3 Siswa melakukan praktikum sesuai dengan kelompoknya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100,00 Sangat Baik 
4 Siswa mempresentasikan LKPD yang telah diselesaikan 
dan kelompok lain menanggapi  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
100,00 Sangat Baik 
5 Siswa memberikan kesimpulan/tanggapan setelah 
pembelajaran √ √ √ √ √   √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
88,46 Sangat Baik 
       
  
   
 
               87,86 Sangat Baik 
Kategori persentase aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
P ≥ 81% → Sangat baik 
61% ≤ P < 80% → Baik  
41% ≤ P < 60% → Cukup baik 
21% ≤ P < 40% → Kurang baik 
P < 20% → Sangat kurang baik 
Lampiran B. 13: Data Hasil Pengamatan Keterlaksanaan LKPD  
No Aspek yang Diamati Pertemuan Rerata Total 1 2 3 4 
I Sintaks Model Pembelajaran POE 
1. Memprediksi (Prediction) 2 2 2 2 2 
2. Mengamati, mengobservasi (Observation) 2 2 2 2 2 
3. Menjelaskan (Explanation) 2 2 2 2 2 
Rata-rata 2 2 2 2 2 
II Interaksi Sosial 
1. Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa. 
2 2 2 2 2 
2. Keaktifan siswa dalam memprediksi jawaban 
dari pertanyaan yang disajikan di dalam LKPD. 
1 1 2 2 1,5 
3.  Keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan 
dalam rangka mengobservasi untuk 
menemukan penyelesaian suatu masalah. 
2 2 2 2 2 
4. Keaktifan siswa dalam 
membandingkan/mendiskusikan jawaban atau 
pemikiran dengan teman sekelompoknya. 
2 2 2 2 2 
5. Keaktifan siswa dalam menyampaikan hasil 
diskusi secara kelompok kepada teman-teman 
yang lain..     
1 2 2 2 1,8 
6. Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan. 1 2 2 2 1,8 
Rata-rata 1,5 1,8 2 2 1,8 
III Prinsip Reaksi 
1.  Guru menciptakan suasana yang nyaman dan 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.  
2 2 2 2 2 
2.  Guru menyediakan dan mengelola LKPD yang 
sesuai dengan KD yang akan di capai. 
2 2 2 2 2 
3. Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi 
waktu dalam memecahkan masalah dalam 
LKPD. 
2 2 2 2 2 
4. Guru membimbing siswa/kelompok bekerja 
dalam menyelesaikan soal dalam LKPD. 
2 2 2 2 2 
5. Guru memberikan penguatan positif kepada 
siswa 
2 2 2 2 2 
6. Guru memotivasi siswa/kelompok dengan 
suasana yang nyaman untuk saling berbagi 
(sharing) dan diskusi secara aktif. 
2 2 2 2 2 
Rata-rata 2 2 2 2 2 
Rata-rata Total 1,93 
Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan LKPD adalah sebagai berikut: 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2 → Terlaksana seluruhnya 
0,5 ≤ 𝑀 < 1,5 → Terlaksana sebagian 
0 ≤ 𝑀 < 0,5 → Tidak terlaksana 
 
Lampiran B. 14: Data Hasil Tes Belajar 
No  Nama Siswa Skor Soal Skor 
Total 
% 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Annisa Nur Fadillah 3 4 3 3 2 4 2 21 75 Baik 
2 Anugrah 4 4 2 4 2 4 3 23 82.1 Sangat Baik 
3 Erna 4 3 4 2 2 4 3 22 78.6 Baik 
4 Fadhillah Syarifuddin 2 4 3 2 0 3 1 15 53.6 Cukup 
5 Fitriani  3 4 4 4 2 2 3 22 78.6 Baik 
6 Hikmah Nurjannah 3 4 4 4 3 1 2 21 75 Baik 
7 Hutry Nurul 4 4 2 2 0 2 3 15 53.6 Cukup 
8 Karlina Nasir 3 4 2 4 2 1 2 18 64.3 Baik 
9 Khumayrah Lukman 4 4 3 4 3 4 3 25 89.3 Sangat Baik 
10 Musda Mulia 4 4 4 4 0 2 4 22 78.6 Baik 
11 Mutiara Zahirah 3 4 4 4 4 2 4 25 89.3 Sangat Baik 
12 Nabila Makkasau 4 4 2 3 0 3 3 19 67.9 Baik 
13 Nur Alfi Almadani 3 3 3 4 2 3 2 20 71.4 Baik 
14 Nur Azizah Basir 3 4 3 4 2 3 4 23 82.1 Sangat Baik 
15 Nurfitrah Anwar 3 4 2 4 3 0 4 20 71.4 Baik 
16 Nurhazizah B 4 4 2 3 2 4 2 21 75 Baik 
17 Nuriwanna 4 4 2 4 1 4 3 22 78.6 Baik 
18 Nurul Fahri 4 4 4 2 2 4 3 23 82.1 Sangat Baik 
19 Nurul Zaskiyah 2 4 3 4 4 2 3 22 78.6 Baik 
20 Rusmeliana Malik 3 4 2 3 4 3 3 22 78.6 Baik 
21 Sahwa Karizha H 2 4 2 4 4 2 4 22 78.6 Baik 
22 Shahidatul Anisa P 3 3 4 4 2 0 2 18 64.3 Baik 
23 Siti Nur Zamzam 3 4 4 4 2 4 3 24 85.7 Sangat Baik 
24 Suci Eramdani Hasti 1 4 2 2 2 4 3 18 64.3 Baik 
25 Syifa Insyirah Hasri 3 4 2 4 3 3 3 22 78.6 Baik 
26 Winda Cahyani Jufri 3 4 3 4 2 2 0 18 64.3 Baik 
Rata-rata 22 78,6 Baik 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikatakan kritis apabila terdapat pada inteval 62,50% <
𝑥 ≤ 81,25% 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN C 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Gambar 1: Pembelajaran menggunakan LKPD yang menggunakan model pembelajaran POE 
(Predict, Observe, Explain) berbasis etnomatematika. 
 
Gambar 2: Pembelajaran pada kegiatan 2 
 
 Gambar 3: Membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD 
 
Gambar 4: Persentasi hasil pengamatan 
 
 Gambar 5: Pembelajaran pada kegiatan 4 
 
Gambar 4: Pelaksanaan Posttest kemampuan berpikir kritis 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
SURAT PENELITIAN 
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